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PRAKATA

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini yang
berjudul ""Ekonomi Digital dan Inovasi Data' dapat disusun dan
disajikan kepada pembaca dari berbagai kalangan.

Perubahan zaman yang ditandai dengan akselerasi teknologi
digital telah membawa dampak besar terhadap struktur dan dinamika
perekonomian global. Kita tidak hanya menyaksikan transformasi
cara bisnis dijalankan, tetapi juga bagaimana data menjadi aset
strategis yang menentukan arah pengambilan keputusan. Dalam
konteks inilah, buku ini hadir untuk menjembatani pemahaman
lintas disiplin mengenai bagaimana ekonomi digital bekerja dan
bagaimana data berperan sgbi@igai sumber keunggulan kompetitif.

Buku ini  bertyj tuk  memberikan pemahaman
komprehensif mengena knologi, praktik, serta tantangan
dalam dunia ekonomi asis inovasi data. Diharapkan
pembaca dapat:
Memahami 0‘

berbasis O

4 Menjadi lebin « ‘ i ansformasi digital
dan kompetist ¢ il
Buku ini dirari j pembaca dari beragam
latar belakang:
1 Masyarakat umuim 1ngi ahami ekonomi digital

secara praktis
2 Mahasiswa dan akaa:r
penelitian
3 Praktisi profesional seperti Marketing Analyst, Financial
Analyst, Data Analyst, Business Intelligence Manager, Data
Scientist, hingga Startup Consultant Buku ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar mandiri, referensi kuliah, maupun bahan
pelatihan di dunia industri.
Struktur buku ini disusun secara sistematis mulai dari konsep
dasar hingga aplikasi lanjutan. Setiap bab dilengkapi dengan

ferensi pembelajaran dan

-—_
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pembahasan teoretis, contoh nyata, serta refleksi praktis. Pembaca

disarankan untuk mempelajari setiap bab secara berurutan, namun
juga dapat memilih topik tertentu sesuai kebutuhan atau minat.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata

dalam meningkatkan literasi digital dan kompetensi berbasis data di

kalangan pembaca..
Hormat saya,
Bandung, September 2025

Penulis




DAFTAR ISl

DAftar IS5 ...cc.ooieieeece e ii
Bab 1: Transformasi Digital dan Dinamika Ekonomi Baru......1
A. Peralihan dari ekonomi tradisional ke digital.......................... 1
B. Pilar-pilar utama ekonomi digital..............ccocvvvviiveiieiinneenn. 17
C. Peran teknologi disruptif (Al, 10T, Big Data, Cloud) ............ 29
D. Dampak terhadap bisnis dan tenaga Kerja............cc.ccccevvrunnne. 32
Bab 2: Data Sebagai Aset Strategis.........cccccuvverviereiieneniisinnens 36
A. Evolusi peran data dalé@pengambilan Keputusan ............... 36
B. Nilai ekonomi dari @8R ..o 44
C. Data lifecycle: daft peRgEpUlagbingga monetisasi ............. 48
D. Tata kelola d et 60
Bab 3: Infras A eknol dukung Ekonomi
Digital .......... 88~ L. s W 65
A. Cloud puti BIRE |- ot S 65
B. Edge co NGRS N .. ................. 70
C. Blockchain@ar®<cmagsiitlieiadm WS ................. 75
D. Tools dan tekio 20 SR8 Vang umun} éigunakan............. 78
Bab 4: Business InteliCSREEEF 1 Analytigh... ... 85
A. Perbedaan BI, analili S880 d@a SCIefite ............ccooeeveveninennns 85
B. Jenis-jenis analitik (dce tif, preskriptif) ............ 88
C. Integrasi Bl dalam pengambilafKeputusan ............cccceeeeee. 92
D. Studi kasus BI di perusahaan skala kecil dan besar ............... 97
Bab 5: Pemasaran Digital dan Inovasi Data............................ 100
A. Pemanfaatan data untuk targeting dan segmentasi............... 100
B. Analisis perilaku konsumen berbasis data ..............c.ccc...... 103
C. Kampanye pemasaran berbasis performa.........c..ccccccevvenenne. 106
i

-—_



o B

D. Otomatisasi pemasaran dan Al dalam customer journey.....110

Bab 6: Analisis Keuangan dan Investasi Berbasis Data......... 116
A. Data dalam pengambilan keputusan keuangan .................... 116
B. Prediksi tren pasar dan pengelolaan risiko...........cc.ccocevveene 119
C. Fintech dan inovasi data keuangan...........c.ccceeeveveervereennnn. 122
D. Data untuk valuasi bisnis dan startup...........ccccoceevenerennnnns 126

Bab 7: Ekonomi Platform dan Model Bisnis Digital................ 131
A. Konsep Platform dan network effect ..........c.cccoevvvviiennnnn. 131

B. Model bisnis digital: freemium, subscription, sharing economy

.................................................................................................. 138
C. Strategi monetisasi dalali ...................coieirreneneneneneeieas 144
D. Ekosistem digital dén g8#&Berasi lintas industry.................. 148
Bab 8: Inovasi dalag) SESEEERcanMEirausaha Digital ........... 154
A. Validasi ide Qifis CORBAR A S ... 154
B. MVP dan ij@f@fY cepat Nerbasisamelilile. ... ..................... 160
C. Growth RBEE o dan K KUNCE i 162
D. Pendand@berbasic - vilencedanstorytelling data............. 168
Bab 9: Regula ' ol Data....... 175
A. Privasi data ¢ ra0ui@seelobal (GDPR, UL BDP) ............. 175
B. Isu etika dalam 2 dan AR 181
C. Keadilan algoritma C3IES data ... 48 .........cccocevevveieenn, 190
D. Tantangan dan peluanc onomi digital .......... 197
Bab 10: Keterampilan dc gi Sukses di Era Ekonomi
[ o 1 = SR 200
A. Skill yang dibutuhkan profesional data dan bisnis digital ... 200
B. Peta karier: dari data analyst ke chief data officer ............... 208
C. Kolaborasi lintas fungsi (marketing, finance, IT) ................ 216

D. Rekomendasi pengembangan kompetensi dan sertifikasi.... 225

iv

-__



_ e

Daftar PUSTAKAL.........ccoeiiiiiiiiie ettt 232
Biografi PENUIIS .......ccovv e 235




g e

BAB 1: TRANSFORMASI
DIGITAL DAN DINAMIKA
EKONOMI BARU

A. Peralihan dari ekonomi tradisional ke digital

Transformasi digital telah menjadi kekuatan disruptif utama
yang mengubah cara masyarakat berproduksi, berinteraksi, dan
bertransaksi. Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah
menyaksikan pergeseran signifikan dari ekonomi tradisional yang
berbasis pada sumber daya fisik dan proses manual, menuju ekonomi
digital yang mengandal data, teknologi informasi, dan
konektivitas global. Eko tradisional umumnya ditandai oleh
kegiatan ekonomi yang fisik, lokal, dan linear. Produksi
barang dan jasa dil ara, langsung melalui interaksi
manusia, dengan dig antung pada jaringan fisik

seperti toko, pasada A s ini, cenderung lambat,
membutuhkan bi ErAN@RARYaN0N |, Serta kurang fleksibel
dalam merespog réiPahan Intaan Qaear

Sebalikn “lonomi Cgital menaandla an nologi digital
seperti inter omputes: EYEILTRECe. iasa 1 (Al), big data,
dan Internet off Fhin (ORTeEntoo 15t dan inovasi.
Model bisnis berb memungiinian pertukaran barang
dan jasa secara re: ayah, ba lintas negara. Hal
ini membuka peluar: u usaha ama usaha mikro,
kecil, dan menengah (L% ntuk menj@ngkau pasar yang lebih

luas dengan biaya rela dah. Peg@ihan ini tidak hanya
berdampak pada sektor [f an gflan industri, tetapi juga
merambah ke sektor publik. BENE layanan kesehatan, hingga

pertanian. Digitalisasi proses kerjagfotomatisasi, dan penggunaan
analitik data telah meningkatkan produktivitas dan mempercepat
pengambilan keputusan. Di sisi lain, transformasi ini juga
menimbulkan tantangan baru seperti ketimpangan digital (digital
divide), isu keamanan data, dan perubahan struktur ketenagakerjaan.

Selain itu, ekonomi digital memperkenalkan model nilai baru di
mana aset tak berwujud seperti data, algoritma, dan jaringan menjadi
sumber daya utama. Perusahaan yang mampu mengelola dan

1
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memonetisasi data secara efektif memiliki keunggulan kompetitif
yang signifikan. Fenomena ini terlihat pada pertumbuhan
eksponensial perusahaan teknologi global seperti Google, Amazon,
dan Alibaba, yang meraih valuasi tinggi meskipun tidak memiliki
aset fisik yang besar. Dengan demikian, peralihan dari ekonomi
tradisional ke ekonomi digital bukan hanya merupakan evolusi
teknologi, melainkan juga transformasi fundamental dalam cara
kerja sistem ekonomi global. Negara-negara yang mampu
mengadaptasi perubahan ini secara inklusif dan berkelanjutan akan
memiliki daya saing lebih tinggi dalam menghadapi tantangan abad
ke-21.

Transformasi ini bukan sekadar modernisasi alat atau sistem,
melainkan sebuah disruptiop struktural terhadap fondasi ekonomi
tradisional. Peralihan dari #&&nomi tradisional ke ekonomi digital
bukan hanya sebuah trg ainkan kebutuhan strategis dalam
ditopang oleh kemajuan teknologi

informasi dan komuni
1. Ciri Ekonoml Tde

(Witas produksi
dilakukan berskala besar.

Ekonomi| 5 pada i I barang dan jasa
dengan tu; epuhl kebutuhan dasar
masyarakat,” 5¢ allgy dan papan. Dalam

konteks ini, “ak iglidak diarahkan untuk
mencapai keuntun i
keberlangsungan enuhan kebutuhan sehari-
hari. Produksi dcfam "€ tradisional umumnya
dilakukan dalam skala kecil dan bersifat lokal, dengan
teknik dan metode yang diwariskan dari generasi ke
generasi.

b. Berbasis pada Sumber Daya Alam dan Tenaga Manusia
Proses produksi sangat tergantung pada kondisi alam dan
keterampilan manual. Teknologi yang digunakan bersifat
sederhana dan belum mengalami modernisasi, sehingga

2
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produktivitas cenderung rendah. Dengan teknologi yang

digunakan dalam proses produksi yang bersifat sederhana

dan belum mengalami modernisasi, efisiensi serta

produktivitas cenderung berada pada tingkat yang rendah.

Hal ini disebabkan oleh ketergantungan yang tinggi

terhadap metode konvensional, yang tidak mampu

memenuhi tuntutan pasar modern yang bergerak cepat.

Akibatnya, meskipun potensi sumber daya alam dapat

memberikan banyak peluang, tantangan yang dihadapi

dalam peningkatan produktivitas tetap signifikan, dan

memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mendorong

inovasi dan peningkatan keterampilan dalam penggunaan
alat-alat yang lebih canggih.

c. Pertukaran Melal arter atau Transaksi Tunai Sederhana

Dalam banyak istem barter masih digunakan, atau

’ ara langsung menggunakan uang

T keuangan formal seperti

gital. Sistem barter, yang

khususnya di
qomi tertentu.
0% dapat saling
iar produk yang

mereka " 11 asa yang mereka
butuhkan, inbal balik yang
langsung. NIESH dfologi dan munculnya

sistem keuangan 4 i pefbankan dan pembayaran
digital telah mencs : aspek transaksi ekonomi
modern, transaks! 864 giftanpa melibatkan lembaga
keuangan formal te. all’ Transaksi tunai sederhana ini
sering dijumpai dalam keglatan sehari-hari, seperti pasar
tradisional di mana konsumen dan penjual melakukan
pembayaran dengan uang tunai, serta dalam komunitas
yang lebih terpencil di mana akses terhadap sistem
keuangan formal terbatas.

3
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d. Pasar Bersifat Lokal dan Terbatas
Kegiatan ekonomi berlangsung di dalam komunitas lokal.
Akses ke pasar yang lebih luas terbatas karena keterbatasan
infrastruktur transportasi, informasi, dan komunikasi. Pasar
yang bersifat lokal dan terbatas menggambarkan kondisi di
mana kegiatan ekonomi terfokus pada komunitas-
komunitas tertentu, dengan interaksi dan transaksi yang
terjadi di dalam lingkup geografi yang sempit. Dalam
konteks ini, akses ke pasar yang lebih luas sering kali
dihambat oleh beberapa faktor kritis, seperti keterbatasan
infrastruktur transportasi, informasi, dan komunikasi.
Misalnya, infrastruktur transportasi yang tidak memadai
dapat menyebab kesulitan dalam distribusi barang,
mengakibatkan ang tinggi dan waktu pengiriman
yang lama, sg aendorong para pelaku ekonomi
untuk lebi lokal yang lebih mudah
dijangkau. 3 akses terhadap informasi
i ulitkan produsen atau

ompetitif, dan
da gilirannya,
z aing secara
efektitg |
Minimnya ’ i
Karena di [ ) tradisi, sistem ini
cenderung Si% ap sebagai ancaman
terhadap kestabi'® 3
berjalan lambat. D asyarakat yang memiliki
kecenderungan ki ebiasaan dan tradisi, sering
kali ditemui minii vasi dan perubahan. Hal ini
disebabkan oleh sifat sistem’yang cenderung statis, di mana
nilai-nilai  tradisional dianggap sebagai pilar yang
mendukung  kestabilan  sosial. Ketika perubahan
ditawarkan, seringkali ia dipandang sebagai ancaman
terhadap fondasi tersebut, menyebabkan masyarakat
merasa enggan untuk mengadopsi ide atau praktik baru.
Proses adopsi inovasi, yang seharusnya berjalan dengan

4
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dinamis, sering kali terhambat oleh resistensi yang berasal
dari ketakutan akan ketidakpastian dan dampak negatif
yang mungkin ditimbulkan. Oleh karena itu, perubahan
sosial dan inovasi dalam masyarakat yang berpijak pada
tradisi sering kali berlangsung lambat, bahkan dalam kasus
di mana inovasi tersebut jelas menawarkan manfaat
signifikan yang dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.
f.  Peran Pemerintah Terbatas atau Tidak Terstruktur
Dalam ekonomi tradisional, kebijakan ekonomi tidak selalu
berasal dari lembaga formal, tetapi dari tokoh adat atau
pemimpin lokal. Fungsi regulasi dan distribusi kekayaan
belum diatur secara sistematis. Dalam konteks ekonomi
tradisional, peranjo@merintah sering kali tidak terstruktur
dan terbatas, deg gbijakan ekonomi yang tidak hanya
berasal dari lep pal, tetapi juga dari tokoh adat atau
pemimpin asyarakat yang masih
‘ al, keputusan terkait
titentukan  melalui

; “%an berjalan
secar erja hukum atau
administrat
Namun, sk
skalabilitas,” &
pertumbuhan™ &

dari segi efisiensi,
gKonomi tradisional,
bersifat linier dan
memerlukan walkt enciptakan nilai tambah
yang signifikan. c¢ a¥a operasional yang tinggi,
keterbatasan pasai nimnya fleksibilitas dalam
beradaptasi terhadap perubahan menjadi hambatan utama.
g. Faktor Pendorong Transisi
Beberapa faktor utama yang mempercepat transisi menuju
ekonomi digital meliputi:
i. Infrastruktur Digital yang Semakin Luas

5
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Percepatan pembangunan infrastruktur teknologi
merupakan fondasi utama dari ekonomi digital.
Beberapa aspek penting meliputi:

(1) Penetrasi Internet, akses internet yang lebih cepat
dan murah telah menjangkau berbagai wilayah,
termasuk daerah terpencil. Ini membuka peluang
digitalisasi di sektor pendidikan, perdagangan,
hingga pertanian.

(2) Jaringan 4G dan 5G, teknologi jaringan seluler
generasi  terbaru  memberikan  konektivitas
berkecepatan tinggi yang mendukung aplikasi real-
time seperti streaming, loT (Internet of Things),

hingga cloud computing.

: apasitas Data Center dan Cloud,

anan penyimpanan dan pemrosesan
ar memungkinkan perusahaan
dlengolah data tanpa harus
sendiri.

i muda yang
ferensi dan
nding  generasi

si secara online
digital banking,
erbasis daring.

an personalisasi menjadi
ayanan.

ayoritas interaksi digital kini
rangkat seluler.

(2) Kecepaian,
standar bz 88

(3) Tren mobii§first,
dilakukan melalui p

Perubahan ini memaksa perusahaan dan institusi untuk
menyesuaikan strategi bisnis mereka agar tetap relevan dan
kompetitif.




iii. Tekanan Kompetitif dan Kebutuhan Efisiensi

Di tengah disrupsi digital, perusahaan dihadapkan pada

tekanan kompetisi yang makin tajam. Untuk bertahan

dan unggul, mereka perlu:

(1) Mengadopsi otomasi proses agar lebih efisien dan
bebas dari kesalahan manual.

(2 Memanfaatkan Al dan Machine Learning untuk
prediksi pasar, personalisasi produk, dan layanan
pelanggan yang lebih responsif.

(3) Menerapkan sistem informasi cerdas, seperti ERP

atau CRM, untuk integrasi proses bisnis dan

pengambilag keputusan berbasis data.
Kebutuhan iensi  operasional dan inovasi
jadikan teknologi bukan lagi pilihan,

ang Mendukung Digitalisasi
gulator di berbagai negara
orinasi digital dalam

digital
, Singapore

ErgRa—regulest,  seperti UU
U PDP) untuk

(3) Memberi® 3
untuk mens 00i digital.

(4) Mengemb - |GKa , inovasi  melalui
inkubator, S, dan kolaborasi universitas-
industri.

Kebijakan yang pro-digitalisasi berperan besar dalam

menciptakan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan

ekonomi digital yang inklusif.
h.  Kemunculan Ekonomi Digital sebagai Paradigma Baru
Ekonomi digital hadir sebagai respons terhadap kebutuhan
akan efisiensi, aksesibilitas, dan inovasi. Dalam paradigma

7
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ini, data dan informasi menjadi komoditas utama.
Teknologi seperti internet, kecerdasan buatan, big data,
Blockchain, dan Internet of Things (IoT) memungkinkan
terjadinya desentralisasi kegiatan ekonomi, di mana pelaku
usaha dapat berinteraksi lintas batas tanpa batasan
geografis.
I. Paradigma yang Menggeser Arah  Ekonomi
Konvensional
Dalam paradigma ekonomi konvensional, aset fisik,
tenaga kerja manual, dan lokasi geografis menjadi
sumber daya utama. Namun dalam ekonomi digital,
data telah mengambil peran sebagai “minyak baru”,
sementara teknologi menjadi mesin penggeraknya.
Keputusan bis kini didorong oleh algoritma, dan
| darl kecepatan respons terhadap

enciptakan infrastruktur
intéraksi dan transaksi

) Blockcha|
kepercaye: aksi digital.

(4) Internet ¢ $S  (loT), menghubungkan
perangkat fisik ke ‘jaringan digital, menciptakan
aliran data tanpa henti dari dunia nyata.

Dengan teknologi ini, aktivitas ekonomi tidak lagi harus

terikat pada ruang dan waktu. Siapa pun kini bisa menjadi

pelaku ekonomi digital—baik individu, startup, maupun
korporasi besar.

iii. Model Bisnis Baru yang Mentransformasi Dunia

8
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Salah satu ciri paling menonjol dari ekonomi digital

adalah lahirnya model bisnis berbasis Platform.

Platform bukan sekadar produk digital, melainkan

ekosistem yang mempertemukan berbagai pihak dan

menciptakan nilai dari interaksi mereka.

Contoh konkret :

(1) E-commerce seperti Tokopedia dan Shopee, yang
menghubungkan penjual dan pembeli dalam skala
masif tanpa memiliki inventaris sendiri.

(2) Ride-hailing seperti Gojek dan Grab, yang
mengoptimalkan aset milik individu untuk
menciptakan layanan transportasi terdistribusi.

(3) Fintech yang memungkinkan akses ke layanan

i Ruangguru dan Coursera, yang
j pendidikan melalui akses daring.

onomi tidak

solusi baru

(3) Pengelolaai autData Management): Mampu
mengumpulkan, mengolah, dan mengamankan data
pelanggan  menjadi  keunggulan  kompetitif
tersendiri.

Bahkan perusahaan-perusahaan digital raksasa saat ini

seperti Google, Amazon, atau Alibaba membangun

nilai mereka bukan dari produksi barang, tetapi dari

9
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kemampuan membaca perilaku pengguna dan
menyediakan pengalaman personalisasi skala besar.
i. Dampak Transformasional
Transformasi menuju ekonomi digital bukanlah sekadar
pergantian alat atau sistem kerja, melainkan sebuah
pergeseran paradigma menyeluruh baik dalam cara individu
bekerja, organisasi beroperasi, maupun masyarakat
berinteraksi. Perubahan ini bersifat struktural dan kultural,
menjangkau hampir semua dimensi kehidupan manusia
modern.
Di sisi lain, transformasi ini juga menciptakan tantangan
oleh karena itu, memahami pergeseran ini merupakan
langkah awal yang krusial untuk menyusun strategi adaptif
dan berkelanjuta am menghadapi era ekonomi digital.
i. Perubahan ral: Peta Pekerjaan dan Model
Ekonomi

ng kentara adalah disrupsi
sional. Banyak pekerjaan
tur . digantikan oleh
“nawarkan efisiensi
Pergeseran ini
lam ekonomi
“an kapasitas
fiengan teknologi.
O juga berubah.
in aset fisik, tetapi

Di tinc
Bisnis

mengutane gt data pelanggan,
teknolog an algoritma. Bahkan,
valuasi peits? ngkali ditentukan oleh
jumlah pengg ekuatan jaringan (network

effect), bukan ¢
ii. Perubahan Kultural:
Sosial
Di tingkat masyarakat, ekonomi digital mengubah cara
orang mengonsumsi, bekerja, dan berinteraksi:
(1) Belanja dilakukan secara online dengan
rekomendasi personalisasi.

Pola Konsumsi dan Interaksi

10
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(2) Pekerjaan dilakukan jarak jauh (remote working)
dengan alat kolaborasi digital.

(3) Interaksi sosial berpindah ke Platform daring dari
percakapan, pendidikan, hingga advokasi sosial.
Hal ini membentuk budaya baru yang lebih cepat,
responsif, dan terkoneksi, tetapi juga lebih kompleks

dan rawan distraksi.

iii. Tantangan Sosial: Ketimpangan dan Privasi
Setiap transformasi membawa tantangannya sendiri.
Dalam konteks digital, beberapa tantangan besar
meliputi:
(1) Ketimpangan Digital (Digital Divide)

Tidak semua individu atau daerah memiliki akses
ap teknologi dan internet. Hal ini
esenjangan baru antara yang
ang "tertinggal”.

cepat dari

T —e SpUT namun  tetap
seperti

lum siap menghadapi

Oleh karena itu, reskilling
dan upsklll. g meNiatli kebutuhan mendesak untuk
mencegah pengangguran struktural.

iv. Menyusun Strategi Adaptif dan Berkelanjutan
Menghadapi transformasi ini bukan soal menolak
perubahan, melainkan memahami  arahnya,
menyiapkan bekal, dan bergerak bersamanya.
Strategi adaptif dan berkelanjutan dapat dibangun
melalui:

11

-__



o B

(1) Investasi pada pendidikan dan pelatihan berbasis
digital
(2) Penguatan infrastruktur digital inklusif
(3) Kolaborasi antara sektor publik dan swasta
(4) Pemanfaatan data secara etis dan bertanggung
jawab
J.  Dampak Sosial-Ekonomi dari Peralihan Ini
Peralihan ini membawa konsekuensi besar, baik positif
maupun negatif. tidak hanya pada struktur bisnis dan
industri, tetapi juga pada kehidupan sehari-hari masyarakat
luas. Dampaknya bersifat multidimensi dari terbukanya
peluang-peluang baru hingga munculnya tantangan
struktural yang perlu ditanggapi secara bijak dan
terstruktur.
k. Dampak Positif; 19 Inklusif dan Inovatif

s batas geografis. UMKM
ayani pasar lokal Kini bisa

emungkinkan
tuk menjual

yang |
Inklus:
Layari

ompet elektronik,
lending), dan
es ke layanan keuangan
jangkau oleh masyarakat
lapisan bawa!! a'pun dengan ponsel pintar
dan koneksi dapat mengakses layanan
perbankan, investasi, dah asuransi secara instan.
iii. Terciptanya Lapangan Kerja Baru
Peralihan ini juga membuka jenis-jenis pekerjaan baru
yang belum dikenal satu dekade lalu. Beberapa profesi
yang kini sangat dibutuhkan antara lain:
(1) Data Analyst & Data Scientist
(2) Digital Marketer
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(3) UI/UX Designer
(4) Content Creator & Influencer
(5) Product Manager Digital
Fenomena ini menciptakan ruang baru bagi generasi
muda untuk berinovasi dan mengaktualisasi diri dalam
berbagai Platform.
iv. Efisiensi Biaya Operasional
Digitalisasi proses bisnis memungkinkan otomasi yang
signifikan baik dalam logistik, layanan pelanggan,
maupun administrasi. Ini membuat bisnis lebih
ramping, responsif, dan hemat biaya, sekaligus mampu
menyediakan layanan yang lebih baik kepada
pelanggan.
I Dampak Negatlf
i.

impangan dan Disrupsi Pekerjaan

, dan literasi
r bagi banyak
i digital.
ii. i gy ensional

' (Al), Robotic
achine Learning
rsifat  rutin  dan

) Petugas ca
(3) Pekerja ma tikan oleh robot otomatis.
Fenomena & kekhawatiran  akan
pengangguran strukturdl, terutama jika tenaga kerja
tidak dipersiapkan untuk transisi ini.

iii. Kebutuhan Reskilling dan Upskilling Secara Besar-
Besaran
Perubahan lanskap pekerjaan menuntut pembaruan
kompetensi. Sayangnya, tidak semua individu memiliki
akses terhadap pelatihan atau pendidikan ulang yang
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-__



g e

memadai, baik karena kendala ekonomi, waktu,
maupun kesenjangan pendidikan. Oleh karena itu,
dibutuhkan program pelatihan masif, inklusif, dan
terjangkau dari negara dan sektor swasta.

Iv. Risiko Sosial: Ketergantungan Teknologi dan Alienasi
Ketergantungan terhadap teknologi digital juga
berpotensi menciptakan dampak psikososial, seperti:
(1) Menurunnya interaksi manusia secara langsung.

(2) Kecemasan digital akibat tekanan media sosial.
(3) Ketimpangan sosial baru yang berbasis pada
kemampuan teknologi.
m. Implikasi Strategis bagi Masa Depan
Perubahan sos'al ekonomi ini menunjukkan bahwa

secara inklusif dan
dasi strateqis :

Meny\ ian keterampilan

digital SEE&

v. Mengatur: & a 3

untuk profesi ampall disrupsi.

2. Transformasi sebagai / i

Bagi negara berkembari; M Indonesia, peralihan ini bukan

hanya persoalan teknologi, tetapl juga pembangunan ekosistem.

Regulasi, infrastruktur digital, literasi teknologi, serta kolaborasi

lintas sektor menjadi prasyarat utama agar transformasi ini

bersifat inklusif dan berkelanjutan. Pemerintah perlu mengambil

peran strategis dalam membentuk kebijakan yang adaptif,

melindungi hak-hak digital warga, serta menciptakan iklim
inovasi yang sehat.

14
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a. Teknologi sebagai Bagian dari Strategi Pembangunan
Transformasi digital harus dimaknai sebagai alat
pembangunan, bukan sekadar simbol kemajuan. Teknologi
digital memiliki potensi untuk :

I.  Mempercepat layanan publik (e-government).

ii. Memperluas akses pendidikan dan kesehatan.

iii. Menghubungkan pelaku usaha lokal dengan pasar
global.

iv. Meningkatkan efisiensi dan transparansi anggaran
negara.

Namun, agar manfaat tersebut benar-benar dirasakan oleh

seluruh lapisan masyarakat, pemerintah harus hadir sebagai

pengarah sekaligus fasilitator.

b. Pilar Strategis Trafi§iormasi Digital Nasional
Beberapa pilar g ang harus diperkuat dalam agenda
transforma3| 3
I.

G oo el ngan Data Pribadi
(PDP, ] penting dalam
mencipt gt 1asyarakat  terhadap

Infrastruktur
Transformasi (Gt erjalan tanpa akses yang
setara terhadap finterf§@&tan teknologi. Maka dari itu,
perlu upaya sistematis seperti:

(1) Pembangunan jaringan 4G/5G hingga pelosok desa.
(2) Penyediaan pusat data nasional dan cloud lokal.

(3) Subsidi perangkat digital dan internet untuk

masyarakat rentan.
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iii. Literasi Digital dan Teknologi
Sebanyak apa pun perangkat dan koneksi internet yang
tersedia, tanpa literasi digital yang memadai,
masyarakat tidak akan mampu memanfaatkan
teknologi secara optimal. Maka negara perlu:
(1) Mendorong kurikulum pendidikan digital sejak
dini.
(2) Menyelenggarakan pelatihan  reskilling dan
upskilling bagi tenaga kerja.
(3) Membangun kesadaran etika digital, termasuk
keamanan siber dan jejak digital.
c. Kolaborasi Lintas Sgktor
Transformasi digitaersifat lintas sektor dan multidimensi,

sehingga tidak erjakan oleh pemerintah semata
Diperlukan:
(1) Kemi igantara pemerintah, swasta,
3 at sipil.

ovasi melalui inkubator

d. PeranPemciig - OTRest :
Dalam ko
pemerintah
kolaboratif. Pema :

(1) Menyusun aka paijang transformasi digital
nasional.
(2) Menjadi re§ ang fleksibel namun tegas
dalam penegakan hukum digital.
(3) Membangun Platform nasional yang mendukung
integrasi data dan layanan publik digital (seperti
Satu Data Indonesia, Digital 1D, dan SPBE).
Lebih dari itu, pemerintah juga perlu berperan sebagai
penjaga nilai-nilai keadilan digital, memastikan tidak ada
yang tertinggal dalam gelombang perubahan ini.
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B. Pilar-pilar utama ekonomi digital

Ekonomi digital merupakan struktur ekonomi baru yang
didasarkan pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam seluruh aspek kegiatan ekonomi dari produksi, distribusi,
hingga konsumsi. Untuk memahami dinamika dan kekuatan
penggeraknya, penting untuk mengidentifikasi pilar-pilar utama
yang menjadi fondasi pembangunan dan keberlangsungan ekonomi
digital. Pilar-pilar ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling terkait dan
memperkuat satu sama lain.

1. Infrastruktur Digital

Infrastruktur digital adalah prasyarat utama untuk membangun

ekonomi digital yang inklusif dan efisien. Hal ini mencakup

jaringan internet broadBiand, konektivitas 4G/5G, pusat data

(data center), cloud cQ ting, serta jaringan kabel bawah laut.

Infrastruktur ini me pkan pertukaran data secara real-

time, komunikasi S, s0an pengembangan layanan

digital seperti g dan Platform berbasis

aplikasi.
2. Komponen
a. i
tivitas digital.
sangat
al dari akses e-
K d3 Joa transaksi  e-
commerce 3 dband ke wilayah
pelosok i iorita gar tidak terjadi
ketimpangari
b. Konektivitas S¢!

Teknologi 4G telah selefisi adopsi internet mobile,
sementara 5G me @Cepatan ultra-cepat, latensi
rendah, dan kapasitas kOWeksi yang jauh lebih tinggi.
Dengan 5G, akan terbuka peluang pengembangan teknologi
baru seperti loT (Internet of Things), mobil otonom,
augmented reality, dan layanan industri berbasis smart
system.

c. Pusat Data (Data Center)

Data center adalah fasilitas fisik yang digunakan untuk
menyimpan, memproses, dan mengelola data dalam jumlah

17
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besar. Pusat data nasional sangat penting untuk menjamin
kedaulatan data, mempercepat layanan digital, dan
mengurangi ketergantungan pada server luar negeri.
Pembangunan data center lokal juga berkaitan erat dengan
kepatuhan terhadap regulasi privasi dan keamanan data.

d. Cloud Computing
Cloud computing memungkinkan perusahaan dan individu
untuk mengakses kapasitas komputasi, penyimpanan data,
dan perangkat lunak secara fleksibel melalui internet.

e. Jaringan Kabel Bawah Laut dan Backbone Fiber Optik
Untuk mendukung konektivitas global, Indonesia
memerlukan jaringan kabel bawah laut yang andal sebagai
penghubung utama dengan internet internasional. Di dalam
negeri, pembangugidi. backbone fiber optik nasional sangat
penting untuk an distribusi koneksi yang merata
dari kota hingg

3. Peran Infrastrukt

Infrastruktur djgits

Ekonomi Digital
adukung berbagai layanan

ekonomi digi
a | Cepat dan real-time.
b an konektivitas

keandalan
4. Tantangan dan AFan
Meski pembanguna : digital telah berjalan,
beberapa tantangan 4
a. Ketimpangan inti2
pedesaan.
b. Tingginya biaya pengembangan di daerah terpencil atau 3T
(Tertinggal, Terdepan, Terluar).
c. Isu keamanan siber dan keandalan jaringan.
Pemerintah dan sektor swasta perlu berkolaborasi melalui:
a. Program Kemitraan  Publik-Swasta  (Public-Private
Partnership) untuk membangun infrastruktur digital
nasional.

pt@ra wilayah perkotaan dan

18

-—_



g e

b. Insentif fiskal untuk pembangunan data center dan cloud
lokal.
c. Program universal service obligation untuk menjangkau
daerah tertinggal.
5. Data sebagai Aset Ekonomi
Dalam ekonomi digital, data adalah "minyak baru" sumber daya
utama yang mendukung pengambilan keputusan, personalisasi
layanan, dan inovasi produk. Perusahaan mengumpulkan,
menganalisis, dan memonetisasi data pengguna untuk
memperoleh keunggulan kompetitif. Data juga menjadi bahan
bakar utama bagi kecerdasan buatan (Al), algoritma prediktif,
dan otomasi proses bisnis.
6. Langkah-Langkah Mangjemen Data untuk Menghasilkan Nilai
Ekonomi
Agar data menjadi
manajemen data y;

ang produktif, dibutuhkan sistem
Berikut adalah tahapan penting

a.
ang. dibutuhkan: data
“0lia saesial, dll.
i . mulir digital,
iii. kepatuhan
X, JUU PDP).
b. Penyimpan

i. Menei . . basis data
relasior
Memast
rutin untuk me
iii. Perlu strategi | 3Ag8
dan tidak redur.fan.
c. Pembersihan dan Kualitas Data (Data Cleaning & Quality
Assurance)
i. Menghapus data duplikat, memperbaiki kesalahan
entri, dan melengkapi data yang hilang.
ii. Data yang buruk (bad data) bisa menghasilkan analisis
yang menyesatkan.
d. Pemrosesan dan Integrasi (Data Processing & Integration)
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i. Menggabungkan data dari berbagai sumber agar dapat
diolah secara terpadu.
ii. Proses ETL (Extract, Transform, Load) menjadi krusial
dalam menyiapkan data untuk analisis lebih lanjut.
e. Analisis dan Visualisasi (Data Analytics & Visualization)
i. Menggunakan alat analitik seperti SQL, Python, R, dan
dashboard seperti Power Bl atau Tableau.
ii. Menghasilkan insight  strategis, mendukung
eksperimen bisnis, dan prediksi tren masa depan.
f. Pemanfaatan Strategis (Data Activation)
I. Mengintegrasikan hasil analisis ke dalam proses bisnis:
otomatisasi, segmentasi pelanggan, optimasi rantai

pasok, dll.
ii. Data-driven ture dibangun agar seluruh unit
organisasi dalkan data dalam operasionalnya.

ala (Data Security & Governance)
gemilikan data, akses kontrol,

Keputusan yang
1 making), bukan

Misalnya, @
pelanggan ¢4
paling efektii

b. Personalisasi Layai &

i. Dengan analisis data, perusahaan dapat menyajikan
produk, iklan, atau rekomendasi yang disesuaikan
dengan preferensi tiap individu.

ii. Contoh: Netflix menyarankan film berdasarkan histori
tontonan pengguna.

jualan dan perilaku
strategi promosi yang
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c. Bahan Bakar Al dan Otomasi
i. Algoritma kecerdasan buatan (Al) membutuhkan data
dalam jumlah besar untuk dilatih dan disempurnakan.
ii. Sistem chatbot, prediksi permintaan pasar, hingga
kendaraan otonom bergantung pada data yang kaya dan
real-time.
d. Monetisasi Langsung
Banyak Platform digital memperoleh pendapatan dari
penjualan data (dalam bentuk insight, bukan data mentah),
seperti dalam program iklan tertarget atau layanan B2B
berbasis data.
8. Teknologi Disruptif dan Inovatif
Teknologi disruptif adalah teknologi yang mengubah tatanan
lama dan menghadlrk i B&ra-cara baru yang lebih efisien, cepat,
alankan aktivitas ekonomi maupun
digitalisasi global, teknologi-
at mendukung, tetapi juga

sosial. Di tengah
teknologi ini tig

kehidupan
membangu >
Ekonom| g perjalan tanpa keberadaan

teknologi y@ :
Berikut adaleh TOTogrRaiCl Yang menopang dan
membentuk we,

a. o, ) ce/AI)

masa kini. Tekino!a gkinkan sistem komputer

untuk meniru ke : usia belajar dari data,

mengenali pola, m A keputusan, bahkan merespons

secara otomatis.

Peran dalam ekonomi digital :

i. Personalisasi konten dan iklan di Platform digital.

ii. Chatbot layanan pelanggan yang responsif 24/7.

iii. Prediksi permintaan pasar dan tren konsumen.

iv. Otomatisasi proses bisnis (RPA — Robotic Process
Automation).
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v. Deteksi penipuan dan analisis risiko di sektor finansial.
Contoh nyata: Rekomendasi film di Netflix, sistem deteksi
wajah di smartphone, hingga prediksi harga dinamis di
Platform e-commerce.
b. Internet of Things (1oT)
10T merujuk pada jaringan perangkat yang saling terhubung
melalui internet mulai dari sensor, mesin, kendaraan,
hingga peralatan rumah tangga. 10T mengumpulkan dan
mengirimkan data secara real-time, memungkinkan
otomatisasi dan kontrol yang lebih presisi.
Peran dalam ekonomi digital :
i. Optimasi rantai pasok dan logistik (smart supply

chain).
ii. Pemantauan atan melalui wearable device.
iii. Smart home ity, dan smart agriculture.
iv. Prediktif ryg di sektor manufaktur dan energi.

Contoh nya ‘ ang bisa mendeteksi stok
S€ gistik vaksin, atau sistem

Contoh nyata: A“ an di e-commerce untuk
menentukan stratjgi | osi, dashboard keuangan
interaktif, dan analitik media sosial untuk pengaruh merek
(brand sentiment).
d. Blockchain
Blockchain adalah teknologi buku besar digital yang
terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, yang mencatat
transaksi secara transparan dan aman. Teknologi ini
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membawa revolusi dalam kepercayaan digital dan
otomatisasi kontrak.

Peran dalam ekonomi digital :
i. Transaksi digital tanpa perantara (peer-to-peer).
ii. Verifikasi identitas dan keamanan data.
iii. Smart contract untuk eksekusi otomatis.
iv. Jejak produk dalam rantai pasok (supply chain

traceability).

Contoh nyata: Kripto seperti Bitcoin dan Ethereum,
verifikasi ijazah digital, dan pelacakan produk organik dari
petani ke konsumen.

Mengapa Teknologi Disruptif Penting?

Teknologi disruptif bukan hanya alat bantu, tetapi pendorong
utama perubahan model bj dan struktur pasar. Organisasi yang
gagal mengikuti perke ini akan tertinggal, sementara
mereka yang mampu psinya dengan cepat akan lebih
adaptif, efisien, dan

adapi Teknologi Disruptif:

a. nua level organisasi.

b. Dertahap dalam proses

C. il

d. 10 adopsi dan

e. Mendukun: inovasi di dalam
perusahaai

9. Ekosistem Platf
Platform digital .
dirancang untuk mem
pengguna. Mereka 11¢
penawaran dan permintjan da
time, dan lintas batas geografis.
Contoh Jenis Platform Digital :
a. Marketplace — Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada
Memfasilitasi jual beli barang/jasa antara penjual dan
pembeli.

b. Ride-hailing & On-Demand Services — Gojek, Grab,
Maxim

@fbasis teknologi yang
iksi dan transaksi antar
ang bersama, di mana
pertemu secara efisien, real-
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Menyediakan layanan transportasi, pengantaran makanan,
dan jasa lainnya.

c. Media Sosial — Instagram, TikTok, Twitter, Facebook
Menghubungkan pengguna dan membentuk basis
komunitas, sekaligus kanal distribusi konten dan promosi.

d. Layanan Konten Streaming — Spotify, Netflix, YouTube
Menyediakan hiburan berbasis langganan atau iklan dengan
sistem rekomendasi cerdas.

e. Platform Fintech — OVO, DANA, LinkAja
Menyediakan layanan keuangan digital, dompet elektronik,
dan pinjaman mikro.

10. Karakteristik Utama Platform Digital

a. Efek Jaringan (Network Effect)

Nilai sebuah PI meningkat seiring bertambahnya
jumlah penggup makin banyak pengguna, semakin
akan oleh pengguna lain. Contoh:

Semakin bag
semakin cefic

b.
----------- gepat tanpa harus
anal. Misalnya,
fisik untuk

C.

Setiap N

A5ilkan data, yang
kemudian I51s, personalisasi,
prediksi pe tusan strategis

Platform digita! ® 3 layani lebih dari satu
kelompok pengg! multan. Contoh: Netflix
melayani pelanggai ) dan mitra penyedia konten.

a. Akses Pasar Lebih Luas: UMKM dan individu dapat
menjangkau konsumen nasional dan internasional dengan
biaya yang relatif rendah.

b. Efisiensi Operasional: Transaksi dilakukan secara otomatis
dan terdigitalisasi.
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c. Inovasi Berbasis Komunitas: Platform memungkinkan
kolaborasi terbuka antara pengembang, pengguna, dan
penyedia konten.

d. Ekonomi Berbasis Partisipasi: Konsumen bisa menjadi
produsen sekaligus (prosumer), seperti di TikTok atau
YouTube.

12. Tantangan dan Risiko

a. Dominasi Pasar dan Monopoli Digital:

Efek jaringan yang besar bisa membuat satu atau dua
Platform menguasai pasar secara absolut. Ini menciptakan
ketidakseimbangan kekuasaan yang perlu diawasi oleh
regulator.

b. Perlindungan Data gan Privasi:

Platform memilikilakses besar terhadap data pribadi
pengguna, yang alahgunakan tanpa pengawasan dan
regulasi yang }
c. Ketimpangag

Tidak serplie

tau masyarakat memiliki
a térhadap Platform.

g penuh pada
g rentan jika
2% Platform.
13. Rekomendc
a. Pemerintah i pero | e bangkan kerangka
hukum de j inovasi, namun
tetap menjan dan perlindungan
konsumen.
b. Platform digia!
transparansi  aigo
pengelolaan data dc :
c. Masyarakat dan pelaku usaha perlu didukung dalam bentuk
edukasi digital agar dapat memanfaatkan Platform secara
maksimal dan mandiri.
14. Talenta Digital dan Kewirausahaan
Talenta digital adalah bahan bakar, dan kewirausahaan adalah
mesin pendorong ekonomi masa depan. Keduanya harus
dibentuk dalam ekosistem yang kolaboratif dan inklusif agar
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transformasi digital tidak hanya dinikmati oleh sebagian, tetapi
menjadi fondasi kemajuan seluruh bangsa. Di tengah tantangan
global, manusia digital Indonesia harus dibentuk tidak hanya
sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai pencipta masa
depan.
a. Talenta Digital: Kunci Daya Saing Baru
Talenta digital merujuk pada individu yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan pemikiran kritis dalam
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai tambah.
Di era ekonomi digital, talenta seperti ini menjadi sangat
strategis karena mereka mampu :
i. Mengelola data sebagai aset ekonomi.
ii. Menerapkan teknologi untuk menyelesaikan masalah
nyata.
Memahami
konsume
b. Kewirausahg
Ekonomi
generasi

iii. gika pasar digital dan perilaku
Inovasi dan Disrupsi

wirausaha teknologi
© dan akses digital,

iv. Memiliki"sk3 i buhan tinggi (scalable
business).
Contoh Wirausaha Dig it
I. Gojek (on-demi
ii. Ruangguru (edutech)
iii. Xendit (fintech)
iv. Sayurbox (agritech)
v. SIRCLO (e-commerce enabler)
b. Tantangan dalam Membangun Talenta dan Startup Digital
i. Kesenjangan Keterampilan (Skills Gap)
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Banyak lulusan perguruan tinggi belum memiliki
keterampilan digital praktis yang dibutuhkan industri.

il. Keterbatasan Akses dan Infrastruktur
Tidak semua wilayah memiliki akses yang setara
terhadap pelatihan dan teknologi.

iii. Minimnya Mentoring dan Pendanaan Awal
Banyak calon wirausaha kesulitan memvalidasi ide dan
mengakses investor.

iv. Kurangnya Sinergi antara Dunia Pendidikan dan
Industri
Kurikulum yang diajarkan belum selalu mengikuti
kebutuhan pasar kerja digital.

c. Peran Strategis Pemangku Kepentingan
Agar pilar ini gat berkembang secara maksimal,

insentif, beasiswa digital,
an regulasi pro-startup.

Ser i coding, Al, data
berbasis proyek

. fingan, jaringan

invesio jasal ay!

iv. Perusc
Berkontfios > 3 orporate startup

- igital untuk karyawan.

15. Regulasi dan Tata Kelo
Regulasi yang tepat da alfan kepercayaan, menjamin
keamanan data, melincihgi PEWasi, dan menjaga persaingan
yang sehat. Regulasi yang efektif dapat menjadi pendorong
utama bagi inovasi. Dalam kerangka ekonomi digital, regulasi
bukan hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga
sebagai fasilitator inovasi. Dalam kerangka ekonomi digital,
regulasi bukan hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi
juga sebagai fasilitator inovasi.

a. Fungsi Strategis Regulasi dalam Ekonomi Digital

27

-__



o B

Regulasi yang dirancang dengan baik mampu:

i. Menjamin perlindungan konsumen digital, terutama
dalam transaksi e-commerce dan layanan daring.

ii. Melindungi data pribadi agar tidak disalahgunakan oleh
Platform atau pihak ketiga.

iii. Menjaga persaingan yang sehat, agar tidak terjadi
monopoli digital atau praktik anti-kompetitif oleh
perusahaan besar.

iv. Mendorong iklim inovasi dengan memberikan
kepastian hukum bagi pelaku startup dan investor.

v. Membangun kepercayaan publik terhadap transformasi
digital, baik dari sisi pengguna maupun pelaku usaha.

b. Ruang Lingkup ,Tata Kelola Digital yang Perlu

Dlperhatlkan
Perlindunga
Diperlukay ndang perlindungan data yang

a, konten yang
Platform atas

Al harus mencakup aspek
dan tanggung jawab

v. Hak Digital dan Literas
Masyarakat perlu dilindungi hak digitalnya, termasuk
hak atas akses informasi, kebebasan berekspresi, dan
perlindungan dari disinformasi.

c. Tantangan dalam Tata Kelola Digital
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i. Laju inovasi lebih cepat dari regulasi: Pemerintah
sering tertinggal dalam merespons perkembangan
teknologi baru.

ii. Pendekatan silo antar kementerian: Tata kelola digital
memerlukan kolaborasi lintas sektor yang masih
terbatas.

iii. Kurangnya kapasitas regulatif: Banyak negara
berkembang masih minim sumber daya manusia dan
teknologi untuk mengawasi ekosistem digital secara
efektif.

iv. Ketegangan antara inovasi dan kontrol: Terlalu
ketatnya regulasi bisa menghambat perkembangan
startup dan eksperimen teknologi baru.

Libatkan pemerintah,
Jasyarakat sipil dalam

Al Gale :
v. Kerja: : ' nghadapi isu lintas

batas s€pe dy pajak digital, dan

keamanari 5153

C. Peran teknologi dicr Io}y Big Data, Cloud)

Perkembangan ekonoi
kemunculan dan penerapan téknolog§disruptif, yakni teknologi yang
secara radikal mengubah struktur industri, cara berbisnis, serta pola
konsumsi masyarakat. Teknologi seperti Artificial Intelligence (Al),
Internet of Things (IoT), Big Data, dan Cloud Computing bukan
hanya mempercepat proses digitalisasi, tetapi juga mendefinisikan
ulang nilai tambah, efisiensi, dan model bisnis di berbagai sektor.
Teknologi-teknologi ini menjadi penggerak utama (key enablers)
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dalam transisi menuju ekonomi digital yang dinamis, adaptif, dan

berbasis data.

Peran teknologi disruptif seperti Al, 10T, Big Data, dan Cloud
Computing sangat penting dalam perkembangan ekonomi digital
saat ini. Teknologi-teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
dan produktivitas, tetapi juga mendefinisikan ulang cara Kkita
berbisnis dan Dberinteraksi dengan konsumen. Meskipun ada
tantangan yang harus diatasi, manfaat yang ditawarkan oleh
teknologi ini  jauh lebih besar. Dengan memahami dan
memanfaatkan teknologi disruptif ini secara efektif, perusahaan
dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan tetap
kompetitif di era digital yang terus berkembang.

1. Artificial Intelligence (
Kecerdasan buatan (A
untuk meniru kemay
bernalar, dan meng

lalah sistem komputer yang dirancang
kognitif manusia, seperti belajar,
putusan. Dalam konteks ekonomi

ggunaan Al
1 mesin, dan
pengoptii SUR.
Al memungki
lebih cepat dar® @k
menciptakan pengala
2. Internet of Things (101
loT mengacu pada
terhubung melalui inte/fiet da
bertukar data secara otomatis. P
sangat luas, antara lain:
a. Pemantauan real-time dalam logistik dan rantai pasok
(supply chain), seperti pelacakan barang dan kendaraan.
b. Otomatisasi rumah dan kota cerdas (smart city), melalui
sensor pada lampu lalu lintas, meteran listrik pintar, hingga
sistem pengelolaan limbah.

ngambil keputusan
dya operasional, dan

ampu mengumpulkan serta
ran 10T dalam ekonomi digital
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c. Peningkatan produktivitas industri dengan sensor di mesin
produksi yang mengirim data kondisi operasional untuk
mencegah kerusakan.

IoT menciptakan ekosistem digital di mana setiap objek dapat

menjadi sumber data, memperluas cakupan pengambilan

keputusan berbasis informasi aktual dan kontekstual.
3. Big Data

Big Data merujuk pada volume data yang sangat besar, beragam,

dan dihasilkan dengan kecepatan tinggi (3V: Volume, Variety,

Velocity). Teknologi big data memungkinkan analisis

mendalam terhadap data yang sebelumnya tidak dapat ditangani

oleh sistem konvensional. Peran Big Data dalam ekonomi digital
mencakup:

a. Wawasan strategi
pasar, dan op
tersembunyl

nelalui pengolahan data konsumen,
jal untuk mengidentifikasi pola

5 preferensi pelanggan yang

Cloud comjpu! ERfiotogl benyimpanan  dan
pengolahan dat g memungkinkan
akses informas saja, kapan saja.
Teknologi ini skalabilitas, dan
efisiensi tinggi bagi pe's iMgital. Peran cloud antara
lain:
a. Reduksi biaya infi , karena perusahaan tidak
perlu lagi mengelola server |5|k secara mandiri.
b. Aksesibilitas dan kolaborasi, memungkinkan tim lintas
lokasi bekerja dalam satu Platform yang sama.
c. Skalabilitas bisnis digital, dari startup kecil hingga
korporasi besar, karena layanan cloud dapat disesuaikan
sesuai kebutuhan.
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Cloud menjadi fondasi penting dalam mendukung layanan
digital seperti e-commerce, SaaS (Software as a Service), serta
aplikasi berbasis Al dan big data.
5. Sinergi dan Dampak Lintas Sektor
Keempat teknologi ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling
terintegrasi dalam membentuk solusi digital yang komprehensif.
Sebagai contoh, sistem smart retail dapat menggabungkan IoT
untuk pelacakan inventaris, Al untuk personalisasi penawaran,
big data untuk analisis perilaku konsumen, dan cloud untuk
pengelolaan data lintas cabang.
Dampak teknologi disruptif terasa nyata dalam berbagai sektor,
seperti:
a. Kesehatan (telemeo
Pertanian (pertani

icine, Al diagnosis)
gresisi dengan sensor dan data cuaca)

b,
C.
d.

Jisruptif secara
undamental terhadap
Bisnis. Tidak hanya
DI juga mengubah
Perubahan ini

digt
menyeluruh teiah i

struktur, proses,
merombak model b

menciptakan berbagai” pe 3 :

tantangan kompleks yari jantiipasi oleh pelaku usaha,

pembuat kebijakan, dan sui anusi

1. Dampak terhadap Modef Bisnis'fan Operasional Perusahaan
Digitalisasi telah memaksa perusahaan untuk mendefinisikan
ulang nilai yang mereka tawarkan kepada konsumen. Dalam
ekonomi digital, kecepatan inovasi, pemanfaatan data, dan
pengalaman pelanggan berbasis teknologi menjadi keunggulan
kompetitif baru. Beberapa dampak utama terhadap bisnis antara
lain:
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a. Perubahan model bisnis tradisional menjadi digital-native.
Misalnya, ritel fisik beralih ke e-commerce, penyedia jasa
transportasi menjadi Platform berbasis aplikasi (ride-
hailing), dan media cetak bermigrasi ke konten digital on-
demand.

b. Efisiensi operasional melalui otomatisasi proses bisnis,
seperti penggunaan chatbot untuk layanan pelanggan,
sistem ERP berbasis cloud, serta RPA (Robotic Process
Automation) untuk proses administratif.

c. Pengambilan keputusan berbasis data, di mana perusahaan
menggunakan big data dan business intelligence untuk
membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat.

d. Pergeseran fokus pada pengalaman pelanggan, dengan
personalisasi an, layanan omnichannel, serta
penggunaan Al peningkatkan interaksi konsumen.

Transformasi ini perusahaan untuk menjadi lebih

agile, berbasis buka terhadap perubahan

dan pelaje - ahaan besar.

a noan menjadikan
beberapa p T rrenaQninast pasar (misalnya,
Gojek, To! .

b. Disrupsi teffiad F ogal, di mana pelaku

lama yang gaga ; i cam kehilangan pasar
secara drastis.
c. Akselerasi inova:!
perusahaan untuk
tertinggal secara teknologi
3. Dampak terhadap Tenaga Kerja
Dampak teknologi digital terhadap tenaga kerja bersifat dua sisi:
menciptakan peluang baru, namun juga menggantikan pekerjaan
yang bersifat rutin dan manual.
a. Pergeseran Kebutuhan Kompetensi

erus berinovasi agar tidak
naupun relevansi pasar.
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Transformasi  digital menuntut  perubahan  pada
keterampilan tenaga kerja. Keterampilan yang kini semakin
dibutuhkan meliputi:
i. Literasi data dan analitik
ii. Pemahaman  teknologi  digital (Al, cloud,
cybersecurity)
iii. Keterampilan komunikasi dan kolaborasi digital
iv. Kemampuan adaptif dan problem-solving dalam
konteks teknologi
Tenaga kerja dituntut untuk reskilling (pelatihan ulang) dan
upskilling (peningkatan kemampuan) secara berkelanjutan
agar dapat bersaing di pasar kerja yang semakin digital.
b. Otomatisasi dan Pepggantian Pekerjaan
Banyak pekerjaa inistratif, manufaktur, dan layanan
dasar mulai te an oleh sistem otomatis dan Al.
Contohnya:
I. Kasir dig

checkout dan e-wallet
2h otomatisasi dokumen
pleh robot industri

urity, digital

driver Gojek,

ii. Remote worki
cloud dan koi- ! jore

iii. Digital entrepre feursMi@irdi mana individu membangun
usaha sendiri berbasis teknologi (dropshipping, content
creator, startup teknologi).

Meskipun fleksibilitas meningkat, tantangan seperti

ketidakpastian pendapatan, minimnya perlindungan sosial,

dan kurangnya jaminan kerja juga muncul.
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BAB 2: DATA SEBAGAI
ASET STRATEGIS

A. Evolusi peran data dalam pengambilan Keputusan

Dalam perjalanan sejarah dunia usaha dan pemerintahan, data
telah lama digunakan sebagai landasan untuk merumuskan
kebijakan, strategi, dan tindakan. Namun, peran data dalam
pengambilan keputusan telah mengalami evolusi signifikan seiring
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
khususnya dalam konteks ekonomi digital. Dari yang awalnya
bersifat statis dan terbatas, kini data telah menjadi aset dinamis, real-
time, dan strategis yang beggeran penting dalam membentuk arah
kebijakan dan keunggula petitif organisasi.

1. Era Tradisional: Da ai Referensi Historis

Pada tahap awal pakan terutama sebagai catatan
ang bersifat retrospektif.
agai dokumentasi yang

a. asal dari Laporan

Manual ¢
Pada era 3 asal dari catatan
keuangan
dalam buku besa ,
disusun oleh terag

au formulir kertas yang
ecara berkala. Informasi
yang dikumpulka @ncakup aspek-aspek dasar
seperti pemasukan’dan p@hgeluaran, inventaris barang,
serta data pelanggan atau transaksi secara umum. Karena
pencatatan dilakukan secara manual, kemungkinan
terjadinya kesalahan input, kehilangan data, atau
keterlambatan pelaporan sangat tinggi.

Selain itu, minimnya teknologi membuat organisasi tidak
memiliki kemampuan untuk mengumpulkan data dari
berbagai saluran lain seperti perilaku pelanggan, logistik
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real-time, atau data pasar eksternal secara otomatis. Hal ini

membatasi cakupan informasi yang dimiliki oleh organisasi

dalam menyusun strategi.
b. Analisis Bersifat Deskriptif, dengan Fokus pada Apa yang

Telah Terjadi
Jenis analisis yang dilakukan pada era ini umumnya bersifat
deskriptif, yaitu hanya menggambarkan kondisi atau
peristiwa yang telah terjadi. Analisis semacam ini bertujuan
untuk menjelaskan performa masa lalu, seperti penjualan
bulan sebelumnya, jumlah pelanggan tahun lalu, atau biaya
operasional kuartal lalu. Pendekatan ini belum mencakup
analitik prediktif maupun preskriptif karena keterbatasan
alat, metode, dan sumber data.

Sebagai akibatnyaf @kganisasi hanya mampu mengevaluasi
kinerja, @ampuan yang memadai untuk
memproyeksi aengidentifikasi risiko lebih awal,

all secara sistematis.

: an efisiensi atau
penguraic:

untuk melakukan
antisipasi ersedia informasi
prediktif yafga
Karena keputusa data yang sudah lampau

dan sering kail ¢ organisasi sering kali

terlambat dalam i1 F8SE fbahan pasar atau ancaman

kompetitif. Hal ini

rendah dan rentan terhadap gangguan dari luar.

Peran data dalam konteks ini lebih sebagai pelengkap

daripada pendorong utama dalam pengambilan keputusan.

2. Era Komputerisasi: Munculnya Sistem Informasi Manajemen

Perkembangan komputer dan sistem informasi pada akhir abad
ke-20 memperkuat fungsi data dalam mendukung operasional
organisasi. Lahirnya sistem seperti Enterprise Resource
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Planning (ERP) dan Customer Relationship Management
(CRM) memungkinkan pengumpulan dan pengolahan data
secara lebih sistematis. Organisasi kini dapat mengelola data
dengan lebih efisien dan efektif.
Pada era ini, tidak hanya mengubah cara data dikumpulkan dan
diolah, tetapi juga memperkuat posisi data sebagai aset strategis
dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, kita akan
menjelajahi berbagai karakteristik, manfaat, dan tantangan yang
dihadapi organisasi dalam mengimplementasikan sistem
informasi manajemen.
a. Karakteristik era ini meliputi:

i. Pengumpulan Data Terotomatisasi melalui Sistem
Internal Organigasi

4han utama yang terjadi adalah proses
yang tidak lagi dilakukan secara

yang terintegrasi
aktivitas secara real-time,
ergerakan inventaris

“ngatur data dalam

, integrasi antar bagian
anan data yang lebih
al juga memungkinkan

terjamin. Dal~ »
analisis lintas divisi tanpa

penyusunan lajoran
duplikasi |nforma3|
iii. Pengambilan Keputusan Lebih Berbasis Laporan
Kinerja dan Indikator Kuantitatif
Era komputerisasi mendorong pengambilan keputusan
berbasis bukti (evidence-based decision making).
Organisasi tidak lagi hanya bergantung pada intuisi
atau  pengalaman  semata, melainkan  mulai
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memanfaatkan laporan kinerja, grafik analisis, serta
indikator kuantitatif untuk merumuskan kebijakan. Hal
ini menciptakan proses manajemen yang lebih objektif,
terukur, dan transparan.

b. Manfaat Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Implementasi sistem informasi manajemen membawa
banyak keuntungan strategis, di antaranya:

i.  Efisiensi Operasional, Proses kerja menjadi lebih cepat
dan minim kesalahan berkat otomatisasi dan integrasi
sistem.

ii. Akurasi dan Konsistensi Data, Data yang tersimpan
dalam sistem memiliki struktur yang jelas dan dapat
dipertanggungj3

Antar  Divisi, SIM
ukaran informasi yang lancar antar
ng kolaborasi yang lebih baik.

asi yang Lebih Mudah,
au performa operasional
ashboard dan laporan

Orimasi Manajemen
, penerapan sistem
intangan, seperti:

c. Tantangan
Meski mei

erlukan dana besar, baik
iflan, maupun pemeliharaan

Implementasi ERP .
untuk perangkat '
sistem.

ii. Resistensi terhadap Perubahan

Karyawan yang terbiasa dengan sistem manual seringkali
menolak perubahan, sehingga proses transisi perlu dikelola
dengan pendekatan manajemen perubahan (change
management).

iii. Kompleksitas Integrasi Sistem
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Menyatukan sistem informasi di berbagai departemen
memerlukan perencanaan yang cermat agar tidak terjadi
konflik data atau ketidaksesuaian proses bisnis.
iv. Keamanan dan Privasi Data
Dengan semakin banyaknya data yang tersimpan dalam
sistem, risiko kebocoran dan serangan siber menjadi isu
krusial yang harus diantisipasi.
Pada tahap ini, manajemen mulai mengandalkan data sebagai
input formal dalam merumuskan strategi jangka pendek hingga
menengah.
3. EraBig Data: Data Sebagai Aset Strategis
Tidak seperti data konvensional yang bersifat terstruktur dan
terbatas, Big Data mencakup data dalam skala masif, berasal dari
berbagai jenis sumber, dihasilkan dalam kecepatan tinggi
secara real-time.
Transformasi ini ti
juga mengubah cz

memperluas dimensi data, tetapi
newandang nilai data itu sendiri.
at bantu administratif atau

pesaingny.
perusahaar

kepada setlap :
iii. Mengoptimail i rasmnal berdasarkan pola
data historis da/¥'real-t
iv. Mengantisipasi tren
proaktif.
Data menjadi bahan baku strategis untuk inovasi, efisiensi,
dan adaptasi terhadap dinamika pasar yang semakin cepat.
b. Analitik Prediktif dan Preskriptif untuk Proyeksi dan
Optimisasi

dan ancaman bisnis secara
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Kemajuan teknologi analitik memungkinkan organisasi
tidak hanya memahami apa yang terjadi (descriptive
analytics), tetapi juga:

i.  Analitik Prediktif (Predictive Analytics)

Menggunakan model statistik dan Machine Learning
untuk memproyeksikan masa depan, seperti permintaan
produk, perilaku konsumen, atau risiko pasar.

ii. Analitik Preskriptif (Prescriptive Analytics)
Memberikan rekomendasi optimal tentang tindakan
yang harus diambil berdasarkan hasil proyeksi.
Misalnya, menentukan harga dinamis, rute logistik
terbaik, atau strategi pemasaran personalisasi.

Dengan pendgkatan ini, pengambilan keputusan
oaktif, berbasis data, dan bernilai

tambah ting
c. Penggunaan M arning dan Al untuk Menemukan

peluang bagi  penerapan
ace’ (Al) dan Machine
a5, AIyC bembelajaran mesin

ne
penipu fr—ststett Al peluang pasar
tersen:
iii. efdasi cerdas seperti

streaming.
iv. Menyusun o yang terus belajar dan
beradaptasi secifa otOf@tis terhadap data baru.
Dengan teknologi ini,” data besar diubah menjadi
wawasan yang bermakna dan dapat ditindaklanjuti.
d. Visualisasi Data Interaktif untuk Mendukung Pengambilan
Keputusan
Kompleksitas dan volume data yang besar membutuhkan
alat bantu visualisasi yang intuitif. Teknologi data

visualization berkembang pesat melalui dashboard
41
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interaktif, grafik dinamis, dan visual storytelling.

Fungsinya antara lain:

I.  Memudahkan pemangku kebijakan dalam memahami
tren dan hubungan antar variabel secara cepat.

ii. Membantu komunikasi lintas divisi, bahkan kepada
pihak non-teknis, melalui tampilan yang mudah
dimengerti.

iii. Meningkatkan transparansi dalam proses pengambilan
keputusan berbasis data.

Visualisasi data bukan hanya alat pelengkap, tetapi bagian

penting dalam menciptakan budaya organisasi yang data-

driven.
4. Era Real-time dan Pengambilan Keputusan Otomatis
Di era ini, data tidak/l8gi hanya digunakan untuk dianalisis
secara historis atau dj dalam batch, melainkan dikonsumsi

dan diproses seket pendukung keputusan yang cepat,
dinamis, dan dala I#lanpa campur tangan manusia
langsung.

Kemampuan 5 ingkungan bisnis yang

menuntut ' St, Gail fDtast, instan terhadap
perubaha Dalam konteks ini,
algorit ine Learning
berperan sengambilan

perubahan kcn
ii. Sistem Otonon:.
Keputusan tidak lagi “ menunggu analisis manual,
melainkan dilakukan secara otomatis oleh sistem
berdasarkan aturan atau model Al tertentu.
iii. Berbasis Konteks Aktual
Pengambilan keputusan mempertimbangkan kondisi
terkini, bukan hanya tren historis.
b. Contoh Penerapan dalam Dunia Nyata
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Era ini telah diadopsi luas oleh berbagai sektor industri

dengan contoh konkret berikut:

I. Penyesuaian Harga Otomatis (Dynamic Pricing) di E-
commerce
Platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, atau
Amazon menggunakan algoritma dynamic pricing
untuk menyesuaikan harga produk secara otomatis
berdasarkan permintaan pasar, stok yang tersedia,
aktivitas pesaing, dan perilaku konsumen. Sistem ini
memungkinkan harga berubah dari menit ke menit
untuk  memaksimalkan penjualan dan margin
keuntungan.

ii. Deteksi Penipugn Otomatis dalam Transaksi Perbankan
Bank dan peftghaan fintech memanfaatkan sistem
deteksi anory pasis Al untuk mendeteksi aktivitas

i transaksi secara real-time.

saksi dengan pola yang tidak

besar, waktu tidak lazim),
gemblokir transaksi atau
asabah tanpa perlu

iii. sensor Data di
-mesin  produksi
fata tentang suhu,
: ja lainnya. Sistem
Al kenilie - secara real-time
i i k@fusakan atau penurunan
performa. e® prediksi, sistem dapat
menjadwalka gan  otomatis  sebelum
kerusakan ter j@di mencegah downtime dan
menghemat biaya besar.
c. Dampak Strategis dan Organisasional
Transformasi menuju sistem pengambilan keputusan
otomatis membawa sejumlah manfaat strategis bagi
organisasi:
I.  Efisiensi Operasional Tinggi
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Otomatisasi keputusan mengurangi waktu tunggu dan
mempercepat proses bisnis.
ii. Reduksi Risiko Human Error
Dengan mengandalkan sistem yang dirancang
berdasarkan logika algoritmik, keputusan menjadi lebih
konsisten dan minim bias.
iii. Kapasitas Skala Besar
Sistem otomatis mampu memproses dan merespons
ribuan hingga jutaan peristiwa sekaligus sesuatu yang
tidak mungkin dilakukan oleh manusia secara manual.
Namun, transformasi ini juga memunculkan tantangan,

terutama:
I. Ketergantungan pada Teknologi
Organisasi hg memastikan infrastruktur TI yang

andal dan se
optimal.

if agar sistem otonom dapat bekerja

B. Nilai ekonoin:
Dalam lanskap ¢ telah berkembang

data hanya dianggap sebad SWL sampigian aktivitas bisnis, Kini
data diperlakukan sebagal * iI”umber daya penting yang
dapat diekstraksi, dianalisi ‘
nilai tambah. Nilai ekononil dari '@ta tidak hanya terletak pada
kuantitasnya, tetapi juga pada bagaimana data tersebut dikonversi
menjadi wawasan (insight), efisiensi operasional, inovasi produk,
hingga keputusan strategis yang berdampak besar.

Data menjadi sumber daya strategis yang bernilai ekonomi
tinggi dalam ekonomi digital. Nilainya terletak pada kemampuan
untuk mengonversi data mentah menjadi pengetahuan, keputusan,
inovasi, dan pendapatan. Organisasi yang dapat mengelola,
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melindungi, dan memanfaatkan data secara efektif akan memiliki

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era informasi ini.

Namun, untuk memaksimalkan nilai ekonomi dari data, dibutuhkan

pendekatan yang terintegrasi antara teknologi, sumber daya

manusia, tata kelola, dan etika.

1. Data sebagai Aset yang Meningkatkan Nilai Organisasi
Data yang dimiliki suatu organisasi merupakan bagian dari aset
tidak berwujud (intangible asset) yang dapat meningkatkan
valuasi perusahaan. Perusahaan teknologi seperti Google, Meta,
dan Amazon memiliki nilai pasar yang sangat besar, sebagian
besar karena kepemilikan dan pengelolaan data dalam jumlah
masif yang mendalam tentang perilaku konsumen, tren pasar,
dan pola interaksi digita

Data yang dikg an baik memungkinkan organisasi
untuk memAi basis bukti (evidence-based

Contohriy= dapat  membantu

menentukc ) ang paling tepat

atau mengident: S agyang paling potensial.

b. Efisiensi Operasi®

Data memainkan

efisiensi di berbag~ igasi, terutama melalui:

I. Prediksi pernjf demand forecasting) yang
memungkinkan manajemen stok lebih akurat.

ii. Manajemen rantai pasok berbasis data, yang
mengurangi pemborosan dan keterlambatan distribusi.

iii. Otomatisasi proses bisnis, termasuk customer service
berbasis chatbot, sistem rekomendasi produk, dan
pemeliharaan mesin berbasis prediksi.
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Semua ini berdampak langsung pada penurunan biaya
operasional dan peningkatan produktivitas.
c. Penciptaan Produk dan Layanan Baru
Analisis data memungkinkan perusahaan untuk:
I. Mengenali kebutuhan pelanggan yang belum terpenuhi.
ii. Menemukan celah pasar (market gap).
iii. Mengembangkan fitur atau layanan baru yang lebih
relevan.
Sebagai contoh, Netflix menggunakan data tontonan
pengguna untuk merancang konten orisinal yang
dipersonalisasi, sedangkan startup fintech menggunakan
analisis perilaku keuangan untuk menawarkan produk
pinjaman mikro yang lebih tepat sasaran.
d. Personal Branding Pengiklanan yang Ditargetkan
Dalam dunia g an digital, data memungkinkan
personalisasi at presisi. Melalui analisis data
demografis, siig, dan preferensi pengguna,

yang sesuai dengan

iii. (ROI) dari
Facebook Jyie Aus alhya, memberikan
Platform u : Ising yang sangat

efisien berkat ol
2. Monetisasi Data: Dar

Nilai ekonomi data s¢

memonetisasi data,

pendapatan langsung Fmaup
monetisasi data meliputi:

a. Model bisnis berbasis data, seperti layanan langganan
konten personalisasi (Netflix, Spotify), periklanan digital
(Google Ads, Facebook Ads), dan e-commerce berbasis
rekomendasi.

etika organisasi berhasil
gbahnya menjadi sumber
tidak langsung. Bentuk
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b. Penjualan atau pertukaran data (data brokerage) kepada
pihak ketiga dalam batas legal yang ditentukan oleh
regulasi.

c. Data-as-a-Service (DaaS), di mana perusahaan
menyediakan Platform atau APl yang memungkinkan mitra
bisnis mengakses data tertentu dengan biaya berlangganan.

Penting untuk dicatat bahwa monetisasi data tidak selalu bersifat

komersial langsung. Dalam banyak kasus, data meningkatkan

daya saing perusahaan secara tidak langsung dengan
memperkuat loyalitas pelanggan, mengurangi churn rate, atau
mengoptimalkan logistik.

3. Data Sebagai Instrumen Inovasi dan Diferensiasi

Dalam pasar yang kompetitif dan cepat berubah, data menjadi

bahan bakar utamaj #ovasi. Organisasi yang memiliki

kemampuan analitik gik dapat:

a. Mengidentifi dan peluang lebih cepat dari

kompetitor.

b. bih relevan dan responsif
c dan Machine Learning
nique selling

0 2arti Amazon

menggunaka j pengguna untuk

menyusun stiate
atau bagaimanc
untuk optimalisaSi it
4. Tantangan dalam W&
Meskipun potensinya 8
tidaklah sederhana. Ber A
a. Kesulitan menguku aghflata secara kuantitatif, karena
tidak ada standar akuntansi Universal untuk data.
b. Risiko keamanan dan privasi, yang dapat berdampak pada
reputasi dan biaya hukum jika terjadi pelanggaran.
c. Asimetri informasi, di mana tidak semua pihak dalam
ekosistem bisnis memiliki akses atau pemahaman data yang
seimbang.

ang sangat efisien,
an data mobilitas

a Nilai Data
nilai ekonomi dari data
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d. Kebutuhan investasi teknologi dan SDM, untuk memproses
dan memanfaatkan data secara optimal.

Untuk itu, perusahaan perlu membangun sistem tata kelola data

(data governance) yang kuat agar nilai data dapat dioptimalkan

secara berkelanjutan.

C. Data lifecycle: dari pengumpulan hingga monetisasi

Dalam era ekonomi digital, data dipandang sebagai aset strategis
yang memiliki siklus hidup (data lifecycle) tertentu. Siklus ini
menggambarkan perjalanan data mulai dari tahap awal dikumpulkan
hingga akhirnya dimanfaatkan, dimonetisasi, atau dihapus.
Memahami siklus hidup data sangat penting untuk memastikan
bahwa data dapat dlmanfaatkan secara optimal dan aman dalam
mendukung keputusan, igovasi, serta pertumbuhan bisnis.
Sebaliknya, pengelolaan buruk dapat mengakibatkan risiko
privasi, kerugian bisnis, i

lifecycle manageme berbasis tata kelola, etika,
dan teknologi terkigie nalkan potensi data di era

ekonomi digital Daia. Lifecycle adalah
sebagai beriku
1.

informasi dar! 3 WAl ouna mendukung
kebutuhan org : ambilan keputusan.
Pengumpulan c j dasi penting bagi
kualitas keseluruhan i dan hasil analitik.
Sumber-Sumber Peng :
Data dapat dikumpulia
a. Sumber internal oi
Merupakan data ya
internal, contohnya:
I.  Transaksi penjualan (point of sales)

ii. Log aktivitas pengguna dari aplikasi atau situs web
iii. Sistem Enterprise Resource Planning (ERP)

iv. Sistem Customer Relationship Management (CRM)
v. Sistem keuangan dan inventaris

asal dari sistem dan proses
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b. Sumber eksternal organisasi
Merupakan data yang dikumpulkan dari luar sistem
organisasi, antara lain:
i. Media sosial (Twitter, Instagram, Facebook)
ii. Sensor Internet of Things (IoT) yang menangkap data
lingkungan secara real-time
iii. Basis data publik dari pemerintah (open data)
iv. Laporan riset pasar atau hasil survei pihak ketiga
Aspek Etika dan Kepatuhan dalam Pengumpulan Data
Dalam era digital yang menekankan privasi dan hak individu,
pengumpulan data harus memperhatikan prinsip-prinsip hukum
dan etika. Beberapa hal penting yang wajib dipatuhi :
a. Legalitas, data harus diperoleh melalui cara yang sah dan
sesuai regulasi, sep@iti UU Perlindungan Data Pribadi (UU
GDPR di Uni Eropa.

b. sent), setiap pengumpulan data
setujuan pengguna yang jelas
c I t8hu mengenai tujuan
tersebut akan
d.
dak hanya
h, tetapi juga
pada muiu TS T—CrortaLte L. Oleh karena itu,
organisasi 3
a. Kualitas da

i. Akurat, © 08
sebenarnya.
ii. Lengkap, tide<
iii. Relevan, dat
penggunaannya.
b. Integritas data:
i. Menghindari duplikasi data yang tidak perlu.
ii. Menjaga konsistensi format dan struktur data antar
sumber.
c. Metadata:

kenyataan

nfPenting yang hilang.
sesuai dengan tujuan
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Setiap data yang dikumpulkan harus disertai informasi
pendukung (metadata) yang mencatat:
I.  Asal-usul data (sumber)
ii.  Waktu pengumpulan
iii. Metode atau alat yang digunakan
iv. Format dan jenis data
Metadata sangat penting dalam proses pelacakan
(traceability) dan audit data, serta mendukung tahap
validasi dan analitik lanjutan.
2 Penyimpanan dan Manajemen Data (Data Storage &
Management)
Setelah dikumpulkan, data harus disimpan dalam infrastruktur
yang aman, terstruktur, dan dapat diakses sesuai kebutuhan.
Beberapa teknologi pes\gpanan umum meliputi:
Beragam teknologi akan untuk menyimpan data,
tergantung pada je

(1) Data lake ¢ K menyimpan data dalam

bentuk rie erstruktur, semi-struktur,
maupun tiac ur (misalnya log, file media,
JSON).

(2) NoSQL (seperti MongoDB, Cassandra, atau
Couchbase) dirancang untuk fleksibilitas skema dan
skala besar, cocok untuk data semi-struktur atau
aplikasi real-time.
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iii. Cloud storage
(1) Layanan penyimpanan berbasis internet seperti
Amazon S3, Google Cloud Storage, atau Azure
Blob Storage.
(2 Menawarkan fleksibilitas, skalabilitas, dan efisiensi
biaya.
(3) Cocok untuk organisasi yang membutuhkan akses
global dan beban kerja dinamis.
b. Manajemen data mencakup:
Setelah data disimpan, perlu dilakukan serangkaian proses
manajemen agar data tersebut siap digunakan untuk
keperluan bisnis dan analitik. Langkah-langkah utama
dalam manajemen data meliputi:

isi, asal-us
c. Keamanan dan Aks

aspek keamanan dan kontrol akses:

i. Pengaturan hak akses: Hanya individu atau sistem yang
berwenang yang boleh melihat, mengubah, atau
menghapus data tertentu.

ii. Enkripsi data: Data penting harus dienkripsi saat
disimpan (at rest) maupun saat dikirim (in transit).

o1
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iii. Audit trail: Mencatat setiap aktivitas yang dilakukan

terhadap data guna kepentingan audit dan keamanan.
Tahap ini juga mencakup pengaturan akses dan keamanan,
guna memastikan hanya pihak yang berwenang yang dapat
mengakses data.

3 Analisis dan Pemrosesan Data (Data Processing & Analysis)
Tahap ini merupakan inti dari proses pemanfaatan data. Setelah
data dikumpulkan, disimpan, dan dikelola dengan baik, langkah
selanjutnya adalah mengubah data mentah tersebut menjadi
informasi yang bermakna dan dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan. Proses ini tidak hanya
menjawab pertanyaan tentang apa yang terjadi, tetapi juga
menggali penyebab, memprediksi kemungkinan yang akan
terjadi, dan memberikafiligkomendasi tindakan.

a. Jenis-jenis Analj
i. Analisis D

Descriptive Analytics)
@émberikan gambaran umum

.run pada periode
pelanggan  berhenti

(3) Menjawak 3 . fMengapa hal itu terjadi?"
iii. Analisis Predik ¥t (Prégi€tive Analytics)

(1) Menggunakan model statistik dan algoritma
Machine Learning untuk memproyeksikan tren atau
kejadian masa depan berdasarkan pola historis.

(2) Contoh: memprediksi permintaan produk, risiko
gagal bayar, atau churn pelanggan.

(3) Menjawab pertanyaan: "Apa yang mungkin
terjadi?"
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iv. Analisis Preskriptif (Prescriptive Analytics)

(1) Memberikan rekomendasi tindakan yang optimal
berdasarkan hasil prediksi dan tujuan bisnis.

(2) Contoh: menentukan strategi harga dinamis,
rencana pengiriman terbaik, atau rekomendasi
produk secara otomatis kepada pelanggan.

(3) Menjawab pertanyaan: "Apa yang sebaiknya
dilakukan?"

b. Teknologi Pendukung Analisis Data

Teknologi seperti Machine Learning, business intelligence
tools, dan data visualization berperan penting di tahap ini.
Proses ini membantu organisasi dalam pengambilan
keputusan strategis yang berbasis data (data-driven decision
making).

Untuk menjalag
ef|5|en berbag

oses analisis secara efektif dan
gi modern digunakan, antara lain:
icial Intelligence (Al)

ess Intelli
seperti
a membuat
as dipahami oleh

penian: ot
iii. Big D«

Seperti

iv. Data Visualiz:
Grafis dan visdali eraktif sangat penting untuk
menyampaikan hasil analisis secara intuitif dan mudah
ditindaklanjuti.

c. Manfaat Utama Proses Analisis Data

i. Pengambilan Keputusan yang Lebih Cerdas dan Cepat
Organisasi dapat membuat keputusan yang lebih tepat
sasaran dan responsif terhadap perubahan pasar.

ii. ldentifikasi Peluang dan Risiko Lebih Dini
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Proses prediktif membantu melihat potensi masalah
dan peluang sebelum terjadi secara nyata.

iii. Optimalisasi Operasional
Menemukan inefisiensi atau area yang dapat diperbaiki
untuk meningkatkan produktivitas.

iv. Personalisasi Layanan Pelanggan
Data analitik memungkinkan pengalaman pengguna
yang lebih relevan dan disesuaikan.

4 Distribusi dan Akses Data (Data Sharing & Accessibility)
Setelah data dikumpulkan, dikelola, dan dianalisis menjadi
wawasan, tahap berikutnya dalam siklus hidup data adalah
distribusi dan aksesibilitas. Tujuan utama dari tahap ini adalah
memastikan bahwa hasil analisis data dapat digunakan secara
optimal oleh pemang pentingan yang membutuhkan, baik
di dalam organisasi J p pihak luar, dengan tetap menjaga
aspek keamanan, ef keterlacakan (traceability).

’ putusan berbasis data di
““““““ divisihatau mitra bisnis
data dengan

b.

N T

Studio mern 3. enyajian data dalam bentuk
grafik, pet Motibel interaktif yang mudah
dipahami.

ii. Integrasi APl (Application Programming Interface):
(1) APl memungkinkan sistem eksternal (seperti
aplikasi mitra, vendor, atau Platform pihak ketiga)
untuk mengakses data secara otomatis dan
terkontrol.
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(2 Contoh: penyedia logistik mengakses status
pengiriman melalui AP1 milik e-commerce.

iii. Kolaborasi Lintas Tim Melalui Data Warehouse atau

Platform Analitik Bersama:

(1) Organisasi menggunakan data warehouse atau
lakehouse yang memungkinkan berbagai unit kerja
mengakses data yang sama dalam satu repositori.

(2) Platform seperti Snowflake, Google BigQuery, atau
Amazon Redshift memfasilitasi kolaborasi analitik
lintas fungsi.

c. Aspek Penting dalam Aksesibilitas dan Keamanan
Agar distribusi data tidak menimbulkan risiko, perlu
diperhatikan beberapa hal berikut:
i. Pengendalian 48k Akses (Access Control):

a harus memiliki akses sesuai

iil.
aiet perlu tercatat agar
kebocoran atau

d. Manfaat Utama Dlstrlbu5| Data yang Efektif
i. Mempercepat respons organisasi terhadap perubahan
kondisi bisnis.
ii. Mendorong inovasi melalui kolaborasi antar unit dan
mitra.
iii. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengambilan keputusan.
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iv. Memastikan bahwa wawasan data benar-benar
digunakan, bukan hanya disimpan.
Di tahap ini, penting untuk mempertimbangkan pengendalian
hak akses, standar interoperabilitas, dan audit trail agar tidak
terjadi kebocoran atau penyalahgunaan data.
5 Monetisasi Data (Data Monetization)
Tahap selanjutnya dari siklus hidup data adalah monetisasi,
yaitu proses menjadikan data sebagai sumber nilai ekonomi.
Monetisasi data dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung, tergantung pada strategi dan model bisnis yang
dijalankan oleh organisasi.
a. Monetisasi Langsung
Monetisasi langsung terjadi ketika data atau layanan
berbasis data dijag sebagai produk atau layanan utama
yang dijual at ewakan ke pihak lain. Bentuk-

pg telah dianonimkan atau
a {misalnya data tren
! dataindustri).

“Hasis cloud.

iii.
Perusal LIaR : perantara  yang
mengt ¢ al  sumber, lalu
mengagieos 3 alflya kembali dalam
bentuk yang i

b. Monetisasi Tidak I3
Monetisasi tidak i~ gliilkan dengan menggunakan

data untuk mengoj K
layanan, atau mengembangkan produk baru, tanpa menjual
data secara eksplisit. Bentuk monetisasi ini sering kali
berdampak besar terhadap profitabilitas dan daya saing
perusahaan. Contohnya:

i. Optimalisasi Pengambilan Keputusan
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Data digunakan untuk menyusun strategi pemasaran,
menentukan harga, atau memperkirakan permintaan
pasar.

ii. Peningkatan Pengalaman dan Retensi Pelanggan
Personalisasi layanan berdasarkan riwayat perilaku
atau preferensi pengguna.

iii. Efisiensi Operasional
Analisis data rantai pasok, jadwal produksi, atau
logistik untuk menekan biaya dan meningkatkan
produktivitas.

Contoh Kasus Monetisasi Data

a. E-commerce

Platform e-commerge menganalisis perilaku klik dan histori
pembelian pelan p untuk menampilkan rekomendasi

b.
nstagram mengumpulkan
asl).dan menjual ruang
g.membayar lebih

C.

“\vasan pasar bagl

Faktor Penentu
a. Kualitasda 1a- Wy akurat dan up-to-date,

b. Kepatuhan terhiads asi privasi: Seperti UU PDP di
Indonesia atau GL’

c. Kemampuan teknic
infrastruktur penyimpanan.

d. Model bisnis yang sesuai: Pemilihan antara pendekatan
langsung atau tidak langsung harus disesuaikan dengan
industri dan tujuan bisnis.

6 Retensi dan Penghapusan Data (Data Retention & Disposal)
Tahap terakhir dalam siklus hidup data adalah retensi dan
penghapusan data, yang mencakup bagaimana organisasi
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menyimpan data untuk jangka waktu tertentu dan bagaimana
data tersebut dihapus secara aman setelah tidak lagi dibutuhkan.
Pengelolaan yang tepat di tahap ini sangat penting untuk:
a. Meminimalkan risiko kebocoran data,
b. Mengurangi biaya penyimpanan data yang tidak relevan,
c. Mematuhi regulasi privasi dan perlindungan data yang
berlaku.
Setelah data tidak lagi relevan atau melampaui masa
penyimpanan yang ditetapkan oleh regulasi, data harus:
a. Retensi Data
Retensi data adalah proses menyimpan data untuk jangka
waktu tertentu, sesuai dengan:
i. Kebutuhan bispis (misalnya, data pelanggan untuk

ii. Kepatuhan atau regulasi (misalnya, data
inimal 5 tahun),
jejak digital.

b. Penghapus:
Setelah m¢ i idak lagi relevan,
maka data®he 8s o
dilakukan secar? an fnanen agar tidak bisa
dipulihkan atau ¢ oleh pihak yang tidak
berwenang.
Metode penghapus. agapat berupa:

i. Secure deletion untuk media digital (menggunakan
software khusus).

ii. Physical destruction untuk perangkat penyimpanan
fisik (misalnya penghancuran hard drive).

iii. Data anonymization, jika ingin tetap menyimpan data
untuk analisis agregat tanpa identitas personal.

c. Audit dan Dokumentasi
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Setiap aktivitas penghapusan atau retensi data harus:
i. Didokumentasikan sebagai bagian dari kebijakan tata
kelola data,
ii. Diaudit secara berkala untuk memastikan bahwa proses
retensi dan penghapusan dijalankan dengan benar,
iii. Dilakukan berdasarkan kebijakan internal dan hukum
eksternal, termasuk:
(1) GDPR (General Data Protection Regulation) di Uni
Eropa,
(2 UU Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) di
Indonesia.
Khusus untuk data pribadi atau sensitif, kesalahan dalam
retensi atau penghapusan dapat menyebabkan sanksi
hukum dan reput@8k buruk bagi organisasi. Kepatuhan
terhadap reguls erti GDPR dan UU PDP sangat
penting pada erutama jika data tersebut bersifat
pribadi atau
Pentingnya Strafegi § lanagement
idupnya memerlukan

talam organisasi.

b. Keamanan 25 dan privasi data
sesuai deri
c. Teknologi &K glat dan sistem canggih

untuk otomasi, psi emantauan siklus data

secara efisien.
Jadi secara keseluruiis dup data mencerminkan
perjalanan kompleks yafig hafg§idikelola dengan hati-hati dan
strategis. Organisasi yang mampu mengelola data dari awal
hingga retensi dan penghapusan data secara efektif akan
memperoleh keunggulan kompetitif dalam ekonomi digital.
Oleh karena itu, memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
data lifecycle management merupakan langkah krusial untuk
memaksimalkan potensi data sekaligus juga meminimalkan
risiko.
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D. Tata kelola data dan keamanan informasi

Dalam ekosistem ekonomi digital yang berbasis data, kebutuhan
terhadap pengelolaan data yang baik dan perlindungan informasi
menjadi semakin penting. Data yang besar, cepat, dan beragam (big
data) menawarkan potensi luar biasa, namun tanpa tata kelola dan
sistem keamanan yang memadai, data dapat menjadi sumber risiko
hukum, reputasi, hingga operasional.

Oleh karena itu, organisasi harus mengimplementasikan praktik
tata kelola data (data governance) dan keamanan informasi
(information security) sebagai pilar utama dalam strategi
transformasi digital. Dengan mengelola data secara sistematis dan
menjaganya dari ancaman keamanan, organisasi tidak hanya akan
lebih patuh terhadap regslasi, tetapi juga akan memperoleh
kepercayaan publik, efisief oses, dan daya saing jangka panjang.
Dalam era digital, yang mampu mengelola dan
melindungi data secarg 19 jawab akan menjadi pemimpin
pasar yang berkelan

dapat memasti

siklus hidupny:

Lebih dari seka«

berkontribusi padéa

organisasi, yang paca

bisnis jangka panjang.

a. Menjamin kualite
terkini).

b. Menetapkan kepemilikan data (data ownership) dan
tanggung jawab (accountability).

c. Meningkatkan transparansi penggunaan data dalam
organisasi.

d. Memastikan kepatuhan terhadap regulasi seperti GDPR

(General Data Protection Regulation) dan UU PDP

(Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi) di Indonesia.
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e. Elemen penting dalam tata kelola data meliputi:

f.  Data stewardship: peran orang atau tim yang bertanggung
jawab terhadap kualitas dan integritas data.

g. Data catalog: sistem Kklasifikasi dan metadata agar data
dapat ditemukan dan digunakan dengan mudah.

h. Data policy: kebijakan internal tentang klasifikasi, akses,
penyimpanan, dan penggunaan data.

2. Dimensi Keamanan Informasi

Keamanan informasi merujuk pada perlindungan data dari akses

tidak sah, gangguan, pencurian, atau kerusakan. Dalam konteks

ekonomi digital, informasi yang bocor atau disalahgunakan

dapat menimbulkan kerugian besar secara finansial maupun

reputasi.

anan informasi dikenal dengan CIA

prinsip yang menjamin
itas yang berwenang yang

fiaupun  saat

ditrans

iii. Pengg ole-based access
control 7 0nE sesuai kebutuhan
pekerjaari.

iv. Pengamanai % afi0kat keras dan jaringan
dari akses fisik ‘
contoh penerapan.
memiliki akses ke data
perusahaan.

b. Integrity (Integritas)
Integritas informasi berarti memastikan bahwa data tetap
akurat, konsisten, dan tidak diubah tanpa otorisasi.
Perubahan data tanpa izin, baik secara sengaja maupun

staf bagian keuangan yang
laporan keuangan internal
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tidak sengaja, dapat mengganggu proses bisnis dan
menyebabkan kesalahan keputusan.
Cara menjaga integritas data meliputi:
i. Penerapan audit trail/log untuk mencatat perubahan
yang terjadi pada data.
ii. Hashing dan checksum untuk memverifikasi keutuhan
data selama penyimpanan atau pengiriman.
iii. Mekanisme validasi input untuk mencegah kesalahan
pengolahan data dari awal.
Contoh kasus pelanggaran integritas: seorang pengguna
tanpa izin mengubah data transaksi pelanggan yang
menyebabkan kesalahan dalam penghitungan tagihan.
c. Availability (Ketersediaan)
Ketersediaan berasfiiahwa data dan sistem informasi harus
gguna yang berwenang setiap saat

dapat menghentlkan
operasiona n pelanggan.
Strategl diaan data:

yang i
Contoh: situg &% 9O 24/7, terutama saat
periode promasi ertl Harliblnas atau Black Friday.
Langkah-langkah
informasi antara -

a. Enkripsi data baik <@at traf8it maupun saat disimpan.

b. Manajemen akses berbasis ‘otorisasi dan autentikasi yang
kuat.

c. Firewall dan sistem deteksi intrusi untuk melindungi
jaringan.

d. Audit log dan monitoring untuk mengawasi aktivitas data
secara real-time.

3. Keterkaitan Tata Kelola dan Keamanan
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Tata kelola data dan keamanan informasi bukan dua sistem yang
berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi. Tata kelola
menetapkan siapa boleh mengakses data apa dan bagaimana
data digunakan, sedangkan keamanan menjamin bahwa akses
dan penggunaan tersebut dilakukan secara aman dan terlindungi.
Contohnya:

e. Tatakelola menentukan bahwa data pelanggan hanya boleh
diakses oleh tim customer service.

f. Keamanan informasi memastikan bahwa akses tersebut
dilakukan melalui akun yang terlindungi password dan
tidak dapat dibobol.

4. Kepatuhan terhadap Regulasi dan Etika Penggunaan Data

Di tingkat global aupun nasional, regulasi tentang

perlindungan data prild@8hi semakin ketat. Beberapa regulasi

penting antara lain:

a. GDPR (Un| nengatur hak subjek data dan
b Perlindungan Data Pribadi
ng pengelolaan data di

C.

d. i keb} i | jelas kepada

e. emproses data
pribadi.

f.  Menyedia: data atas
permintaan Per

g. Selain kepatuha
misalnya dalani:

h. Mencegah pengy!
manipulasi.

i.  Menghindari penyalahgunaan algoritma yang bias.

J- Menghormati hak dan martabat pengguna digital.

5. Tantangan dan Solusi Implementasi

Tantangan Umum

a. Keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi
Banyak organisasi masih kekurangan tenaga ahli di bidang
data governance dan keamanan informasi. Selain itu,
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infrastruktur teknologi yang usang atau belum memadai
sering kali tidak mampu mendukung kebutuhan pengolahan
dan perlindungan data skala besar.

b.  Kultur organisasi yang belum sadar pentingnya data
Sebagian besar pengambilan keputusan di banyak
organisasi masih bersifat intuisi atau tradisional, belum
berbasis data. Kurangnya kesadaran akan nilai strategis data
menyebabkan lemahnya komitmen dalam investasi untuk
keamanan dan tata kelola data.

c. Silo data antar departemen yang menyulitkan koordinasi
Data yang tersebar dan terisolasi di berbagai departemen
(data silos) menyulitkan integrasi dan kolaborasi. Hal ini
menghambat konsigtensi data, efektivitas analisis, serta
menimbulkan risikB8luplikasi atau konflik informasi.

Solusi Strategis

a. Membentuk ti

overnance dan menunjuk CISO
fficer)

ab menyusun kebijakan
patiiian regulasi, serta
kgamanan informasi.
Keamanan informasi
en organisasi

privasi .
Sumber dc 2 isall pertahanan pertama

eningkatkan kesadaran,

mengenali potens seperti phishing), serta
memahami kebije < @ perlindungan data.

c. Mengadopsi standaFinte onal seperti ISO/IEC 27001
Standar ini memberikan kerangka kerja sistem manajemen
keamanan informasi (Information Security Management
System/ISMS) yang terstruktur, mencakup penilaian risiko,
pengendalian akses, pemulihan bencana, dan audit berkala.
Implementasi standar global ini tidak hanya meningkatkan
keamanan, tetapi juga kepercayaan pemangku kepentingan
dan pelanggan.
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BAB 3: INFRASTRUKTUR
DAN TEKNOLOGI
PENDUKUNG EKONOMI
DIGITAL

A. Cloud computing dan data center

Dalam transformasi menuju ekonomi digital, cloud computing
(komputasi awan) dan data center menjadi fondasi utama
infrastruktur digital. Keduanya berperan dalam menyimpan,
memproses, dan mendistribgsikan data dalam skala besar dan real-
time. Pemanfaatan cloud ¢ ata center memungkinkan organisasi
untuk beroperasi lebih efisien, dan inovatif di tengah
tuntutan teknologi yang embang.

1. Pengertian Cloug
Cloud computjfi§ 203 ediaan layanan komputasi
termasuk pe na A ingan, perangkat lunak,
dan analitid@ 8- Al ieeret (cloutigralin-alih menggunakan

infrastru okal (or- emise) Dendan Kata lain, organisasi
dapat " Rvewa'" sumperecavea | | gutuhan dari
grpd narus dan mengelola

penyedia ry
perangkat Kera
Jenis-jenis laya

a. laaS (Infra:
TI virtual, Sep8

arvice), p aan infrastruktur

Ver, penyipanan, dan jaringan.
Contoh: Amazon ® avices (AWVS), Microsoft Azure.

b. PaaS (Platform as ice) #menyediakan lingkungan
pengembangan : dnpa harus  mengelola
infrastruktur. Contoh: Googje App Engine, Heroku.

c. SaaS (Software as a Service), perangkat lunak berbasis
cloud yang bisa langsung digunakan pengguna. Contoh:
Google Workspace, Microsoft 365.

Keuntungan utama cloud computing:

a. Skalabilitas tinggi: sumber daya dapat ditambah atau
dikurangi sesuai permintaan.
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b. Efisiensi biaya: model bayar sesuai penggunaan (pay-as-
you-go).

c. Aksesibilitas global: pengguna dapat mengakses layanan
dari mana saja.

d. Inovasi cepat: penyedia cloud biasanya menawarkan
integrasi Al, analitik, dan keamanan tingkat lanjut.

2. Pengertian dan Peran Data Center

Data center adalah sebuah fasilitas fisik yang dirancang secara

khusus untuk menyimpan, mengelola, dan menjalankan

infrastruktur T1 secara terpusat. Di dalamnya terdapat berbagai

perangkat kritikal seperti server, sistem penyimpanan data

(storage), perangkat jaringan (network), sistem pendingin, serta

sumber daya kelistrikan dan cadangannya.

Keberadaan data centegfliemungkinkan organisasi menjalankan

berbagai aplikasi digi gelola data pelanggan, menyimpan

arsip digital, serta an layanan berbasis cloud dan

jaringan secara ap

penylmpa an dai i |taI tidak dapat
berfungsi secar -
b. Menjamiri

redundansi

Data center dira ' i8tem redundansi seperti
backup otomatic, 13 j@hur distribusi ganda untuk
memastikan sisie . Qfrjalan meskipun terjadi

gangguan atau keruga angkat keras. Hal ini penting
untuk menjamin uptime yang tinggi dan menghindari
downtime yang dapat mengganggu bisnis.

c. Menjaga keamanan fisik dan siber data yang tersimpan
Selain perlindungan terhadap serangan siber, data center
juga dilengkapi dengan pengamanan fisik seperti akses
terbatas, CCTV, sensor kebakaran, dan sistem pendinginan
untuk mencegah kerusakan perangkat akibat suhu tinggi.
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Sistem keamanan siber juga mencakup firewall, deteksi
intrusi, dan enkripsi data.

d. Mendukung pemulihan bencana (disaster recovery) dan
keberlangsungan bisnis
Data center memungkinkan organisasi memiliki cadangan
sistem dan data yang dapat diaktifkan jika terjadi bencana
alam, kerusakan sistem, atau serangan siber. Dengan
demikian, aktivitas bisnis tetap dapat berjalan dengan
gangguan minimal, meningkatkan resiliensi operasional.
Data center dapat dimiliki dan dikelola oleh perusahaan
sendiri (on-premise data center), atau disediakan oleh
pihak ketiga (colocation dan hyperscale data center).

Jenis-jenis Data Center Berdasarkan Pengelolaan

Merupakan data
mandiri oleh

ang dibangun dan dikelola secara
di lokasi sendiri. Umumnya

b.
litas data center milik
dan mengelola
manfaat dari
seperti
c. Hyperscale

Digunakai 0
Google, Az endukung layanan
cloud dan intern® ; [
kapasitas sangat b3 ,
efisiensi tinggi, oo ke ageln operasional 24/7.
d. Hubungan antara C
Meskipun sering dianggap berbeda, cloud computing dan
data center sangat berkaitan. Cloud tidak bisa berjalan tanpa
infrastruktur fisik berupa data center. Penyedia layanan
cloud global seperti AWS, Google Cloud, atau Microsoft
Azure memiliki ribuan server yang tersebar di pusat data
(data center) di berbagai lokasi dunia.
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a. Cloud Computing dan Ketergantungannya pada Data
Center
Cloud computing adalah model layanan komputasi berbasis
internet, di mana pengguna dapat mengakses sumber daya
teknologi informasi (seperti penyimpanan data, daya
komputasi, dan aplikasi) secara on-demand, tanpa harus
memiliki dan mengelola infrastruktur fisik secara langsung.
Akan tetapi, agar layanan cloud dapat berjalan, dibutuhkan
infrastruktur fisik berupa data center. Artinya, cloud tidak
dapat eksis tanpa keberadaan data center. Layanan seperti
Amazon Web Services (AWS), Google Cloud Platform
(GCP), dan Microsoft Azure menyediakan layanan cloud
dengan mengoperagikan ribuan server yang tersebar di
berbagai data centéili seluruh dunia. Di situlah semua data
disimpan, dipros ), dikelola.

Untuk memy keduanya, berikut adalah
perbedaan gie pud computing dan data

c. Cloud glm™uti fhan berbasis internet

infrastruktur,
: engetahui di

(pay as- yo'

d. Datacenter - isi infrastruktur cloud
berada
Data center acial3 alla server, penyimpanan
dan perangkat jari ara nyata disimpan dan

dioperasikan. Tarn

e. Hybrid Cloud: Kori
Seiring  berkembangnya  kebutuhan bisnis, banyak
organisasi tidak hanya mengandalkan satu jenis
infrastruktur saja. Mereka memilih pendekatan hybrid
cloud, yaitu kombinasi antara data center internal (on-
premise) dengan layanan cloud publik. Model ini
menawarkan keseimbangan antara:
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a. Fleksibilitas dan skalabilitas cloud (misalnya untuk aplikasi
yang dinamis atau memerlukan beban kerja tinggi secara
temporer), serta

b. Kontrol dan keamanan dari data center internal, terutama
untuk data sensitif atau sistem yang diatur ketat oleh
regulasi.

Hybrid cloud memungkinkan  organisasi  untuk
mengoptimalkan biaya, keamanan, dan kinerja, sekaligus
mendorong inovasi digital yang lebih cepat dan adaptif.
Banyak organisasi kini mengadopsi hybrid cloud, yaitu
kombinasi antara data center internal dan layanan cloud
publik, guna mendapatkan manfaat fleksibilitas sekaligus
kontrol data.

1. Tren dan Inovasi Terkij

Beberapa tren penti

saat ini antara lain:

in cloud computing dan data center

ata dilakukan lebih dekat ke

b. Green Dg@ enter: NUSat-GaEy: nergi dan ramah
n dan sistem
C. 2%%h lebih dari
letergantungan

vendor (ven:
d. Serverless ,
pengembang TEE
2. Tantangan dalam im :

Meski menjanjikari, i#Cloud dan data center

memiliki sejumlah tarii =

a. Keamanan dan pr. . perlu pengamanan tingkat
tinggi, terutama untuk data Sensitif.

b. Kepatuhan hukum: lokasi penyimpanan data (data
residency) harus sesuai dengan regulasi seperti UU PDP
atau GDPR.

c. Ketergantungan vendor: jika tidak dikelola dengan baik,

dapat menimbulkan risiko jangka panjang.

di cloud di mana
sama sekali.
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d. Kesiapan SDM dan budaya organisasi: masih banyak
organisasi yang belum memiliki kapasitas internal untuk
migrasi cloud.

B. Edge computing dan IoT

Seiring meningkatnya jumlah perangkat yang terkoneksi dan
volume data yang dihasilkan, pendekatan tradisional pemrosesan
data di pusat (cloud) mulai menghadapi tantangan dalam hal latensi,
bandwidth, dan efisiensi real-time. Untuk menjawab kebutuhan ini,
konsep Edge computing dan Internet of Things (loT) hadir sebagali
solusi teknologi yang saling melengkapi dan mendorong percepatan
transformasi digital di berbagai sektor.

1. Pengertian Edge computing

Edge computing adalahisebuah paradigma baru dalam dunia

komputasi, di mana pengolahan dan penyimpanan data

tidak lagi seluruhny an di pusat, seperti di cloud atau
data center, melaig ahkan ke lokasi yang lebih dekat
Inglisebut sebagai “edge” atau

Implemei! berikan - sejumlah

keunggulai

dalam ekosisie

efisiensi tinggi, <%

I.  Mengurangi ot
Karena data ¢
edge computing Ju mengurangi waktu tunda
(latensi) secara signifikan. Ini sangat penting dalam
aplikasi yang membutuhkan respon waktu nyata (real-
time), seperti kendaraan otonom atau sistem kontrol
industri.

ii. Menghemat bandwidth
Dengan memfilter dan memproses data secara lokal,
hanya data penting atau hasil ringkasan yang dikirim ke
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cloud. Ini dapat mengurangi beban jaringan dan
menghemat biaya penggunaan bandwidth, terutama
jika volume data sangat besar.
iii. Meningkatkan keandalan sistem
Di area dengan konektivitas internet yang tidak stabil,
edge computing memungkinkan sistem tetap berjalan
secara mandiri tanpa tergantung sepenuhnya pada
koneksi ke cloud. Hal ini memberikan ketahanan
(resilience) yang lebih baik bagi sistem operasional.
3. Meningkatkan keamanan dan privasi data
Dengan tidak perlu mengirim seluruh data ke cloud, informasi
sensitif dapat tetap tersimpan dan diproses secara lokal. Ini
membantu meningkatkag kontrol terhadap data, dan mengurangi
risiko pelanggaran isi atau penyadapan data di jalur

transmisi.
Edge computing untuk aplikasi yang
membutuhkan nyata (real-time), seperti

kendaraan otony
jauh.
a.

layanan kesehatan jarak

55 data sensor,
kamer( © lanpa bergantung
pada ¢

ii. Pabrik TOIF )L untuk mendeteksi
kegagalan ms 15 alkan proses produksi
secara langsun® 3Si

iii. Layanan kesch 3
memantau koi @ en secara langsung melalui
perangkat medis yang cerdas.

iv. Smart city dan infrastruktur, seperti kamera pengawas
(CCTV), lampu lalu lintas cerdas, dan sensor
lingkungan.

2. Pengertian Internet of Things (loT)
Internet of Things (1oT) adalah konsep teknologi yang mengacu
pada integrasi perangkat fisik dengan sensor, perangkat lunak,
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dan konektivitas internet, yang memungkinkan perangkat-
perangkat tersebut mengumpulkan, mengirim, dan menerima
data secara otomatis tanpa campur tangan manusia secara
langsung.

Dalam konteks ini, benda-benda di sekitar Kkita seperti
kendaraan, mesin industri, peralatan rumah tangga, perangkat
kesehatan, hingga infrastruktur perkotaan dapat diubah menjadi
perangkat yang “cerdas” (smart) karena mampu berinteraksi
dengan sistem lain melalui jaringan internet. Hal ini
menciptakan sebuah ekosistem digital yang dinamis dan saling
terhubung, yang dikenal sebagai ekosistem IoT.

Komponen utama loT:
Agar sistem loT dapa
beberapa komponen ut;
a. Perangkat senso
Perangkat ini B
lingkungan
parameter g

berfungsi dengan baik, diperlukan
g yang saling terintegrasi, yaitu:

ebagai pengumpul data utama dari
dapat mendeteksi berbagai

b.
1S5t atau cloud.
APEran, yaitu sebagai
penghubun Crangnat dengan  jaringan
internet. )| digunakan bisa
berupa Wi- 7 G, atau protokol IoT

khusus sepertl LG

c. Platform analitii
Setelah data dit
mengolah, mengan: C
dapat dimaknai dan digunakan oleh pengguna atau sistem
lainnya. Platform analitik biasanya menggunakan teknologi
cloud computing, big data, dan kecerdasan buatan (Al)
untuk menghasilkan insight atau tindakan otomatis
berdasarkan data yang masuk.
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d. Aplikasi pengguna
Merupakan antarmuka (interface) yang digunakan manusia
untuk memantau, mengendalikan, dan berinteraksi dengan
sistem 10T. Aplikasi ini bisa berupa dashboard di komputer,
aplikasi mobile, atau bahkan sistem otomatis yang
terintegrasi dengan sistem manajemen lainnya.

Contoh Penerapan IoT

a. Rumah pintar (smart home), lampu, AC, atau kamera
pengawas yang bisa dikendalikan lewat smartphone.

b. Kesehatan digital, perangkat wearable yang memantau
detak jantung atau kadar oksigen dalam darah dan
mengirim data ke dokter secara real-time.

c. Industri 4.0, pada mesin produksi yang
menginformasi eputuhan  pemeliharaan  sebelum
terjadi kerusa

d. Smartcity, s

atau pemangiais

atis, Iampu IaIu lintas adaptif,

3. Sinergi
loT menghasi 3 j ' 0 secara terus-
menerus. Jike o¢ faras o BE cloud, akan terjadi
lonjakan trafik alam pengambilan

keputusan. Di sifiii& ' Tjadi solusi ideal.
Manfaat sinergi edge & 3
Berikut adalah bebera®
edge computing dan o T
a. Pemrosesan lokal y#ng c€
Dengan edge computing,” data yang dihasilkan oleh
perangkat 10T dapat diproses secara instan di lokasi.
Misalnya, dalam sistem keselamatan di pabrik, sensor dapat
mendeteksi suhu berbahaya atau kebocoran gas dan
mengaktifkan alarm dalam hitungan detik, tanpa perlu
menunggu perintah dari server pusat di cloud. Ini penting
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untuk aplikasi-aplikasi waktu nyata (real-time) dan sistem
yang memerlukan respon cepat.
b. Penghematan biaya infrastruktur jaringan
Dengan hanya mengirim data yang telah diseleksi atau
diproses ke cloud, beban bandwidth dapat dikurangi secara
signifikan. Ini berarti biaya transmisi dan penyimpanan data
berkurang, serta jaringan tidak mudah mengalami overload.
Sistem juga menjadi lebih hemat energi karena perangkat
0T tidak harus terus-menerus mengirimkan data dalam
jumlah besar.
c. Ketahanan sistem yang lebih tinggi
Di wilayah yang memiliki akses internet terbatas atau tidak
stabil, edge computing memungkinkan sistem tetap
berfungsi dengan Jalk karena tidak tergantung sepenuhnya
3 . Dengan pemrosesan yang bersifat
gambil keputusan otonom dan
dalam kondisi offline, yang

a. ¢ 2 a5 video secara

di edge den
4. Tantangan dan
Meski

a. Standarisasi dari i1 3
dibuat oleh vendcr @fgan protokol yang tidak
selalu kompatibel.

b. Keamanan data dan perangkat: Semakin banyak titik akses
berarti semakin besar potensi serangan siber.

c. Keterbatasan daya dan komputasi perangkat edge: Perlu
optimalisasi agar efisien namun tetap responsif.

d. Manajemen dan pemeliharaan perangkat 0T dalam jumlah
besar.

Solusi yang bisa diterapkan:
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a. Mengadopsi arsitektur edge-to-cloud secara terstruktur.

b. Menggunakan Platform manajemen loT terintegrasi.

c. Menerapkan protokol keamanan end-to-end sejak
perancangan perangkat.

d. Meningkatkan kolaborasi antar penyedia teknologi dan
regulator.

5. Peran Strategis di Ekonomi Digital

Edge computing dan IoT tidak hanya menawarkan efisiensi

teknologi, tapi juga membuka peluang ekonomi baru:

a. Model bisnis berbasis data real-time, seperti pemeliharaan
prediktif atau layanan berbasis langganan.

b. Otomatisasi operasional, yang meningkatkan produktivitas
dan mengurangi biaya.

c. Pengambilan kep
lapangan, mempe

Sektor yang

luas meliputi:

an berbasis data langsung dari
inovasi layanan dan produk.
anfaatkan kombinasi ini secara

a. Industri manaks :

b. Kesehata al m 0).

c. Transpo get menageTerCagIkendasaan otonom).

d. Ritel (gh@0% cmen < olgotomatis daf cusie analytics).
C. Blockchiiit dan ke

Blockcha er JdasT oars oo bangun sistem
keamanan digital ansparan, can tahan manipulasi.
Dengan memanfe: Stik dese Sas1 dan integritas
data, blockchain tia: gkatkan } ayaan pengguna,
tetapi juga membuka pe icnsi dan iglovasi di berbagai sektor
industri. Meskipun imple ldya masifi menghadapi tantangan
teknis dan regulasi, mase blgBkchain dalam arsitektur
ekonomi digital sangat mei ik
1. Pengertian Blockchain

Blockchain adalah teknologi basis data terdistribusi yang
menyimpan informasi dalam blok-blok yang saling terhubung
dan terenkripsi secara kriptografis. Setiap blok mencatat
sejumlah transaksi, dan setelah diverifikasi, blok tersebut
ditambahkan ke rantai secara permanen, membentuk urutan
kronologis yang tidak dapat diubah tanpa konsensus jaringan.

Karakteristik utama Blockchain:
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a. Desentralisasi, tidak bergantung pada otoritas pusat (server
tunggal), melainkan didistribusikan ke seluruh node dalam
jaringan.

b. Transparansi, setiap transaksi dapat ditelusuri dan
diverifikasi oleh semua peserta jaringan.

c. Immutability, data yang telah tercatat tidak dapat diubah
atau dihapus secara sepihak.

d. Keamanan, menggunakan algoritma kriptografi yang
kompleks untuk melindungi integritas data.

2. Blockchain sebagai Pilar Keamanan Digital

Blockchain  memperkenalkan pendekatan baru terhadap

keamanan digital, dengan beberapa manfaat utama:

a. Keamanan Data
Data yang disimp
enkripsi dan ve
untuk dlman

dalam Blockchain dilindungi dengan
i konsensus, sehingga sangat sulit
diubah tanpa sepengetahuan

Semuartr, i 18 3 aflen dan dapat diaudit
eni i I dan akuntabilitas.

C.
ickchain lebih
tan satu titik

d. Kepercaya titara (1L

Transaksi pihak tanpa harus
melalui pi i au notarls), karena

3. Aplikasi Blockchain ¢a
Teknologi Blockchalii
untuk meningkatkan kec
a. Keuangan

Penggunaan Blockchain dalam kriptoaset (seperti Bitcoin
dan Ethereum) memungkinkan transaksi yang aman, cepat,
dan transparan tanpa intervensi bank sentral.
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b. Rantai Pasok (Supply chain)
Pelacakan barang secara real-time dari sumber ke
konsumen akhir, memastikan keaslian dan mencegah
pemalsuan produk.

c. Identitas Digital
Sistem identitas berbasis Blockchain memungkinkan
pengguna memiliki kontrol penuh atas data pribadinya,
sekaligus melindungi dari pencurian identitas.

d. Pemungutan Suara Digital (E-voting)
Blockchain dapat digunakan untuk menciptakan sistem
pemilu elektronik yang transparan dan tidak dapat
dimanipulasi.

e. Dokumen dan Ser,
Penyimpanan i} ertifikat, dan dokumen penting
lainnya di Blog emastikan keaslian dan mencegah

gan’ Blockchain masih

Dlperlukan
mengembc
Blockchain.

c. Regulasi
Belum semua 1ne8 : kerangka hukum yang

i ain secara luas.

tinggi  untuk
istem  berbasis

d. Energi dan Lingkui gan
Beberapa jenis Blockchain, seperti Bitcoin, menggunakan
mekanisme konsensus yang boros energi (Proof of Work),
meskipun sudah mulai digantikan dengan sistem yang lebih
ramah lingkungan (Proof of Stake).

5. Integrasi Blockchain dalam Arsitektur Keamanan Digital

Organisasi
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Organisasi dapat mengintegrasikan Blockchain ke dalam sistem

keamanan digital mereka melalui berbagai pendekatan:

d. Menggunakan smart contracts untuk mengotomatisasi proses
bisnis secara aman.

e. Membangun log transaksi yang transparan untuk audit
internal.

f. Mengadopsi Platform Blockchain privat atau hybrid untuk
keamanan data internal dengan tetap mempertahankan
kontrol penuh.

g. Berkolaborasi dengan penyedia solusi keamanan siber yang
menawarkan infrastruktur Blockchain sebagai bagian dari
layanan mereka.

D. Tools dan teknologi

Tools dan teknologi

ekosistem ekonomi di
pemrosesan data, Mach
memiliki kemampug

palitik yang umum digunakan

itik merupakan elemen vital dalam
Dengan  kemajuan pesat dalam

bisnis yang terse I : ggunaan yang tepat dan
strategis atas tq | CQPAL Mends glisiensi operasional,
inovasi produk - '
1. Kategori

Dalam d dan teknologi

yang dig n gdit ta Dutuhan proses

analitik. Toolsi ibagi k

berdasarkan fu

a. Tools Peng
Kategori ini 18
membersihkari,
mentah menjadi 5%
sangat krusial k: ;
bergantung pada Swdan struktur data inputnya.
Beberapa tools yang umum digunakan antara lain:

b. Microsoft Excel
Meskipun dianggap sederhana, Excel masih banyak
digunakan oleh analis data, terutama dalam tahap awal
eksplorasi. Microsoft Excel juga ocok untuk analisis
deskriptif dasar, pembuatan tabel pivot, visualisasi grafik,
dan kalkulasi manual. Keunggulannya terletak pada

78

arg digunakan untuk
mentransformasi data




g e

antarmuka yang mudah digunakan dan fleksibilitasnya
untuk pekerjaan ringan.

c. SQL (Structured Query Language)
Merupakan bahasa standar untuk mengakses, mengelola,
dan memanipulasi data dalam sistem basis data relasional
(seperti MySQL, PostgreSQL, SQL Server, dan Oracle).
SQL juga Digunakan untuk melakukan seleksi, filter, join,
agregasi, dan transformasi data secara efisien. Penting bagi
data engineer dan analis data dalam proses ekstraksi dan
validasi data dari database operasional.

d. Apache Hadoop dan Apache Spark
Merupakan tools big data yang dirancang untuk memproses
volume data yang,sangat besar secara terdistribusi dan
paralel di banyal @omputer. Tidak hanya itu, Apache
Hadoop mengg sistem file terdistribusi (HDFS) dan
model pemrost Reduce. Sedangkan Apache Spark
lebih cepat ¢ : i

mputing), cocok untuk

Imkungan analitik

digunakan untuk

analitik “ @ Penggunaan tools
pengolaha akan langkah awal
penting merigiji bermanfaat

a. Tools Analitik 578
i. Python
Python adala’
sangat populer fala
Learning.
b. Memiliki ekosistem pustaka (library) yang luas dan kuat,
antara lain:
i. Pandas: untuk manipulasi dan analisis data tabular.
ii. NumPy: untuk komputasi numerik dan matriks.

griifograman serbaguna yang
ia data science dan Machine
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iii. Scikit-learn: untuk implementasi algoritma Machine
Learning Klasik seperti regresi, klasifikasi, clustering,
dan lain-lain.

c. TensorFlow & PyTorch: untuk membangun dan melatih
model deep learning.

Python juga didukung oleh komunitas global yang aktif,

menjadikannya pilihan utama bagi praktisi data modern.

i. RR adalah bahasa pemrograman yang secara khusus
dirancang untuk analisis statistik dan visualisasi data.

ii. Sangat populer di kalangan akademisi, peneliti, dan
analis statistik.

iii. Dikenal karena kemampuannya dalam menangani

model statistik kompleks dan menghasilkan visualisasi

pengguna
perlu banyak

Pemiuls djar-arra \LISEALa secara praktis.
Profes . otipe cepat untuk

iii. Visualisasi
iv. Penerapan algcfitma
v. Evaluasi performa model
Mendukung integrasi dengan Python, R, dan berbagai
database, sehingga dapat digunakan dalam berbagai
skenario bisnis.

e. Tools Business Intelligence (Bl) dan Visualisasi

ine Learning
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Berfungsi untuk menyajikan hasil analisis dalam bentuk
visual (dashboard, grafik, peta) agar mudah dipahami oleh
pengambil keputusan.

i. Tableau: Salah satu tools visualisasi data terdepan yang
memungkinkan  pengguna membuat  dashboard
interaktif.

ii. Power BI: Produk Microsoft yang terintegrasi dengan
ekosistem Office dan Azure.

iii. Google Data Studio: Tools visualisasi gratis dari
Google, sangat cocok untuk kebutuhan pemasaran
digital dan pelaporan cepat.

f.  Tools Manajemen dan Integrasi Data

Tools ini memastikan data dari berbagai sumber dapat

dikumpulkan, dik@f@elidasikan, dan dikelola dengan baik.

I. Talend&l ‘ ica: Digunakan untuk integrasi data,

orkestrasi pipeline data.
rce untuk mengatur dan
a secara otomatis.

gomputing telah
nganalisis data.
Airastruktur lokal
[leks '*5%gai Platform
cloud ment i hel, skalabel, dan
efisien. Cloud ® ke tools analitik
canggih dari i pa investasi awal
yang besar dalarfi p¢
Beberapa Platfori
digunakan di dunia ind
a. Google Cloud Platt
I. BigQuery
Layanan analitik data besar (big data) berbasis SQL
yang sangat cepat untuk melakukan query pada dataset
dalam skala petabyte.
ii. Looker
Platform Business Intelligence (BI) modern untuk
eksplorasi data, visualisasi, dan pelaporan berbasis web

cloud yang banyak
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yang terintegrasi dengan BigQuery dan sumber data
lainnya.
b. Microsoft Azure
i.  Azure Synapse Analytics
Platform analitik terpadu untuk pengolahan data besar,
integrasi data, dan pelaporan interaktif.
Ii. Azure Machine Learning
Layanan end-to-end untuk membangun, melatih, dan
menerapkan model Machine Learning secara skalabel.
c. Amazon Web Services (AWS)
i. AWS Glue
Layanan ETL (Extract, Transform, Load) serverless
yang digunakan untuk mempersiapkan data dalam
jumlah besar.
Amazon Sag

ialan  kapasitas

Tim dari Ders Okasi dapglfmengakses dan bekerja

sama dalai «

kolaboratif sec

iii. Integrasi Data ;&ng Lt
Mudah diintegrasikan dengan berbagai sumber data
internal (ERP, CRM, data transaksi) maupun eksternal
(API publik, media sosial, data pasar).

iv. Efisiensi Biaya
Model pay-as-you-go memungkinkan organisasi hanya
membayar sesuai penggunaan aktual, menghindari
pemborosan anggaran untuk infrastruktur idle.
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Pemilihan Tools Berdasarkan Kebutuhan Organisasi
Tidak semua tools cocok untuk semua organisasi. Faktor-faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam memilih teknologi analitik

antara lain:
a. Ukuran dan jenis data (struktural, semi-struktural, tidak
terstruktur).

b. Tingkat keahlian tim (data engineer, data analyst, atau
pengguna bisnis).

c. Tujuan analitik  (deskriptif, diagnostik, prediktif,
preskriptif).

d. Anggaran dan sumber daya Tl organisasi.

Misalnya, startup kecil mungkin memulai dengan Power Bl dan

Python, sementara perugahaan besar menggunakan kombinasi

Hadoop, Spark, dan Tab#@au dalam ekosistem cloud.

Tantangan dan Best P dalam Implementasi Tools Analitik

Meskipun teknolg telah berkembang pesat dan

@i mendukung pengambilan

keputusan strat: di dalam organisasi tidak
lepas dari sej a tidak ditangani secara
tepat, tanta Jharmbat pemanfaatan
penuh dar
a.
eterampilan

dasar uniu i “manfaatkan data

secara eicic Tyt

i. Ketery Js atau TI.

ii. Interpretas

iii. Pengambila (i} dak berdasarkan fakta.
b. Data Terfragmenia

Data sering kali (-¥Sek ‘rbagai departemen tanpa
integrasi (data siloy,imi
penjualan di ERP, dan data kampanye di Platform
pemasaran. Ini menghambat:

i. Pandangan holistik terhadap kinerja bisnis.

ii. Kolaborasi lintas tim.

iii. Efektivitas analitik lintas fungsi.
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Ketergantungan pada Tim Tl

Setiap permintaan analitik sering kali harus melalui tim

teknologi informasi (T1), yang menyebabkan:

i. Proses lambat dan birokratis.

ii. Kurangnya fleksibilitas bagi unit bisnis untuk
mengeksplorasi data secara mandiri.

iii. Beban kerja berlebih pada divisi TI.

iv. Kurangnya literasi data di kalangan manajer dan staf.

v. Data yang tersebar di berbagai silo tanpa integrasi.

vi. Ketergantungan pada tim TI untuk setiap analisis.

Untuk mengatasi hal ini, organisasi perlu:

Membangun budaya data-driven.

Memberikan pelatihan dan sertifikasi kepada staf.

Mengembangkan governance dan pipeline data yang

stabil.
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BAB 4 BUSINESS
INTELLIGENCE DAN
ANALYTICS

A. Perbedaan BI, analitik, dan data science

Dalam era ekonomi digital yang berbasis data, istilah Business
Intelligence (BI), analitik, dan data science sering digunakan secara
bergantian. Namun, ketiga istilah ini memiliki perbedaan mendasar
dalam hal pendekatan, tujuan, serta teknologi yang digunakan.
Memahami perbedaan ini penting bagi organisasi untuk
mengalokasikan sumber dayg secara tepat, menyusun strategi data
yang efektif, dan menetap )eran yang sesuai dalam tim data.

1. Business Intelligencg

Business Intellig

untuk mengump,

erypakan pendekatan sistematis
an menyajikan data historis

berbasis data,
ategis jangka

Menyedic* performa, dan
dashboard
c. Umumnya mg ; perti*Power BI, Tableau,
dan Qlik.
d. Bersifat deskriptif,
“Apa yang terja

“Di mana terjadi in/pencapaian target?”
e. Digunakan oleh manajer operasional, eksekutif, dan tim
bisnis.
Contoh:
Seorang manajer pemasaran memanfaatkan dashboard Bl untuk
melihat performa kampanye iklan digital bulan lalu, lalu
membandingkannya dengan target leads yang telah ditentukan.
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Dari situ, ia dapat menilai efektivitas kanal iklan dan
mengalihkan anggaran ke Platform yang lebih menguntungkan.
2. Analitik (Analytics)
Analitik mencakup proses mengevaluasi data untuk menemukan
pola, hubungan, dan tren yang dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih mendalam dan
proaktif. Analitik tidak hanya menyajikan data, tetapi juga
menggali makna di balik data untuk menjawab pertanyaan
seperti mengapa sesuatu terjadi, apa yang mungkin terjadi
selanjutnya, dan tindakan apa yang sebaiknya dilakukan.
Tingkatan Analitik :
a. Deskriptif: menggambarkan situasi saat ini atau masa lalu.
b. Diagnostik: mengidgntifikasi penyebab dari suatu kejadian.
c. Prediktif: memprgtllksi apa yang akan terjadi di masa
depan.
d. Preskriptif: pdasikan tindakan berdasarkan

Ciri khas anali

a. i fliendiagnosis, atau

b.

c d-ins, Python,

d. en: pemasaran,
keuangat), «

Contoh:

Sebuah tim anaiifik 3 enggunakan model

regresi untuk mermp : j bulan depan, dengan

mempertimbangkan e’ an hi§toris, musim belanja, dan

kampanye promosi yalic
3. Data Science
Data science adalah bidang multidisiplin yang menggunakan
ilmu komputer, statistik, dan domain knowledge untuk
mengekstraksi pengetahuan dan wawasan dari data, baik
terstruktur maupun tidak terstruktur. Ini adalah pendekatan
paling maju dalam ekosistem data modern.
Ciri khas data science:

86

-__



el

a. Berfokus pada eksplorasi data, eksperimentasi, dan prediksi
kompleks.

b. Menggunakan teknik Machine Learning,
intelligence (Al), dan pemrograman tingkat lanjut.

c. Tools yang digunakan: Python, R, TensorFlow, Scikit-
learn, Spark, Jupyter Notebook.

d. Bertujuan untuk menciptakan model
preskriptif.

e. Biasanya digunakan oleh data scientist dengan latar
belakang statistik, komputer, dan matematika.

Contoh:

Seorang data scientist di sektor keuangan membangun model

Machine Learning untuk mendeteksi penipuan (fraud detection)

dalam transaksi secarg Meal-time, dengan menganalisis pola

perilaku pengguna, dan waktu transaksi. Sistem ini

mampu memberi atan otomatis saat mendeteksi

aktivitas mencurig

4. Perbandingan

artificial

prediktif atau

Aspek
Fokus
pemodelan
kompleks
Pendekatan Pred|k_t|f_ dan
preskriptif
Pengguna Manajer Data scientist,
utama eksekuti® engineer
Tableau, soL Python, R,
Tools Power Bl, Pvthon. R " | TensorFlow,
QlikView ython, Spark
Tinggi
S(e”blutuhan Menengah til\/:]eneingah— (statistik,
9¢ coding, Al)
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Laporan Prediksi churn Deteksi
Contoh kasus | penjualan elanagan penipuan
bulanan pelangg dengan ML

5. Hubungan Antara Ketiganya

Business Intelligence (BI), analitik, dan data science bukanlah
konsep yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi
dalam membentuk rantai nilai pengolahan data. Ketiganya
berada pada spektrum yang sama dalam pemanfaatan data, mulai
dari tahap deskriptif hingga preskriptif dan prediktif.

Dalam banyak organisasi, peran Kketiganya dapat

diilustrasikan sebagai berikut:

a. Bl berfungsi sebaggi fondasi dalam menyediakan laporan,
alisasi untuk membantu pemangku
kepentingan me a yang telah terjadi di masa lalu.

b. Analitik kem \gkah lebih jauh dengan menggali
: . menemukan pola, serta
pungkin terjadi - melalui

c Manfaatan data yang
diksi canggih,
endasi, yang

nis.

Ketika keti . Organisasi akan

memperoleh i

a. Pengambii A i das dan berbasis

bukti.
b. Respons yang ccRaies if 8fhadap perubahan pasar

dan perilaku korst
c. Efisiensi operasion ggulan kompetitif melalui
pemanfaatan wawagjan dat@¥ang komprehensif.
Dengan kata lain, Bl memberikan gambaran masa lalu, analitik
membuka pemahaman lebih dalam, dan data science
membentuk masa depan organisasi.
B. Jenis-jenis analitik (deskriptif, prediktif, preskriptif)
Dalam dunia ekonomi digital dan pengambilan keputusan
berbasis data, analitik memainkan peran penting dalam mengungkap
wawasan yang tersembunyi dari kumpulan data besar. Untuk
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memahami secara lebih terstruktur bagaimana analitik digunakan,

para ahli mengelompokkan analitik menjadi tiga jenis utama:

analitik deskriptif, analitik prediktif, dan analitik preskriptif.

Masing-masing memiliki karakteristik, tujuan, serta metode dan alat

yang berbeda.

1. Analitik Deskriptif (Descriptive Analytics)
Analitik deskriptif merupakan bentuk analisis data yang paling
dasar dan paling umum digunakan dalam organisasi. Tujuan
utamanya adalah untuk menggambarkan atau merangkum apa
yang telah terjadi berdasarkan data historis. Pendekatan ini
membantu organisasi memahami kinerja masa lalu dan kondisi
saat ini melalui penyajian data yang ringkas dan visual.

Ciri-ciri:

a. Fokus pada data hiS@yis.

b.

C. :

d dashboard, tabel ringkasan

Tools umum:

Power BI, Tal

Contoh peng

a lah penjualan

b. [ “efanggan baru
setiap

c. Ringkasan jumlah

kunjungar:
Analitik deskriptfs > 3
siklus analitik, karena hberikan ga baran menyeluruh atas
is yang lebih kompleks
Skriptif.

Analitik prediktif berfokus pada penggunaan data historis dan
teknik statistik atau Machine Learning untuk memprediksi
kejadian di masa depan. Analitik ini tidak hanya
menggambarkan data, tetapi juga menyimpulkan pola untuk
mengantisipasi tren.

Ciri-ciri:

a. Menggunakan algoritma statistik dan Machine Learning.
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b. Menjawab pertanyaan: “Apa yang mungkin terjadi?”
c. Mengantisipasi kemungkinan kejadian dan perilaku.
d. Membutuhkan data yang berkualitas dan relevan.
Tools umum:
Python (Scikit-learn, XGBoost), R, IBM SPSS, RapidMiner,
Azure ML Studio.
Contoh penerapan:
Model prediksi churn pelanggan (kemungkinan pelanggan
berhenti), prediksi permintaan produk di musim tertentu, atau
estimasi risiko kredit berdasarkan histori transaksi.

3. Analitik Preskriptif (Prescriptive Analytics)
Analitik preskriptif merupakan tingkat lanjutan dari analitik
yang tidak hanya memprgdiksi apa yang akan terjadi, tetapi juga
merekomendasikan tifiakan terbaik yang harus diambil
berdasarkan hasil pre an skenario yang dianalisis.
Ciri-ciri:

dan algoritma

Python (dengan ; ammacilc Ji optimisasi), SAS,
IBM Decision
Contoh penerapé
Rekomendasi dinamis A ti alWat, sistem rekomendasi
produk (seperti Amazo aiflix)Fatau penjadwalan logistik
optimal dalam rantai o
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4. Perbandingan Jenis Analitik

Jenis Fokus Zﬁrtanya Teknologi/Met | Nilai
Analitik ode Tambah
Utama
Apa Menyediak
Deskript | Data apn Bl tools, SQL, | an
if historis yang dashboard pemahama
terjadi? o
n situasi
Tren dan Aa Machine Antisipasi
Prediktif | pola masa | 7 J Learning, kejadian
depan ‘ statistik dan risiko
Membantu
Preskrip pengambil
tif an
keputusan
optimal

berjalan
spektrum
analitik  men
menciptakan s
cerdas dan strategis.
Tahapan Evolusi Pend
a. Analitik Deskript
apayang telah ter;
sebagai dasar pemafaman
b. Analitik Prediktif menggunakan data masa lalu untuk
memprediksi kemungkinan kejadian di masa depan. Ini
membantu organisasi mengantisipasi tren dan risiko.
c. Analitik Preskriptif melangkah lebih jauh dengan
memberikan rekomendasi tindakan berdasarkan hasil
prediksi dan skenario bisnis. Tahap ini memungkinkan
pengambilan keputusan yang otomatis dan proaktif.
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Manfaat Strategis dari Integrasi Ketiganya:

a. Organisasi tidak hanya mengetahui apa yang terjadi
(deskriptif),

b. Tapi juga memahami apa yang mungkin terjadi (prediktif),

c. Dan lebih jauh lagi, mengetahui apa yang harus dilakukan
(preskriptif).

Pemahaman menyeluruh terhadap ketiga jenis analitik ini sangat

krusial dalam menyusun strategi data yang komprehensif dan

adaptif. Dengan menggabungkan ketiganya secara sinergis:

a. Organisasi mampu mengambil keputusan berbasis data
secara real-time.

b. Menjadi lebih tanggap terhadap perubahan pasar dan
perilaku konsumen

c. Memperoleh keu
era ekonomi digi

Perusahaan yang

lan kompetitif yang berkelanjutan di

dalam pengelolaan data akan
analitik ini sebagai bagian
a mampu bertransformasi
gerlkelanjutan.

proses penga s rganlsa3| untuk
i iadi dan prediktif. Bl
an sebagai fondasi
5 bukti (evidence-

tidak lagi hanya s¢!
strategis dalam per
based decision making).
Integrasi Bl secara ¢
mengubah data menjadi v
bernilai. Dengan implem tepat, Bl bukan hanya
membantu memahami kinefja maS§ lalu, tetapi juga mendorong
pertumbuhan masa depan melalui keputusan yang lebih cerdas dan
cepat.
1. Peran Bl dalam Pengambilan Keputusan
Business Intelligence (BI) memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang
cepat, tepat, dan berbasis data. Dengan mengintegrasikan
berbagai sumber informasi ke dalam satu Platform yang dapat
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dianalisis dan divisualisasikan, Bl membantu organisasi

merespons perubahan dengan lebih gesit dan strategis.

Manfaat Integrasi Bl bagi Organisasi:

a. Akses Data Real-time
Bl memungkinkan pemangku kepentingan mengakses
informasi terkini secara instan. Hal ini mempermudah
pengambilan keputusan yang cepat dalam menghadapi
dinamika pasar atau operasional harian.

b. Visualisasi Tren dan Pola
Melalui dashboard interaktif, Bl menyajikan data dalam
bentuk grafik, peta, dan indikator visual yang mudah
dipahami, sehingga tren dan pola tersembunyi dalam data
dapat dengan cepat dikenali.

c. ldentifikasi Peluagtilan Risiko

grja operasional secara menyeluruh,

d.
elakukan simulasi
gkan dampak
da terhadap
llUsan  umumnya
menglkutl
a. Pengumpu I berbagai sumber

(ERP, CR

b. Transformasi da
disatukan ke dala

c. Pemodelan dan v forma5| divisualisasikan
dalam bentuk grafi dan metrik kinerja (KPI).

d. Analisis dan interpretasi: Pengguna mengevaluasi
informasi untuk memahami situasi atau mengidentifikasi
anomali.

e. Pengambilan keputusan: Informasi tersebut menjadi dasar
keputusan strategis dan operasional.

Contohnya :

bersihkan, diolah, dan
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Seorang manajer rantai pasok (supply chain manager)
menggunakan dashboard Bl untuk memantau stok barang
di berbagai gudang. Ketika permintaan terhadap suatu
produk meningkat tajam, sistem Bl menunjukkan
pergerakan tersebut secara visual, memungkinkan manajer
segera mengambil keputusan restock secara tepat waktu,
menghindari kekurangan barang dan menjaga kepuasan
pelanggan.Alur Integrasi Bl dalam Proses Keputusan.
2. Contoh Integrasi Bl di Lingkungan Bisnis

a. Manajemen Keuangan: Bl membantu CFO dalam
mengevaluasi efisiensi biaya dan memantau cash flow
dengan lebih presisi.

b. Pemasaran: Tim pemasaran menggunakan Bl untuk
memantau perfog kampanye secara langsung dan

retensi individu, dan kebutuhan

pelatihan.

Agar siste
memberikan™ ¢
keputusan, ini
menyediakan tek:
dukungan organisast,
yang mendukung dats-
Beberapa Faktor Kui
Integrasi Bl:
a. Dukungan Kepemimpinan® (Top-Down) dalam Budaya
Berbasis Data
Keberhasilan Bl sangat bergantung pada komitmen
pimpinan organisasi dalam mendorong budaya kerja yang
menghargai data sebagai dasar pengambilan keputusan.
Pemimpin yang aktif menggunakan data akan mendorong
seluruh unit mengikuti pendekatan yang sama.
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b. Ketersediaan Infrastruktur Data yang Andal dan
Terotomatisasi
Integrasi Bl membutuhkan akses terhadap data yang
konsisten, bersih, dan real-time. Ini hanya dapat dicapai jika
organisasi memiliki arsitektur data yang kuat, dengan
pipeline data yang terotomatisasi dan sistem integrasi antar
sumber data yang baik.

c. Keterlibatan Pengguna Bisnis dalam Desain Dashboard
Dashboard yang efektif adalah dashboard yang relevan
dengan kebutuhan pengguna akhir. Oleh karena itu,
keterlibatan langsung dari pengguna bisnis (seperti
manajer, analis, staf operasional) dalam merancang
visualisasi data sgangat penting agar informasi yang
disajikan mudah dip@bami dan segera dapat ditindaklanjuti.

d. Keterampilan i Data di Seluruh Tingkatan
Organisasi

Pemanfaata

mem|I|k|

maksimal jika seluruh staf
: dalam  memahami,
a. Pelatihan literasi data
Juna dapat mengambil

bal memberikan
alam  pengambilan
keputusan, pe: isasi sering Kkali
menghadapi sejuiii algini perlu dikenali
sejak awal agar | asi dapat direncanakan dan
dilaksanakan dengar pe '
Beberapa Tantangan U
a. Silo Data
Data tersebar di berbagai sistem atau departemen yang tidak
saling terhubung (data silos) membuat proses integrasi
menjadi kompleks. Hal ini menghambat penyajian
informasi secara menyeluruh dan konsisten dalam
dashboard BI.
b. Kualitas Data yang Buruk

Walaupun Bu
keunggulan ko
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Data yang tidak akurat, duplikat, atau tidak lengkap akan
menghasilkan insight yang keliru dan menyesatkan.
Kualitas data yang rendah dapat merusak kepercayaan
pengguna terhadap sistem BI.

c. Kurangnya Adopsi Pengguna
Bl bisa gagal diadopsi oleh pengguna jika dashboard terlalu
rumit, tidak intuitif, atau tidak menjawab kebutuhan
spesifik mereka. Tanpa partisipasi aktif pengguna, Bl hanya
akan menjadi alat teknis tanpa nilai strategis.

d. Kekurangan SDM Ahli
Banyak organisasi, terutama di sektor UKM atau daerah,
kesulitan mencari atau membina tenaga ahli dalam BI,
seperti data analyst, data engineer, atau pengembang
dashboard. Ini perlambat proses implementasi dan
pemeliharaan sig

Solusi Strategis:

Untuk mengatasi ghigan tersebut, diperlukan:

a. Pendekataghbers dimulai dari proyek kecil

b lanjutan bagi staf
C. i daf K . ektur data sejak
d. / : i tingkat literasi
pengguria Grganisasi
5. Dampak Strate;
Integrasi Businegs allgiefektif memberikan

dampak transformati
data-driven enterprice
sebagai dasar utami:
keputusan.

Alih-alih mengandalkan intuisi "atau asumsi, organisasi yang
mengintegrasikan Bl mampu bertindak berdasarkan bukti nyata
dan data yang akurat. Dampaknya tidak hanya terasa dalam
jangka pendek, tetapi juga mendorong keberlanjutan dan
keunggulan kompetitif jangka panjang.

menjadikannya sebuah
asi yang menjadikan data
gilap proses pengambilan
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Beberapa Dampak Strategis Utama:

a. Peningkatan Akurasi Keputusan
Data historis dan real-time yang tersaji dalam dashboard Bl
memungkinkan manajer dan pimpinan membuat keputusan
yang lebih tepat, berdasarkan fakta yang terverifikasi.

b. Efisiensi Operasional
Dengan BI, proses monitoring, pelaporan, dan evaluasi
kinerja menjadi otomatis dan terstandarisasi, sehingga
mengurangi beban administratif dan kesalahan manusia.

c. Respon Lebih Cepat terhadap Peluang dan Ancaman
Visualisasi data secara real-time memungkinkan organisasi
mendeteksi tren pasar, perilaku pelanggan, atau anomali
operasional dengan cepat, serta segera mengambil tindakan
yang tepat.

d. Inovasi Berbasis

berdasarkan kebutuhan dan
preferensi ata, bukan berdasarkan

asumsi sg

semakin diadad
yang ingin
pengambilan keput
penerapan Bl di du
perusahaan skala besa
dampak nyata dari integra:
1. Studi Kasus: Perusahiaa
Nama Perusahaan: D«
Industri: Kuliner & katéring
Jumlah Karyawan: 25 orang
Permasalahan:
Sebelum mengadopsi BI, Dapoer Nusantara menghadapi
kesulitan dalam memahami perilaku pelanggan, mengelola stok
bahan makanan secara efisien, dan mengukur efektivitas
promosi secara real-time. Laporan penjualan dilakukan manual
menggunakan Excel dan memakan waktu.
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Solusi BI:

Dapoer Nusantara mengimplementasikan Google Data Studio

yang terintegrasi dengan sistem Point of Sale (POS) dan Google

Sheets. Dengan dashboard visual yang sederhana, manajemen

dapat memantau:

a. Produk terlaris mingguan

b. Jam-jam ramai pelanggan

c. Persediaan bahan makanan yang menipis

d. Efektivitas promosi berdasarkan data kunjungan dan
penjualan

Hasil:

a. Penghematan waktu analisis data hingga 60%

b. Peningkatan efisiensi pembelian bahan baku sebesar 25%

c. Penyesuaian  pgOMRosi  berdasarkan  data  aktual
meningkatkan oy % dalam 3 bulan

Pembelajaran:

Meskipun memil}

perusahaan ke

pggaran dan SDM teknologi,

Jumlah

Permasal

PT Mandala ¢

kanal (call ce:

penerapan BI, €2

churn pelanggan da

berbagai divisi.

Solusi BI:

Perusahaan mengimple fientaS§g@h Microsoft Power Bl yang

terhubung dengan data warehouse internal dan Platform analitik

prediktif. Tim manajemen menggunakan Bl untuk:

a. Memonitor kepuasan pelanggan secara real-time

b. Mengidentifikasi pelanggan berisiko tinggi untuk churn

c. Menyesuaikan penawaran berdasarkan segmen pelanggan

d. Melakukan analisis tren penggunaan data internet di tiap
wilayah

data dari berbagai
sosial). Sebelum
am mengidentifikasi
menyatukan data dari
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Hasil:
a.  Penurunan churn pelanggan sebesar 18% dalam 6 bulan
b. Peningkatan akurasi kampanye retensi pelanggan
c. Waktu pembuatan laporan berkurang dari 2 minggu
menjadi kurang dari 1 hari

Pembelajaran:
Bl dalam perusahaan besar memerlukan integrasi sistem lintas
departemen, namun ketika berhasil, dapat meningkatkan
efektivitas strategis dalam skala nasional. Keuntungan
kompetitif meningkat seiring keputusan yang lebih berbasis data
dan responsif terhadap pasar.

3. Perbandingan Penerapan Bl Skala Kecil vs. Besar

Aspek Perusahaan Kecil Perusahaan Besar
Tujuan BI O_ptlma_lls_a_5| strategi
lintas divisi
Alat yang Enterprise (Power Bl,
digunakan Tableau, SAP)
. Divisi IT & Data
Tim pelaksana

Hasil utama

Tantangan

Studi kasus di (Kan banwga Business Intelligence

dapat diadopsi ¢ : - dari UKM hingga
korporasi besar. }¢e an 1 (@si Bl tidak semata
ditentukan oleh ukura pi oleh komitmen untuk

mengandalkan data 3
pemilihan alat yang sc @
yang terbuka terhadap trénsfor

si¥pengambilan  keputusan,
i¥kungan budaya organisasi
i digital.
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BAB  5: PEMASARAN
DIGITAL DAN INOVASI
DATA

A. Pemanfaatan data untuk targeting dan segmentasi

Dalam dunia pemasaran digital yang semakin kompleks dan
kompetitif, penggunaan data telah menjadi fondasi utama dalam
merancang strategi yang efektif. Salah satu aplikasi utama dari data
dalam pemasaran adalah untuk targeting (penargetan) dan
segmentasi pasar, yaitu proses mengelompokkan konsumen ke
dalam kategori tertentu dangenyusun pendekatan pemasaran yang
disesuaikan. Strategi igh 88emungkinkan perusahaan untuk
mengalokasikan sumber ara efisien, meningkatkan relevansi
pesan, dan memperbe pelanggan.

1. Konsep Targeti Berbasis Data

a. Segmentaghkas
Segmeng ar'y Aﬁ-& enibagi pasar yang luas
menjagdit ke [5mpol-Kelompok K@REumen vang lebih kecil
dan G 0cn, Voo iemiliki karakl ebutuhan, atau
per serupa gyt dah gi pemasaran
bisa h rar dart clel e disesuaikan
denganka ik dari sefiap en.
b. Targeting
Targeting

memilif u atau beberapa
segmen pasar Clanggap @alifg potensial untuk
dijadikan fokus upa pemasaran. Dengan
menentukan target ecag tepat, perusahaan dapat
mengalokasikan < lbE pemasaran secara lebih
efisien dan mengenibangka§pesan yang lebih relevan bagi
segmen tersebut.

Dengan pemanfaatan data yang akurat dan komprehensif,
proses segmentasi dan targeting menjadi lebih presisi dan
dinamis. Data tidak hanya terbatas pada variabel tradisional
seperti usia, jenis kelamin, atau pendapatan, tetapi juga
mencakup perilaku digital konsumen, minat khusus, lokasi
geografis, hingga interaksi mereka di media sosial.
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Pendekatan berbasis data ini memungkinkan perusahaan
memahami pelanggan secara lebih mendalam dan
merespons perubahan pasar dengan cepat.
2. Jenis Data untuk Segmentasi dan Targeting
Data yang digunakan dalam segmentasi dan targeting dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Jenis Data Deskripsi

Demografis Usia, jenis  kelamin, pekerjaan,
pendidikan, penghasilan

Geografis Lokasi tempat tinggal atau aktivitas
pelanggan

Psikografis Minat, gaya hidup, nilai, dan

kepribadian

Perilaku ayat pembelian, interaksi di situs,
Konsumen waktu kunjungan
Data

ansaksi, frekuensi pembelian,
Transaksional i

ang memberikan
langgan dan

Teknolog| digi i tildkukan dengan
berbagai teknik (a fain:

a. Segmentas

Decision Tree u nengi kasi pola tersembunyi
dalam data pelaiigc?

b. Segmen dinamis
Dibentuk secara ctomatiS@iberdasarkan perilaku terbaru
pengguna, seperti membuka email tertentu atau
meninggalkan keranjang belanja.

c. Personalisasi real-time
Data digunakan untuk menampilkan konten yang relevan
kepada pengguna secara langsung saat interaksi
berlangsung, misalnya iklan dinamis atau rekomendasi
produk.
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4. Contoh Penerapan dalam Kampanye Digital

a. E-commerce: Pelanggan yang sering membeli produk
skincare usia 25-35 tahun dari Jakarta dapat
disegmentasikan untuk kampanye peluncuran produk
kecantikan terbaru.

b. Fintech: Pengguna yang rutin menggunakan fitur transfer
tetapi belum menggunakan fitur investasi dapat menjadi
target kampanye edukasi produk reksa dana.

c. Pendidikan online: Pengguna yang menyelesaikan 3 modul
dalam sebulan dapat disegmentasikan untuk ditawarkan
paket belajar premium.

5. Manfaat Pemanfaatan Data dalam Targeting dan Segmentasi
a. Efisiensi biaya pema
Dengan data yang @pat, iklan dan kampanye pemasaran

alitas pelanggan.

kinerja tiap segimé Sah, sehingga bisa terus
mengoptimalkan ¢ agiran dengan cara yang lebih
tepat sasaran dan ref rhadap perubahan pasar.

6. Tantangan dan Etika
Walaupun  pemanfaatan data ~membawa  banyak
keuntungan, terdapat pula tantangan yang perlu
diperhatikan, seperti:

a. Privasi dan perlindungan data: Menggunakan data
pelanggan harus mematuhi regulasi seperti GDPR atau UU

Perlindungan Data Pribadi (PDP).
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b. Biasalgoritma: Segmentasi berbasis Machine Learning bisa
memperkuat stereotip jika tidak diawasi dengan baik.

c. Over-personalisasi: Jika terlalu agresif, bisa menimbulkan
rasa tidak nyaman pada pelanggan.
Maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan data untuk
targeting dan segmentasi adalah strategi penting dalam
pemasaran digital modern. Dengan mengintegrasikan data
demografis, perilaku, dan psikografis, perusahaan dapat
menciptakan kampanye yang jauh lebih relevan, personal,
dan efektif. Namun, kesuksesan strategi ini bergantung
pada kualitas data, pemilihan teknologi yang tepat, serta
kepatuhan terhadap prinsip etika dan regulasi yang berlaku.

B. Analisis perilaku kongumen berbasis data

Perilaku konsumen akan elemen krusial dalam strategi
pemasaran modern. Dep psformasi digital dan ketersediaan
data yang melimpah, g ini dapat menganalisis perilaku
cal-time. Analisis perilaku
konsumen berbasj 3 a proses pengumpulan,
pengolahan, dag 8l data aksl pelanggan untuk
' asi wmereka dalam

-0 titik kontak

digital dan non 1 Utama meliputi:

rW

a. Data klik
halaman ag di situs/aplikasi.

b. Data transaks!® ; pemb#lian, nilai transaksi,
frekuensi pemuelis 2lode pergPayaran.

c. Data engagemen’ intgfaksi, jumlah Kklik iklan,
durasi menonton v gkat konversi.

d. Data media sosial: omentar, share, dan sentimen
publik terhadap merek atau produk.

e. Data survei dan ulasan pelanggan: Memberikan konteks
psikologis dan emosional terhadap pengalaman konsumen.

2. Metode Analisis Perilaku Konsumen
Beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam
menganalisis perilaku konsumen berbasis data antara lain:

103




o B

a. Analisis cohort: Mengelompokkan konsumen berdasarkan
waktu pembelian atau interaksi untuk memahami pola
retensi.

b. Customer journey mapping: Menganalisis lintasan
pengguna dari kesadaran hingga pembelian.

c. RFM analysis (Recency, Frequency, Monetary):
Mengelompokkan pelanggan berdasarkan waktu pembelian
terakhir, frekuensi, dan nilai pembelian.

d. Market basket analysis: Mendeteksi asosiasi antara produk
yang dibeli secara bersamaan (contoh: pelanggan yang
membeli roti cenderung juga membeli selai).

e. Predictive analytics: Menggunakan Machine Learning
untuk memprediksi,kemungkinan perilaku di masa depan,

g sering ditinggalkan di
keranjang e |2 , kemudian mengirimkan
( an Aliskon khusus agar

b.
ggan untuk
“*2nsi kategori
201 promosi dan
stok blsa di
c. Platforme

Melacak migat i eleyaran yang paling
sering diakses , ing ditinggalkan oleh
peserta didik, ‘gu ingkalian kualitas konten dan
melakukan penye: Im agar lebih efektif.

d. Aplikasi mobile
Menggunakan heatmap dan'data interaksi pengguna untuk
memahami bagaimana pengguna menavigasi aplikasi,
sehingga bisa memperbaiki alur navigasi dan fitur demi
meningkatkan retensi serta kepuasan pengguna.
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4. Manfaat Strategis bagi Perusahaan

a. Personalisasi pemasaran: Data perilaku memungkinkan
penyampaian pesan, konten, atau penawaran yang relevan
untuk setiap individu.

b. Peningkatan kepuasan dan loyalitas pelanggan: Mengetahui
kebutuhan konsumen secara proaktif ~memperkuat
hubungan jangka panjang.

c. Optimalisasi produk dan layanan: Data dapat menunjukkan
fitur yang disukai/dikeluhkan pelanggan sehingga bisa
menjadi dasar inovasi produk.

d. Efisiensi anggaran promosi: Kampanye iklan dapat
difokuskan pada perilaku yang terbukti menghasilkan
konversi.

5. Tantangan dalam An;

a. Volume dan

Data perila jasanya sangat besar dan
beragam, sgi infrastruktur teknologi dan
alat analj ata’ dlapat diolah secara

erilaku Konsumen

b.
Platform dan
15 veb, aplikasi
¢ cryatukan data
tersebut” Ng utuh menjadi
tantangan
c. Privasi dan

Pengumpulan’ ¢% : data harus mematuhi
regulasi perlindur® 3 priladi seperti UU PDP di
Indonesia, serta riie 1o
mereka tidak disalafiguna

d. Over-analisis (data fatigue)
Terlalu fokus pada banyak indikator dan metrik dapat
menyebabkan kebingungan dan mengaburkan insight
utama, sehingga perlu penentuan prioritas dan fokus
analisis yang tepat.
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C. Kampanye pemasaran berbasis performa

Kampanye pemasaran berbasis performa (performance
marketing) adalah pendekatan dalam strategi pemasaran digital yang
menitikberatkan pada hasil konkret yang dapat diukur, seperti Klik,
konversi, pendaftaran, atau penjualan. Dalam model ini, pengiklan
hanya membayar berdasarkan performa iklan, bukan eksposur
semata.

Dengan kemajuan teknologi digital dan analitik data,
pendekatan ini telah menjadi metode utama dalam mengelola
anggaran pemasaran secara lebih efisien dan terukur. Agar sukses,
organisasi perlu memastikan penggunaan data yang etis, pemilihan
Platform yang tepat, dan pengukuran performa yang menyeluruh
serta berkelanjutan.
1. Prinsip Dasar Pemasay
Pemasaran berbasis
pendekatan strate
dievaluasi  berd

Rerbasis Performa

a (performance marketing) adalah

a, Setiap aktivitas pemasaran
onkret yang dihasilkan.

era digital karena

i dan. optimalisasi yang

penjualar ( | peningkatan traffic
website. -

b. Optimasi berkels
Data performa ¢ : erus menyesuaikan dan

meningkatkan efe
strategi pemasare 6 gal-time, berdasarkan hasil
aktual di lapangan.
c. Transparansi dan akuntabilitas

Semua kanal dan mitra pemasaran, seperti agensi digital
atau Platform iklan, dievaluasi berdasarkan kontribusi
nyata terhadap konversi atau tujuan bisnis lainnya. Ini
menciptakan sistem yang lebih adil dan berbasis kinerja.
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Metrik umum dalam pemasaran berbasis performa:

1. CPC (Cost Per Click): Biaya yang dibayar untuk setiap klik
yang dihasilkan oleh iklan.

2. CPA (Cost Per Acquisition): Biaya yang dibutuhkan untuk
memperoleh satu pelanggan atau tindakan konversi tertentu.

3. CPI (Cost Per Install): Biaya yang dikeluarkan untuk setiap
instalasi aplikasi dari kampanye iklan.

4. CTR (Click-Through Rate): Rasio antara jumlah klik dengan
jumlah tayangan iklan.

5. ROAS (Return on Ad Spend): Pendapatan yang dihasilkan
dari setiap unit uang yang dihabiskan untuk iklan.

2. Kanal Digital dalam Kampanye Berbasis Performa

Kampanye pemasarand @erbasis performa sangat bergantung

pada pemanfaatan ka ital yang mampu menyediakan data

secara real-time d; sistem pembayaran berbasis

hasil. Berbagai P mungkinkan pengiklan untuk

menjangkau sasaran dan mengukur
efektivitas seti
Kampanye Japa ankan.melalui berbagai
Platform
a.
Ads untuk
nei yang dicari
pengguria. nakan sistem CPC
(Cost Per lya membayar saat
iklan diklik
b. Media Sosial

Platform seperti 2% tagram Ads, dan TikTok
Ads memungkini P8 alY’ iklan yang sangat presisi
berdasarkan demcgrafi, nat, perilaku online, dan
aktivitas sebelumnya. Cocok untuk membangun kesadaran
merek sekaligus menghasilkan konversi.
c. Affiliate Marketing

Strategi ini melibatkan pihak ketiga (afiliasi) yang
mempromosikan produk atau layanan dan hanya
mendapatkan komisi ketika berhasil menghasilkan aksi
spesifik seperti pembelian atau pendaftaran. Skema ini
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sangat cocok untuk kontrol biaya karena berbasis hasil
nyata.

d. Email Marketing
Kampanye email dapat dioptimalkan untuk berbagai tujuan,
seperti  membuka email, mengklik tautan, atau
menyelesaikan transaksi. Performa kampanye diukur
melalui metrik seperti open rate, CTR, dan konversi.

e. Marketplace & Program Retargeting
Di Platform e-commerce atau marketplace (seperti
Tokopedia, Shopee, atau Amazon), pengiklan dapat
menggunakan fitur iklan berbasis performa. Program
retargeting menayangkan iklan kepada pengguna yang
sebelumnya telah mengunjungi situs atau aplikasi, dengan
tujuan memulihkai @otensi konversi yang tertunda.

3. Pemanfaatan Data da

“Mpanye dapat
emiliki potensi
dapat dilakukan
belanja, lokasi

konver5|
berdasarke
geografis, hifga

b. Personalisasi 0
Data memungkink
profil individu peiic
mengunjungi halan:
yang menampilkan produk tersebut dengan penawaran
khusus. Hal ini meningkatkan relevansi dan kemungkinan
konversi.

c. AJ/B Testing
Dengan data, tim pemasaran dapat menjalankan
eksperimen terkontrol untuk menguji dua atau lebih versi
konten iklan. Hasil dari A/B testing menunjukkan versi
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mana yang menghasilkan performa lebih baik, baik dari
segi Kklik, interaksi, maupun konversi.
d. Pelacakan Lintas Kanal
Data digunakan untuk mengukur efektivitas setiap kanal
pemasaran baik media sosial, email, mesin pencari, atau
marketplace dalam mendorong pengguna menuju aksi
konversi. Ini membantu dalam mengalokasikan anggaran
secara lebih efisien dan mengoptimalkan kombinasi kanal
yang paling efektif.
4. Keunggulan Strategis Kampanye Berbasis Performa
Model pemasaran berbasis performa memberikan sejumlah
keuntungan yang signifikan bagi organisasi atau bisnis yang
ingin memastikan bahwa anggaran pemasaran mereka
menghasilkan dampa ata dan terukur.
Beberapa keunggula anya meliputi:
aran dilakukan hanya saat target
~ borosan anggaran.

b. piah belanja iklan dapat
C. i Cyartg Duktl, berhasil dapat
d. ' aapat diubah

5. Tantangan
Meskipun kai; awarkan berbagai
keunggulan, te 3 g harus dihadapi
oleh pemasar digitat P iini Algn optimal:

a. Persaingan tingd atau akuisisi dapat
meningkat drastis & petitif.

b. Masalah atribusi, an kanal mana yang paling
berperan dalam koi Wersi

c. Click fraud dan bot traffic, Perlu verifikasi keaslian trafik
untuk menghindari manipulasi performa.

d. Kelelahan audiens (ad fatigue), Iklan yang ditampilkan
terlalu sering dapat menurunkan efektivitas.

6. Studi Kasus Singkat
Sebuah perusahaan ritel online menjalankan kampanye
Facebook Ads dengan anggaran Rp50 juta selama satu bulan.
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Targetnya adalah meningkatkan jumlah pembelian produk
pakaian wanita usia 25 - 40 tahun. Hasilnya:

a. CPA:Rp25.000

b. Jumlah konversi: 1.800 pembelian

c. ROAS: 400%

Data dari kampanye ini kemudian digunakan untuk memperkuat
strategi remarketing dan pengembangan produk baru
berdasarkan minat konsumen.

D. Otomatisasi pemasaran dan AI dalam customer journey

Di era ekonomi digital yang semakin kompetitif dan berbasis
data, otomatisasi pemasaran (marketing automation) dan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) memainkan peran strategis dalam
mengelola perjalanan pelangan (customer journey). Otomatisasi
memungkinkan organisa uk menjangkau konsumen secara
lebih efisien dan person: aigkan Al memberikan kemampuan
analitik prediktif dan keputusan yang berbasis pola
perilaku konsumen sg

Dengan memafifeat 3 ta dan algoritma cerdas,
perusahaan tida a da ﬁm elisiensi, tetapi juga
menciptakan pghl@# - man pdlaggan yaR@ebil relevan, personal,
dan memuas niuk hosBmaksimal _nenerapan atomatisasi dan
Al harus sefilié dengar sigtegreorse. 5 da “Nilai etika yang
kuat.

1. Pengertian Oto/ asaran dan CHSIONEr Journey
Otomatisasi | ilah penggundan perangkat lunak
untuk mengelo. asaran Sg otomatis, seperti
email marketing, k& ® Ilian, pegjladwalan media sosial,
serta segmentasi alic® entarg¥itu, customer journey
mengacu pada selurui © eraldi konsumen dengan suatu
merek, mulai dari ade awareness), pertimbangan
(consideration), hingga ‘pembélgn (conversion) dan loyalitas
pasca-penjualan.

Al memperkuat otomatisasi ini dengan menyediakan
kemampuan untuk:

Memprediksi perilaku konsumen

Mengoptimalkan waktu dan konten pengiriman pesan
Menganalisis sentimen

Mempersonalisasi pengalaman secara dinamis
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2. Peran Otomatisasi dalam Setiap Tahap Customer Journey
Otomatisasi pemasaran memainkan peran penting dalam
mengoptimalkan interaksi antara merek dan konsumen di setiap
fase perjalanan pelanggan. Berikut rincian perannya pada
masing-masing tahap:

a. Awareness (Kesadaran)

i. Peran otomatisasi: Menyebarkan informasi merek
kepada audiens baru melalui iklan terprogram, konten
media sosial terjadwal, dan kampanye email ke prospek
potensial.

ii. Contoh: Iklan display otomatis yang muncul kepada

pengguna berdasarkan minat mereka di internet

(behavioral targeti

b.
Mengirim konten edukatif secara
menunjukkan
I, studi kasus, atau video
i. i °Ma drip’ . campaign  yang
kan aktivitas pengguna
c ya, mengklik
produk).
C.

1.
kepada pengguna
belanja tanpa

d. Retention & Loye¢! R g

i. Peran otomatijasi: bangun hubungan jangka

panjang dengan pelanggan melalui konten eksklusif,
program loyalitas, dan survei kepuasan.

ii. Contoh: Email otomatis yang berisi ucapan terima
kasih, rekomendasi produk berdasarkan riwayat
pembelian, atau undangan program referensi.

e. Advocacy (Promosi oleh Konsumen)
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i. Peran otomatisasi: Mendorong pelanggan untuk
memberikan ulasan, testimoni, atau membagikan
pengalaman mereka di media sosial.

ii. Contoh: Email otomatis yang meminta ulasan produk
beberapa hari setelah pembelian atau menawarkan
reward untuk pelanggan yang mereferensikan teman.

3. Implementasi Al dalam Otomatisasi Pemasaran

kecerdasan buatan (Al) telah menjadi pendorong utama dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi strategi pemasaran
digital. Dengan kemampuannya memproses data dalam jumlah
besar dan mengenali pola perilaku pelanggan, Al memberikan

nilai tambah signifikan dalam otomatisasi pemasaran.
Berikut beberapa aplikasi nyata Al dalam strategi
otomatisasi pemasaiai
a. Rekomendasi P
Sistem berh
pembelian,

Rtomatis

ine Learning menganalisis riwayat

perilaku  pengguna untuk
|

lix . secara otomatis
------- 0 disesuaikan dengan

202 Processing
(NLP), € pons pertanyaan
pelanggar: ¢ [uat.

Manfaa ‘ pelanggan 24/7,
mengurangi THE an  meningkatkan
pengalaman penge

c. Prediksi ChurnPel®

Al memantau /i8I ggan, seperti penurunan
frekuensi  pembelic . keluhan layanan, untuk
mengidentifikasi pelanggan yang berpotensi berhenti.

Aksi selanjutnya: Perusahaan dapat mengirimkan
penawaran khusus atau konten retensi secara otomatis
sebagai bentuk intervensi.

d. Konten Dinamis dan Personalisasi
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Al memungkinkan pembuatan konten pemasaran yang berbeda-
beda bagi setiap pelanggan, berdasarkan minat, perilaku
browsing, dan lokasi geografis.
Contoh: Email promosi yang menampilkan produk yang paling
sering dilihat oleh pengguna tersebut, bukan template umum.
e. Optimasi Waktu Pengiriman
Al menganalisis kebiasaan online individu untuk
menentukan waktu terbaik mengirimkan email, notifikasi,
atau iklan agar kemungkinan dibuka dan diklik lebih tinggi.
Contoh: Mengirim email promosi pada pukul 08.00 pagi
bagi pengguna yang biasanya membuka email sebelum
memulai kerja.

4. Keuntungan Strategis
Implementasi otomati
oleh teknologi Al,
yang signifikan ba
pemasaran dlglta

pemasaran, terutama yang didukung
ikan berbagai keuntungan strategis
asi dalam menghadapi tantangan

Penlngkata Crsorrarsosl dan Ketepatan waktu
meningkat :
5. Tantangan dalani iy
Meskipun otomatis?
menawarkan berbaga!
tidak terlepas dari sci
dengan bijak.
Beberapa tantangan utama antard lain :
a. Kualitas dan Integritas Data
i. Otomatisasi hanya akan efektif jika data yang
digunakan akurat, lengkap, dan terkini.
ii. Masalah umum: Data duplikat, tidak konsisten, atau
tidak relevan dapat menyebabkan sistem membuat

gan yang perlu dikelola
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keputusan yang keliru, sehingga berdampak negatif
pada pengalaman pelanggan.
b. Ketergantungan pada Teknologi Pihak Ketiga

i. Banyak perusahaan = menggunakan Platform
otomatisasi pemasaran dari vendor eksternal, yang
seringkali mahal dan kompleks.

i. Risiko: Ketergantungan ini  dapat membatasi
fleksibilitas, menimbulkan tantangan integrasi sistem,
atau bahkan risiko keamanan data jika penyedia
layanan tidak terpercaya.

c. Masalah Etika dan Privasi

i. Penggunaan data pelanggan dan algoritma Al harus
mematuhi regulasi seperti GDPR (General Data
Protection R ation) atau UU PDP (Perlindungan

. j ggaran privasi dapat merusak
reputasi genimbulkan sanksi hukum.
d. Risiko Ovgk

iii. Risiko ovgr-adiBmacor 1, el hanyak otomatisasi
ynal dan membuat

6. Studi Kasus Slngkat ,
Sebuah perusahaan ° 2 ndonesia menggunakan
Platform marketing <! Qe ang terintegrasi dengan Al
untuk mempersonalisas i i
a. Open rate meningkat 45%
b.  Konversi meningkat 27%
c. Waktu tanggapan pelanggan terhadap notifikasi pengingat

(reminder) menjadi 3x lebih cepat
Sistem tersebut juga mengurangi beban kerja tim pemasaran
manual hingga 60%
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BAB 6: ANALISIS
KEUANGAN DAN
INVESTASI BERBASIS DATA

A. Data dalam pengambilan keputusan keuangan

Data telah menjadi elemen fundamental dalam pengambilan
keputusan keuangan modern. Ketika dikelola dan dianalisis dengan
baik, data memungkinkan organisasi untuk mengambil keputusan
yang lebih tepat, cepat, dan strategis. Tidak lagi hanya bergantung
pada intuisi atau pengalaman masa lalu, pengambilan keputusan kini
ditopang oleh data yang realdime, akurat, dan berbasis analitik. Baik
untuk keuangan perusaha gvestasi, manajemen risiko, maupun
perencanaan strategis, da ngsi sebagai landasan objektif yang
memperkuat kualitas

Fungsi ; i aktivitas mulai  dari
penganggarag ) ahaan  (forecasting),
pelaporan <Eputusan strategis
terkait in

1k mengevaluasi
Ua organisasi dapat
pendapatan yang

kinerja ke

memahami
telah terjadi.

b. Dasar Proyeksi
Data menjadi lainda?
masa depan, pert
modal, yang penting u
realistis dan tepat sasaran.

c. Alat Deteksi Dini Risiko Keuangan
Dengan memantau data, perusahaan dapat mengidentifikasi
potensi risiko lebih awal, seperti piutang yang berpotensi
tidak tertagih atau penurunan likuiditas yang bisa
mengancam kelangsungan operasional.

d. Indikator Efisiensi dan Profitabilitas
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Data membantu menilai seberapa efektif sumber daya
digunakan dan mengukur tingkat profitabilitas, sehingga
dapat diambil langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja
keuangan secara keseluruhan.
2. Jenis Data dalam Pengambilan Keputusan Keuangan
Dalam proses pengambilan keputusan keuangan, berbagai
jenis data digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif dan mendukung keputusan yang tepat. Jenis-
jenis data tersebut antara lain:
a. Data Keuangan Internal

Meliputi laporan keuangan seperti laporan laba rugi,
neraca, arus kas, rasio keuangan, serta anggaran operasional
yang memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan
secara mendetail.

b. Data Pasar

aham, obligasi, komoditas, kurs
ang berpengaruh pada nilai

C.
""""""" Produk
serta
emengaruhi

d.

Data yang 1 glat loyalitas, serta
segmentas ctime value) yang
membantu pemasaran dan

penjualan yarg ¢
e. Data Non-Keuang
Termasuk aspek {11 s@81al, dan tata kelola (ESG),
reputasi perusahaai Adiiformasi mengenai persaingan
yang dapat berdampak pada keputusan strategis dan
keberlanjutan bisnis.
3. Pendekatan Berbasis Data dalam Keuangan
Dengan integrasi teknologi informasi dan data analytics,
pendekatan pengambilan keputusan keuangan kini melibatkan:
a. Business Intelligence (Bl): dashboard interaktif yang
menyajikan kinerja keuangan real-time.
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b. Forecasting dan prediksi berbasis data histori:
menggunakan Machine Learning untuk memprediksi arus
kas dan kebutuhan modal kerja.

c. Simulasi dan skenario (what-if analysis): mengevaluasi
dampak dari berbagai keputusan strategis seperti ekspansi,
merger, atau efisiensi biaya.

d. Manajemen risiko berbasis data: deteksi anomali transaksi
dan proyeksi risiko kredit atau pasar.

e. Data visualization: alat bantu visual seperti grafik, heat
map, atau diagram interaktif untuk mempermudah
pemahaman dan komunikasi hasil analisis.

4. Manfaat Strategis Data dalam Keuangan

Penggunaan data dalam, fungsi keuangan membawa berbagai

manfaat strategis dapat meningkatkan kualitas

pengambilan keputu kinerja organisasi, antara lain:

a. Keputusanya urat dan Terukur

dan terukur, pengambilan
if, mengurangi pengaruh
an/ transparansi proses

analisis yang
perubahan

Efisiensi ~ ' Daya
Analisis &
biaya dan rian
daya keuanga) €3 : i flengan lebih efisien dan
efektif.

d. Penguatan Tata K/ ,
Data digunakan ur g fikung proses audit, pelaporan
regulasi, serta pencegahan kecurangan (fraud), sehingga
meningkatkan kepatuhan dan tata kelola perusahaan secara
keseluruhan.

5. Tantangan dalam Implementasi

a. Kualitas data: keputusan yang salah dapat timbul dari data
yang tidak lengkap, tidak akurat, atau tidak mutakhir.
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b. Integrasi sistem: Kkesulitan menggabungkan berbagai
sumber data internal dan eksternal.

c. Kompleksitas analisis: membutuhkan keahlian dalam data
science dan keuangan untuk menghasilkan insight yang
relevan.

d. Privasi dan keamanan data: terutama untuk data pelanggan
dan transaksi keuangan sensitif.

6. Studi Kasus Singkat

Sebuah perusahaan ritel multinasional menggunakan Platform

Bl terintegrasi untuk menganalisis data penjualan dan biaya

operasional secara real-time. Dari hasil analitik tersebut,

perusahaan menyadari bahwa salah satu lini produk memiliki
margin negatif selama, enam bulan terakhir. Dengan data
tersebut, keputusan cep@@giambil untuk menghentikan produksi
dan mengalihkan asi ke produk dengan potensi
pertumbuhan lebi asilnya: profitabilitas meningkat
12% dalam satu

B. Prediksi tren g

kecerdasan bug n N : telah membuka
perubahan § L HISIE R
akurasi yang [€bih 1

Dengan memary alat analitieeanggih, perusahaan
dapat menjaga si: 3 mokatkan profitabilitas,
serta mengidentifik : i
pesaing. Hal ini memund
proaktif dan strategis dal?
dan dinamika pasar.

Oleh karena itu, invest: 3
pengembangan kompetensi )rdi dalam organisasi menjadi
sebuah keharusan untuk bertahan dan berkembang dalam ekonomi
digital yang semakin dinamis dan penuh tantangan.

1. Pentingnya Prediksi Tren Pasar

Prediksi tren pasar adalah upaya untuk meramalkan arah

pergerakan pasar berdasarkan analisis data historis, indikator

ekonomi, perilaku konsumen, hingga sentimen sosial. Dalam
konteks ekonomi digital, kemampuan memprediksi tren dapat
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memberikan keunggulan kompetitif dalam berbagai aspek
seperti:
a. Perencanaan strategi bisnis dan investasi
b. Penentuan harga dan alokasi sumber daya
c. ldentifikasi peluang pasar baru
d. Mitigasi terhadap potensi kerugian
Teknologi seperti analitik prediktif, algoritma Al, serta analisis
big data memungkinkan perusahaan mengolah ribuan variabel
dalam waktu singkat untuk mengidentifikasi pola, anomali, dan
peluang tersembunyi.

2. Sumber Data untuk Prediksi Tren Pasar
Dalam proses prediksi tren pasar, berbagai jenis data digunakan
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan akurat,

antara lain:
a. Data keuangan
Meliputi har volume transaksi, serta laporan

emberikan informasi tentang

b.
........... “roduk Domestik Bruto
yang
dan sentimen

C.

Contohnya s Ul al tren pencarian,
sentimen ¢ irikan opini publik,
kondisi cud energi yang dapat

d. Data perilaku aigit8
Data tentang ai' ¥lG
preferensi produk, dan
membantu memahami kec
real-time.

e. Teknik dan Alat Prediktif yang Digunakan
Beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam
prediksi tren pasar:

i.  Time Series Forecasting: metode ARIMA, exponential
smoothing, dan LSTM (Long Short-Term Memory).
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ii. Sentiment Analysis: menggunakan NLP untuk
menganalisis opini publik terhadap perusahaan atau
produk.

iii. Predictive Modeling: membangun model
menggunakan supervised learning (regresi, decision
tree, random forest) untuk memprediksi hasil bisnis.

iv. Scenario Planning dan Monte Carlo Simulation:
mengevaluasi  berbagai  kemungkinan  skenario
berdasarkan asumsi variabel yang berubah-ubah.

Tools populer yang digunakan meliputi Python (dengan pustaka
scikit-learn, Prophet, TensorFlow), R, Power Bl, dan Platform
cloud analitik seperti Google BigQuery dan AWS Forecast.
3. Manajemen Risiko Berbasis Data
Prediksi tren pasar < terlepas dari pengelolaan risiko.
Manajemen risiko k \ berbasis data bertujuan untuk:
a. Mengidentifi
dalam arus

Dengan i« herrrar 51 dapat mengambil
Iangkah ¢ in  pasar terjadi,

Data dan analitii
investasi secara G/
dan mengurangi ris Ko.

c. Perlindungan terhadap fluktlasi ekonomi dan geopolitik
Analisis prediktif membantu mengidentifikasi potensi
dampak perubahan ekonomi dan kondisi geopolitik
sehingga strategi mitigasi dapat diterapkan lebih awal.

d. Pengambilan keputusan berbasis skenario dan probabilita

emaksimalkan imbal hasil

Pendekatan ini memungkinkan organisasi
mempertimbangkan berbagai kemungkinan masa depan
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dan memilih strategi yang paling optimal berdasarkan
probabilitas terjadinya skenario tersebut.

5. Tantangan dan Keterbatasan
a. Kualitas dan validitas data: Data yang buruk menghasilkan

prediksi yang menyesatkan.

b. Overfitting model: Model terlalu kompleks dapat gagal
menggeneralisasi tren baru.

c. Volatilitas dan kejadian tak terduga: Seperti Krisis
geopolitik atau bencana alam yang sulit dimodelkan.

d. Ketergantungan pada asumsi: Setiap prediksi sangat
dipengaruhi oleh asumsi dasar yang digunakan dalam
model.

6. Studi Kasus Singkat
Sebuah perusahaan
Machine Learning uy
pinjaman mikro.

h Indonesia menggunakan model
emprediksi risiko gagal bayar pada
enggabungkan data transaksi,
perilaku digital pg osial ekonomi lokal, tingkat
akurasi prediksiiien B0, dan angka kredit macet
(NPL) turun a 2° m pnalli bulan.

C. Fintech dag asi ditakecuane

Fintech fncial tec/igglog memalnkan peran penting
sebagai pe ak utaro ArerSToTIG . S§ K gan di era
digital. FinteC mty | ucuman i “niara teknologi
informasi, inovas dan __lavané cuangan, yang
memungkinkan terci s keuangan yang lebih cepat,
inklusif, dan efisien.

1. Peran Sentral Fintec £ conomi [@gital

Fintech hadir sebagal ¥ cfak trangformasi keuangan di era
digital, terutama dalai:
a. Penyediaan layanc: Hkeus gerbasis aplikasi
Fintech menghadirkan soMSi seperti dompet digital (e-
wallet), pembayaran instan (QRIS, virtual account), dan
pinjaman peer-to-peer (P2P lending), yang mempercepat
dan mempermudah transaksi keuangan sehari-hari.
b. Inklusi keuangan
Fintech membantu menjangkau segmen masyarakat yang
sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal,
seperti pelaku usaha mikro dan masyarakat di daerah
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terpencil, sehingga memperluas akses terhadap produk dan
layanan keuangan.

c. Otomatisasi layanan investasi dan manajemen kekayaan
Melalui Platform robo-advisory, pengguna dapat menerima
rekomendasi investasi secara otomatis yang disesuaikan
dengan profil risiko mereka, tanpa harus bergantung pada
konsultan keuangan konvensional.

d. Digitalisasi asuransi (insurtech) dan pembiayaan UMKM
berbasis data
Fintech memungkinkan analisis risiko dan kelayakan kredit
menggunakan data alternatif, seperti data transaksi digital,
sehingga mempercepat proses underwriting dan pemberian
dana, terutama untuk sektor UMKM.

Dengan kemampuan uptillk berinovasi secara cepat dan responsif

terhadap kebutuhan g intech secara signifikan mengubah

lanskap keuanga antang dominasi model-model
tradisional dala AN dan keuangan.
2. Inovasi Data dajé an Fintech

Fintech meng@fte encipiakan inovasi pada

berbagai lin

a.
perti  riwayat
ohone, dan
diL, seperti yang
dilakukan ¢
b. Robo-Adv

yang sesuai deriga
c. Anti-Fraud Analy'
Menggunakan ana. tif dan Machine Learning
untuk mendeteksi transaksi mencurigakan dalam waktu
nyata.
d. Asuransi Mikro
Menawarkan polis berbasis data cuaca, lokasi, dan perilaku
konsumen, memungkinkan premi lebih terjangkau dan
fleksibel.
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3. Big Data dan Machine Learning dalam Fintech
Penggunaan big data dan Machine Learning di sektor fintech
memungkinkan prediksi risiko keuangan secara lebih akurat dan
efisien. Contohnya:
a. Analisis risiko kredit menggunakan ribuan fitur yang
diambil dari perangkat pengguna.
b. Prediksi default pinjaman menggunakan data historis dan
perilaku real-time.
c. Pemetaan potensi pasar baru berdasarkan segmentasi
konsumen digital.
Teknologi ini meningkatkan akurasi, kecepatan, dan skalabilitas
proses bisnis keuangan yang dulunya manual dan konvensional.
4. Manfaat Strategis Inovasi Data Keuangan
Inovasi berbasis datad @&lam fintech memberikan beberapa
keunggulan:

a. Personalisasi angan secara massal.
b. gfigurangan biaya transaksi.
C. na melalui layanan real-

keuangan Secara

5.
3 mendorong
transformasi k ‘ grasi «ior fintech juga
menghadapi “be \yart yaiiy S diantisipasi dan

dikelola dengai

a. Privasi dan #88
Fintech sangat b¢ gumpulan dan analisis
data pengguna. Ime data yang besar
meningkatkan 1 peretasan, atau
penyalahgunaan ini padi jika tidak dilindungi oleh
sistem keamanan siber yang kuat dan kebijakan privasi
yang transparan.

b. Ketimpangan digital
Masih terdapat kesenjangan dalam hal kepemilikan
perangkat digital, konektivitas internet, dan literasi digital,
terutama di wilayah pedesaan atau kelompok usia tertentu.
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Hal ini dapat membatasi akses sebagian masyarakat
terhadap layanan fintech.
c. Regulasi yang belum seragam
Perkembangan fintech yang sangat cepat tidak selalu
sejalan dengan kesiapan regulasi. Di Indonesia, regulasi
fintech masih dalam tahap perkembangan dan memerlukan
penyesuaian terus-menerus agar dapat memberikan
kepastian hukum, melindungi konsumen, dan mendukung
inovasi secara seimbang.
Menghadapi tantangan ini, kolaborasi antara pelaku industri,
regulator, dan masyarakat menjadi kunci untuk memastikan
bahwa pemanfaatan data dalam fintech tetap aman, inklusif, dan
bertanggung jawab.
6. Regulasi dan Etika dal
Dalam mengembang

novasi Fintech

menjalankan layanannya, fintech
gka hukum dan prinsip etika yang
kuat. Hal ini memastikan perlindungan

konsumen, me

°0F pengguna.
pengolahan data
dilakukan gjoart—yahds sali dan menjaga
kerahasiaz
b. Peraturan GJIX 8

Otoritas Jasa

3 dan Bank Indonesia
mengeluarkan Jers

engatur berbagai aspek
layanan fintech, < pengawasan operasional,
pelaporan, serta pei konsumen.

c. Kebijakan Anti-Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme (APU-PPT)
Fintech wajib menerapkan prinsip kehati-hatian dan sistem
deteksi untuk mencegah penyalahgunaan layanan keuangan
digital dalam aktivitas ilegal seperti pencucian uang atau
pendanaan terorisme.
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Selain regulasi, aspek etika penggunaan data menjadi hal krusial

yang tidak bisa diabaikan. Ini mencakup:

a. Prinsip transparansi: Pengguna harus tahu data apa yang
dikumpulkan dan untuk tujuan apa.

b. Persetujuan yang sah: Pengguna harus memberikan izin
secara sukarela, dengan informasi yang jelas.

c. Keadilan algoritmik: Algoritma yang digunakan tidak boleh
mendiskriminasi berdasarkan faktor seperti gender, ras,
atau latar belakang sosial ekonomi.

Dengan mematuhi regulasi dan menerapkan prinsip etika secara

konsisten, fintech tidak hanya membangun kepercayaan publik,

tetapi juga menciptakan ekosistem digital yang aman, inklusif,
dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan,

bagaimana inovasi

ech merupakan bentuk nyata dari
ampu mengubah cara layanan
dan digunakan. Di era ekonomi

digital, data bukag ile lengkap, melainkan menjadi

bahan bakar utg . Ke depan, keberhasilan

fintech aka _ Kemampuan mereka

mengelola data*s rdas; airar ti§ untuk menciptakan

nilai tambd o1 mas | secara keseluruhan.
D. Datau '

Data tela berharga dalam
menentukan nilal artup yang belum

Olmasi berbasis data
si pertumbuhan,
snis.

menghasilkan profi
menjadi komponeri .
keunggulan kompetitif, ¢ i lanj dodeél bi

Di era ekonomi" ci8 3
pengambilan keputusan, (17
sendiri. Dalam konteks sta 2 yang beroperasi di sektor
teknologi, keberhasilan meré at tergantung pada bagaimana
mereka mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan data untuk
membangun keunggulan kompetitif.

Oleh karena itu, valuasi bisnis modern kini harus melibatkan
perspektif berbasis data yang komprehensif dan berorientasi masa
depan.

1. Paradigma Baru dalam Valuasi Bisnis Digital

jedi nilai inti dari bisnis itu
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Dalam dunia bisnis tradisional, penilaian atau valuasi
perusahaan umumnya menggunakan pendekatan keuangan
konvensional seperti Discounted Cash Flow (DCF) atau Price-
to-Earnings Ratio (P/E). Pendekatan ini didasarkan pada
proyeksi arus kas masa depan dan profitabilitas saat ini.
Namun, metode tersebut sering kali kurang relevan jika
diterapkan pada startup digital yang berada dalam fase awal
pertumbuhan. Beberapa alasan utama mengapa pendekatan
tradisional menjadi tidak memadai dalam konteks bisnis digital:
a. Banyak startup belum menghasilkan laba
Startup digital umumnya masih dalam tahap membangun
produk, menjangkau pasar, dan meningkatkan jumlah
pengguna. Fokus utama mereka bukan pada profit jangka
pendek, melainkag @&da ekspansi dan akuisisi pengguna.

abilitas bisnis di masa depan,
aat ini.

Oleh Kkarena | tern kini mulai
menggunakai oSt peroasls s data  yang lebih
kontekstual dei , seperti:

a. Jumlah periggt Users / Monthly
Active Users)
Menunjukkan sebe ar dagvaktif basis pelanggan.

b. Engagement rate
Mengukur seberap.fdala
produk atau layanan.

c. Churnrate
Menggambarkan tingkat kehilangan pelanggan dalam
periode waktu tertentu - semakin rendah, semakin baik.

d. Lifetime Value (LTV)

Memprediksi total nilai yang akan dihasilkan oleh seorang
pelanggan selama masa hubungannya dengan bisnis.
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Paradigma baru ini menandai pergeseran dari pendekatan
valuasi berbasis hasil keuangan menuju pendekatan yang lebih
berorientasi pada data dan potensi pertumbuhan jangka panjang,
mencerminkan dinamika unik dari ekonomi digital saat ini.

2. Peran Data dalam Menentukan Nilai Startup

Data menjadi alat bantu utama dalam melakukan estimasi nilai

sebuah startup dari berbagai aspek, antara lain:

a. User Metrics: Data seperti jumlah pengguna aktif harian
(DAU), bulanan (MAU), serta pertumbuhan pengguna dari
waktu ke waktu.

b. Customer Lifetime Value (CLV): Estimasi total pendapatan
dari satu pelanggan sepanjang siklus hidupnya.

c. Customer Acquisitipn Cost (CAC): Biaya rata-rata untuk

jan modal saat ini.
versi dari pengunjung ke

adap nilai

Data peri!
dan straico
b. Data tra (¢ model prediktif
pendapatan.
c. Data lokasi dan @
dan targeting.
Startup yang maii; menganalisis, dan
memonetisasi data dendén ba emiliki valuasi lebih tinggi
dibanding yang tidak, meskipun dari segi pendapatan belum
signifikan.
4. Contoh Penggunaan Data dalam Pitching dan Investasi
Startup yang mengajukan pendanaan ke investor biasanya
menyertakan  dashboard metrik  berbasis data untuk
menunjukkan:
a.  Traksi pasar: pertumbuhan pengguna dari waktu ke waktu.
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b. Retensi pelanggan: berapa banyak pelanggan yang tetap
aktif setelah 3, 6, atau 12 bulan.

c. Unit economics: seperti gross margin per pelanggan.

d. Model pertumbuhan prediktif: berdasarkan data historis dan
tren pasar.

Investor seperti venture capital sangat memperhatikan validitas

dan kualitas data dalam proses due diligence.

5. Tantangan dalam Pemanfaatan Data untuk Valuasi

Meski data sangat bermanfaat, terdapat sejumlah tantangan:

a. Data manipulatif atau bias: Startup bisa menyajikan metrik
yang menguntungkan namun tidak mencerminkan
kenyataan.

b. Overfitting dala
bergantung pada

proyeksi  pertumbuhan:  Terlalu
p data masa lalu yang belum tentu

berulang.
c. Kurangnya s pilaian: Tidak ada tolok ukur
universal un hBsis data.

Oleh karena it aransi, dan kualitas data

menjadi sang ilaian nilai perusahaan.
6. Integrasi D

Dalam ekg , pleks, proses

valuasi ) i i dekatan tunggal.

Valuasi ' . “Oantitatif  dan

kualitatif berbas ika baran yang lebih
komprehensii suatu perusahaan,
Khususnya start

Pendekatan ini 18 - K ilaj@ntyang lebih realistis

digital. Beberapa peince

dalam valuasi modern =

a.  Analisis kohort peic
Mengelompokkan pelanggan berdasarkan waktu akuisisi
atau karakteristik tertentu, lalu menganalisis pola retensi,
perilaku pembelian, dan loyalitas dalam setiap kelompok.
Ini membantu menilai seberapa bernilai dan tahan lama
hubungan pelanggan dengan bisnis.

b. Model prediktif menggunakan Machine Learning
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Menggunakan  algoritma  untuk  memproyeksikan
pertumbuhan pengguna, pendapatan, atau risiko churn di
masa depan berdasarkan data historis dan tren perilaku
pengguna. Ini meningkatkan akurasi dalam estimasi valuasi
jangka panjang.
c. Pemodelan retensi dan loyalitas
Menilai seberapa  efektif ~ perusahaan dalam
mempertahankan pelanggannya, serta dampaknya terhadap
Lifetime Value (LTV). Semakin tinggi retensi, semakin
besar nilai bisnis di mata investor.
d. Benchmarking terhadap startup sejenis
Membandingkan performa dengan perusahaan sejenis
dalam industri yang sama (peer analysis), termasuk metrik
seperti CAC (Cu per Acquisition Cost), LTV, tingkat
dan rasio monetisasi.
tidak hanya menjadi indikator
kinerja, tetapi landasan strategis untuk
pengambilan kg G erti perencanaan ekspansi
pasar, pene A galalhinan dana, strategi
investasi, sefl@ s
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BAB 7 EKONOMI
PLATFORM DAN MODEL
BISNIS DIGITAL

A. Konsep Platform dan network effect

Dalam ekonomi digital, Platform menjadi model bisnis dominan
yang mampu menciptakan pertumbuhan eksponensial dan
mengubah cara konsumen, produsen, serta pihak ketiga berinteraksi.
Platform bukan sekadar teknologi, tetapi sebuah arsitektur bisnis
yang memungkinkan terjadinya pertukaran nilai antara dua pihak
atau lebih. Salah satu kekg@atan utama Platform adalah network
effect fenomena di mang ai suatu layanan meningkat seiring
bertambahnya jumlah pe
1. Definisi dan Karak 0

Platform dapat gai suatu ekosistem digital

yang memfasil#@s [f si, dan pertukaran nilai

antara berbg iha Aﬂ. uktur teknologi yang
terintegrasi@®F "Orn mamengkinka Sfakshantara pengguna

dengan gR&F Leoor Baik alel snis, maupun
pengemBaRE pihak k
Contoh PRatform:

a. Platfo seperfi _Coje 1 oKopedia, dan

Bukalapa! ertemukan, penjual dan pembeli
dalam tranc

b. Platform sosial: Facebook #ATiKT ok, dan Instagram,
yang memungki erbagi MBnten dan membangun
komunitas.

c. Platform teknolc: Android dan iOS, yang
menyediakan lingkunga®§" bagi pengembang untuk
membangun dan menyebarkan aplikasi.

d. Platform konten: seperti YouTube, Spotify, dan Netflix, yang
mendistribusikan media digital kepada pengguna akhir.

Karakteristik Utama Platform:

a. Skalabilitas tinggi
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Platform digital memiliki biaya marginal yang rendah
untuk menambah pengguna baru, sehingga memungkinkan
pertumbuhan yang cepat dan luas secara global.
b. Interaksi dua sisi (two-sided market)
Platform memfasilitasi pertukaran nilai antara dua
kelompok pengguna yang saling membutuhkan, seperti
pengemudi dan penumpang (di Gojek), atau penjual dan
pembeli (di Tokopedia).
c. Kehadiran data sebagai aset inti
Platform mengumpulkan dan menganalisis data perilaku
pengguna secara terus-menerus untuk mengoptimalkan
pengalaman pengguna, personalisasi layanan, serta
pengambilan keputysan berbasis data.
Dengan karakteristik /i, Platform menjadi model bisnis
dominan dalam ekong ital modern, karena kemampuannya
untuk  menciptak; nilai yang dinamis dan
berkelanjutan.

Network effeg ) feflomena di mana nilai
sebuah Pl3 Hengan  bertambahnya
jumlah p lan kompetitif

utama déiar »ioun Ak selalu terlihat

Mengapa Dise :

Karena networ < . lnelainkan berasal

dari interaksi S tumbuh dan

memperkuat nildf =& i ak pengguna yang
bergabung, semakin g ersebut bagi pengguna
baru, mitra bisnis, atau

Contoh Network Effec’:

a. Di Platform mea. seperti Instagram, semakin
banyak teman atau tokoh publik yang bergabung, semakin
besar keinginan orang lain untuk ikut serta.

b. Di Platform e-commerce seperti Tokopedia, makin banyak
penjual yang bergabung, makin luas pilihan produk untuk
pembeli; makin banyak pembeli, makin menarik Platform
bagi penjual baru.
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c. Di Platform transportasi seperti Gojek, semakin banyak
mitra pengemudi, maka waktu tunggu konsumen menjadi
lebih singkat; semakin banyak penumpang, maka
pengemudi mendapatkan lebih banyak peluang pendapatan.

Jenis Network Effect:

a. Direct network effect, nilai meningkat karena pertambahan
pengguna sejenis (misalnya pengguna WhatsApp yang
dapat saling berkomunikasi).

b. Indirect network effect, nilai meningkat karena
pertumbuhan satu sisi pasar berdampak pada sisi lainnya
(contoh: lebih banyak pengembang aplikasi meningkatkan
nilai Android bagi pengguna, dan sebaliknya).

Implikasi Strategis:

a. Skalabilitas cepa k jaringan mendorong pertumbuhan
eksponen3|al

dengan network effect kuat

secara
kompetitif
3 ‘ enciptakan
lingkaran rt ' iti I back loop), yang

SCHHan ditandingi seiring

waktu.

3. Platform vs Perugah#
Dalam era digital; bisnis beglasis Platform semakin
berbeda secara fundan® g perusahaan tradisional
Perbedaan ini tidak hei fate peda penggunaan teknologi,
tetapi juga dalam carec 1eifakan, mendistribusikan, dan

menangkap nilai dari pasar.
a. Fokus Nilai
i. Perusahaan Tradisional, menciptakan nilai dengan
memproduksi barang atau jasa, lalu menjualnya kepada
konsumen secara linear.
ii. Platform, menciptakan nilai dengan memfasilitasi
interaksi antar pengguna—misalnya antara penjual dan
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pembeli, pembuat dan penikmat konten, atau
pengemudi dan penumpang.
b.  Struktur Operasional
i. Perusahaan Tradisional: Biasanya memiliki rantai
pasok vertikal, gudang, pabrik, dan tenaga kerja tetap.
ii. Platform: Mengandalkan ekosistem pengguna dan aset
yang dimiliki oleh pihak ketiga (contoh: Gojek tidak
memiliki  armada  kendaraan  sendiri,  tapi
menghubungkan pengemudi independen dengan
konsumen).
c. Pertumbuhan Bisnis
i. Perusahaan Tradisional: Pertumbuhan sering Kkali
terbatas oleh kapasitas fisik atau produksi.
ii. Platform: Pesi@nbuhan bisa sangat cepat karena
skalabilitas dan biaya marginal rendah untuk

menambal
d.
untuk
Perilaku pengguna
untuk
e.
. ’ kan pendapatan
langsur jasa.

ii. Platfol [ nodel monetisasi
seperti %€ , atau data
analytics.

f.  Contoh

i. Perusahaan 1
(produk konsui K konvensional.
ii. Platform: Grab (transportasi & pembayaran),
Tokopedia (e-commerce), YouTube (konten & iklan).
Dapat disimpulkan bahwa, Platform bukan sekadar versi digital
dari perusahaan konvensional. la adalah model bisnis baru yang
berbasis jaringan, data, dan interaksi pengguna, Yyang
membutuhkan pendekatan strategis dan pengukuran nilai yang
berbeda dari perusahaan tradisional.

oyota (mobil), Unilever
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4. Strategi Mengoptimalkan Network Effect
Network effect atau efek jaringan terjadi ketika nilai suatu
Platform meningkat seiring bertambahnya jumlah pengguna.
Untuk memaksimalkan potensi ini, Platform digital perlu
menerapkan strategi khusus agar pertumbuhan pengguna bukan
hanya kuantitatif, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi
seluruh ekosistem.
a. Menumbuhkan Basis Pengguna Secara Seimbang
i.  Penting untuk membangun kedua sisi pasar (misalnya:
penjual dan pembeli) secara proporsional.
ii. Contoh: Tokopedia perlu memastikan cukup banyak
penjual untuk menarik pembeli, dan sebaliknya.
b. Menurunkan Hambatan Masuk
i. Buat onboardifi@engguna semudah mungkin.
awal, seperti diskon, bonus
gram referral.
~ Retensi
terus aktif menggunakan

‘b{UV' jimit 11N, tetapi juga
i. Conion eialiLe ot pwork menyaring
Klien « menjaga reputasi
dan kep€ica
e. Memanfaatkar
i.  Gunakan dafa 3
konten, rekoriie
ii. Semakin percp , semakin tinggi
kemungkinan pengguna’untuk terus aktif.
f.  Menjaga Kepercayaan dan Keamanan
i. Efek jaringan bisa runtuh jika pengguna kehilangan
kepercayaan.
ii. Terapkan sistem moderasi, perlindungan data, serta
kebijakan yang adil untuk semua pihak.
g. Ekspansi Bertahap dan Terfokus
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Jangan langsung menargetkan pasar global. Fokus pada
satu pasar atau segmen terlebih dahulu sampai efek jaringan
terbentuk kuat, lalu ekspansi ke wilayah lain.

h. Integrasi dengan Ekosistem Lain
i. Kolaborasi dengan Platform atau layanan lain untuk

memperluas nilai jaringan.
ii. Contoh: Integrasi e-wallet dengan e-commerce atau
transportasi online.

Agar Platform sukses, strategi untuk mengembangkan dan

mempertahankan network effect meliputi:

a. Subsidisasi awal satu sisi pasar, seperti memberikan
insentif bagi mitra pengemudi dalam tahap awal peluncuran
Gojek.

b. Peningkatan peng
dan layanan ya

c. Standardisasi

dan mitra pif

Mengelolagits eperti sistem rating dan

review ug g antar pengguna.

man pengguna melalui personalisasi
sif.
teroperabllltas agar pengembang

pertumbuhan
kompetitif,

a. Negative i
i. Terlalu®ha a@pa, infrastruktur yang
memadai D153
ii. Contoh: Serve tu loading lambat, atau

tingginya wel<!
online karena [Ketida
dan penawaran.
b. Ketergantungan pada Satu Sisi Pasar

i. Jika hanya satu sisi pasar yang tumbuh (misalnya:
banyak pengguna tapi sedikit penyedia jasa), maka
pengalaman pengguna dapat terganggu.

ii. Friksi ini dapat menghambat pertumbuhan lebih lanjut
dan menurunkan loyalitas pengguna.
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c. Risiko Monopoli Digital
i. Ketika satu Platform terlalu dominan, pesaing sulit
berkembang, dan inovasi bisa terhambat.
ii. Platform besar bisa menetapkan aturan sepihak atau
mengambil alih pasar melalui praktik antikompetitif.
d. Fragmentasi dan Polarisasi Ekosistem
i. Pengguna dapat tersebar di banyak Platform tanpa
adanya interoperabilitas.
ii. Hal ini menghambat sinergi dan menurunkan efisiensi
dalam ekosistem digital.
e. Ketimpangan Data dan Kekuasaan
i. Platform dengan efek jaringan kuat sering Kkali
mengumpulka data dalam jumlah besar.
pformasi  ini bisa menimbulkan
y, terutama jika data dimanfaatkan

d. Transpara g “lolaan ekosistem

digital.
Dapat disimpui Jlan network effect
menjadi pilar 5 ekonomi digital.

Keberhasilan Platior Grab, S@®pee, atau TikTok bukan
hanya karena teknolod dfapi karena keberhasilan
mereka membangun = jaringan pengguna yang
saling memperkuat. Di gépan, pemahaman tentang cara
kerja Platform dan strategi mengoptimalkan network effect akan
menjadi kunci dalam merancang bisnis yang tangguh dan
berkelanjutan di tengah dinamika transformasi digital.

137

-__



_ e

B. Model bisnis digital: freemium, subscription, sharing

economy

Model bisnis digital telah berevolusi dari pendekatan
konvensional berbasis transaksi menjadi bentuk-bentuk baru yang
mengandalkan kekuatan teknologi, data, dan interaksi pengguna.
Tiga model bisnis digital yang paling umum dan berpengaruh saat
ini adalah freemium, subscription, dan sharing economy. Ketiganya
mencerminkan dinamika baru dalam monetisasi nilai digital serta
cara menciptakan dan mempertahankan pelanggan dalam lanskap
ekonomi digital.

Freemium, subscription, dan sharing economy mencerminkan
pendekatan inovatif dalam menciptakan nilai dan menghasilkan
pendapatan di era digital. Keliga model ini memberikan fleksibilitas,
skalabilitas, serta akse as kepada konsumen, sekaligus
memungkinkan  bisni ' membangun ekosistem yang
berkelanjutan berbas} alitas pengguna. Pemilihan
model bisnis yang tgs g pada jenis layanan, target
pasar, dan strateg gginkan oleh perusahaan

digital.
1. Model Freg

Model [ PPHisnis Ve menawarkan
produk atau alls ke ‘ un dengan

fitur atau mantg
untuk meng-upgrac® <AV ESIERasany 1ar—rh 2 iU premium atau
tambahan. Model ) perusahaan digital,
aplikasi, dan Plati
kemudian mengonversin

Karakteristik Utama.

a. Layanan Gratis: ¢
tanpa biaya.

b. Fitur Premium: Fitur tambdhan atau lebih canggih hanya
dapat diakses dengan berlangganan atau pembayaran.

c. Pengguna Gratis sebagai Sumber Pertumbuhan: Perusahaan
mengandalkan jumlah besar pengguna gratis untuk menarik
lebih banyak pelanggan.

d. Konversi Pengguna: Fokus utama model freemium adalah
mengubah pengguna gratis menjadi pengguna berbayar

aat mengakses fitur dasar
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dengan memberikan nilai lebih melalui fitur atau layanan
premium.

Strategi Konversi Nilai dalam Model Freemium:

a. Memberikan Pengalaman Pengguna yang Menarik:

I. Pengguna harus merasakan manfaat langsung dari
layanan gratis untuk meningkatkan keterlibatan dan
ketergantungan terhadap produk.

ii. Pengalaman positif mendorong pengguna untuk
mencoba lebih banyak fitur dan, akhirnya, beralih ke
versi berbayar.

b. Penawaran Terbatas dan Pembatasan Fitur:

i. Membatasi akses ke fitur premium pada pengguna
gratis mendorong mereka untuk melakukan upgrade.
Pembatasan igli#isa berupa kuota penggunaan, akses
fitur lanjutag batasan waktu.

ganan adalah nilai yang

C. ga A{lengan Konten dan
Fitur
I. a dan relevan
menawarkan
<2 tengan baik.
ii. va tersedia pada
paket lanjutan atau
kustor: :
d. Penawaran : na Gratis yang
Berpotensi: ,
i.  Memberikar 3 esial kepada pengguna
gratis yang ak!! g giskon atau bonus tambahan
saat mereka mefig fle akun mereka.

ii. Menyediakan percakapan langsung atau panduan untuk
pengguna agar mereka memahami lebih lanjut tentang
manfaat dari upgrade.

e. Taktik Pengingat dan Pemberitahuan:

i. Secara teratur mengingatkan pengguna tentang fitur
premium dan manfaatnya melalui notifikasi, email,
atau pengingat dalam aplikasi.
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ii. Menggunakan data penggunaan untuk menargetkan
pengguna yang sering menggunakan layanan gratis dan
menunjukkan keuntungan dari upgrade.

Keuntungan Model Freemium:

a. Jangkauan Pengguna Luas: Dengan menawarkan layanan
gratis, perusahaan dapat menarik banyak pengguna tanpa
hambatan biaya.

b. Pembentukan Basis Pengguna yang Besar: Banyak
pengguna akan mencoba produk atau layanan, memberikan
peluang lebih besar untuk konversi.

c. Pemasaran Viral: Pengguna yang puas cenderung
merekomendasikan produk kepada orang lain, memperluas
audiens lebih jauh.

Tantangan Model Free

a. Tingkat Konve
gratis akan me
perusahaan

g Rendah: Tidak semua pengguna
pgrade ke versi berbayar, sehingga
an penawaran yang cukup

Menyediakan layanan
isa memerlukan

3 Onversi sejumlah
besar penio: .
Contoh Platfor
a. Spotify
Menawarkan " ve iklan dan pembatasan

fitur, sementara pe!
iklan, kualitas suc =
b. Dropbox
Memberikan penyimpanan cloud gratis dengan kapasitas
terbatas, dan memungkinkan pengguna meng-upgrade
untuk mendapatkan ruang penyimpanan lebih banyak.
c. LinkedIn
Menyediakan profil dan fitur dasar gratis, sementara
layanan premium memberikan akses lebih lengkap, seperti
pencarian kandidat lebih mendalam dan analisis.
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2. Model Subscription: Pendapatan Berulang Berbasis Langganan
Model subscription atau berlangganan merupakan model bisnis
di mana pelanggan membayar biaya secara berkala (bulanan,
tahunan, atau per periode tertentu) untuk mengakses produk atau
layanan secara terus-menerus. Model ini telah menjadi pilar
utama dalam ekonomi digital karena memberikan kepastian
pendapatan dan membangun hubungan jangka panjang dengan
pelanggan.
Ciri Khas Model Subscription
a. Pendapatan Berulang (Recurring Revenue)
Perusahaan mendapatkan arus kas yang stabil dan dapat
diprediksi karena pelanggan membayar secara rutin.
b. Akses Bukan Kepemilikan
Pelanggan tidak ndéiliki produk secara permanen, tetapi

C.
etapi juga pada retensi
njadi faktor krusial
Strategi
a.
¢ (isalnya basic,
standard, | Iy ursesuUc dengan kebutuhan
dan angga:
b. Free Trial atad

Menawarkan “1a ‘ aiifs agar calon pelanggan
dapat merasakar ° in sebelum memutuskan
untuk berlanggan:
c. Personalisasi Layai &
Menggunakan data pengguna untuk menyusun pengalaman
yang relevan, memperpanjang masa langganan, dan
mengurangi risiko berhenti langganan (churn).
d. Retensi dan Loyalitas
Fokus pada peningkatan nilai jangka panjang pelanggan
(Customer Lifetime Value) melalui layanan pelanggan
yang responsif, pembaruan berkala, dan program loyalitas.
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Keuntungan Model Subscription

a. Stabilitas Keuangan
Memberikan kepastian pendapatan dan membantu
perencanaan keuangan jangka panjang.

b. Skalabilitas Bisnis
Mudah diperluas ke pasar baru karena model ini
memungkinkan penyesuaian harga dan layanan tanpa
menambah beban operasional secara proporsional.

c. Peningkatan Hubungan Pelanggan
Hubungan yang berkelanjutan memungkinkan perusahaan
memahami  kebutuhan pelanggan lebih baik dan
meningkatkan kepuasan.

d. Efisiensi Biaya Akuyisisi
Dengan retensi g tinggi, biaya akuisisi pelanggan
(Customer Aco Cost/CAC) menjadi lebih efisien
karena nilai ya an dari satu pelanggan lebih tinggi

dari biaya
Tantangan dal
a.
Danan kapan saja. Oleh
n nilai tambah
b.
Kesuksesa seberapa  baik
perusahaan copat SEIIECT: grrareall Pelanggannya, bukan
hanya paa: i
c. Persaingan €&t
Dalam pasar ‘dig ang j anyak layanan berbasis
langganan bersain® ~ awaran dan harga yang

mirip.

Diperlukan sistem yang™ handal untuk manajemen
langganan, analitik perilaku pengguna, serta sistem
pembayaran otomatis.
3. Model Sharing Economy: Pemanfaatan Aset Bersama
Sharing economy atau ekonomi berbagi adalah model bisnis
yang memungkinkan individu atau organisasi untuk saling
memanfaatkan aset atau sumber daya yang dimiliki baik berupa
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barang, ruang, maupun keterampilan secara bersama melalui
Platform digital. Model ini menekankan efisiensi penggunaan
aset, akses dibanding kepemilikan, dan kolaborasi antar
pengguna.
Karakteristik Utama Sharing Economy
a. Aset Tidak Harus Dimiliki oleh Perusahaan
Platform hanya bertindak sebagai perantara yang
menghubungkan pemilik aset (provider) dengan pengguna
(user), seperti yang dilakukan oleh Gojek, Airbnb, dan
Grab.
b. Berbasis Platform Digital
Seluruh proses dari pencarian, pemesanan, transaksi,
hingga ulasan—dikelola melalui aplikasi atau situs digital.
c. Skalabilitas Tingg
Tanpa perlu ig

i besar untuk kepemilikan aset,
h cepat dengan memperbanyak
iBlatform.

d.
bapoun melalui sistem
Contoh
a endaraan dan
b. ;
c. Ruang ker) (I ruang kantor)
d. Barang K i alat elektronik,
kamera, ds
e. Tenaga Kerja Frg@lancer (berbagi jasa

profesional)
Keuntungan Strategis \/
a. Pemanfaatan Aset yjing L&A Efisien
Aset yang tidak terpakai dapat menghasilkan nilai ekonomi
(misalnya kendaraan pribadi, kamar kosong, dll).
b. Biaya Akses Lebih Terjangkau
Pengguna bisa mengakses layanan tanpa perlu membeli
atau memiliki aset sendiri.
c. Pertumbuhan Cepat Tanpa Modal Besar
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Perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk
investasi aset, hanya fokus pada teknologi dan ekosistem.
d. Inovasi dan Kolaborasi
Mendorong partisipasi masyarakat sebagai penyedia
layanan, memperluas inovasi dan memperkuat ekonomi
lokal.
Tantangan dalam Sharing Economy
a. Regulasi dan Legalitas
Model ini seringkali berbenturan dengan peraturan
tradisional, seperti izin usaha, perpajakan, atau standar
keselamatan.
b. Ketimpangan Kualitas Layanan
Karena bergantung,pada penyedia individu, kualitas bisa
sangat bervariasi ulit dikontrol sepenuhnya.
c. Perlindungan Kg )0 dan Data
: data pengguna serta perlindungan

ber informasi,
tetapi juga telah'im : 3 1<i nilai ekonomi
tinggi. Perusahaar) fan mengolah data
dengan baik dapat &8 i 59
melalui strategi monetisa . ettsasi ini tidak hanya
melibatkan penjualan ¢ats :
berbagai cara untuk meng
langsung maupun tidak lari,
1. Pengertian Monetisasi D/
Monetisasi data adalah proses mengubah data menjadi sumber
nilai ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam konteks ini, data tidak hanya dilihat sebagai aset
pendukung operasional, tetapi sebagai sumber daya strategis
yang dapat menciptakan pendapatan atau efisiensi bagi
organisasi.
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Monetisasi data dapat dilakukan oleh berbagai jenis organisasi
dari perusahaan teknologi, perbankan, ritel, hingga lembaga
pemerintah untuk mendorong pertumbuhan, inovasi, dan
keunggulan kompetitif.
Jenis-Jenis Monetisasi Data
a. Monetisasi Langsung
Monestesi Langsung yaitu Ketika data atau layanan
berbasis data dijual atau dilisensikan secara eksplisit
kepada pihak ketiga. Bentuknya antara lain:
i. Menjual data mentah: Seperti data perilaku konsumen,
tren pembelian, atau data lokasi.
ii. Menjual laporan analitik: Menyediakan insight dan
analisis yang telah diolah untuk industri tertentu.

pengo
Reten: Mengidentifikasi
pelangg® ,‘ enyusun strategi

retensi.

iv. Inovasi prodi® : Merancang fitur baru
berdasarkan atau kebiasaan
pelanggan.

Dapat disimpulkan bahwa, Mongtisasi data menjadi salah satu
strategi utama dalam ekonomi digital. Organisasi yang mampu
mengelola, mengolah, dan mengamankan data dengan baik
dapat menjadikannya sebagai aset bernilai tinggi. Baik melalui
penjualan maupun peningkatan internal, monetisasi data
membuka peluang pertumbuhan baru di berbagai sektor industri.
Namun, proses ini juga menuntut tata kelola data yang kuat,
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termasuk kepatuhan terhadap regulasi privasi dan etika
penggunaan data.
2. Strategi Monetisasi Data yang Umum Digunakan

Dalam praktiknya, berbagai perusahaan menerapkan strategi

monetisasi data sesuai dengan model bisnis, industri, dan tujuan

bisnis mereka. Berikut adalah beberapa strategi umum yang

sering digunakan:

a. Penjualan Data kepada Pihak Ketiga
Perusahaan dapat menjual data mentah atau data yang telah
dianonimkan kepada pihak ketiga, seperti lembaga riset
pasar, perusahaan asuransi, atau institusi keuangan. Strategi
ini banyak digunakan oleh penyedia Platform digital,
aplikasi gratis, dan @gregator data.
Contoh: Platform g¢4@ommerce yang menjual tren pencarian
atau data peril; sumen kepada brand atau mitra
bisnis.

b. Layanan Be
n yang dapat diakses
u berbasis permintaan.
"""""" i dashboard interaktif.
atau data cuaca
C.

I pelanggan jangka

konten berdasarka
d. Optimasi Operasic siPhsi Biaya

Monetisasi tidak sifalu BgE&rti menghasilkan pendapatan
langsung. Dengan menganalisis data internal, perusahaan
bisa mengefisienkan proses produksi, logistik, dan
distribusi sehingga menghemat biaya dan meningkatkan
margin keuntungan.

Contoh: Perusahaan manufaktur yang menggunakan sensor
IoT dan analitik prediktif untuk mencegah kerusakan
mesin.

an pengguna.
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e. Pengembangan Produk dan Inovasi
Data pelanggan dan pasar dimanfaatkan untuk menciptakan
produk atau layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan riil
konsumen. Strategi ini mendorong pertumbuhan bisnis
jangka panjang.
Contoh: Startup teknologi yang merancang fitur aplikasi
baru berdasarkan feedback dan pola penggunaan pengguna.
f.  Kemitraan Strategis Berbasis Data
Data menjadi aset strategis dalam menjalin kolaborasi
dengan pihak lain, seperti penyedia layanan keuangan,
logistik, atau pemasaran, dengan tujuan bersama
meningkatkan nilai bagi konsumen.
Contoh: Kolaborasj antara perusahaan fintech dan e-
commerce untu enawarkan produk pinjaman yang
dipersonalisasi.
3. Langkah-langkah
Untuk melakukag
harus melalui taliape

n Monetisasi Data
3 secara efektif, perusahaan

a.
baik struktural
b.
berdasarkan
c. Pengolanar Uatd
Menggune mengubah data
mentah merfjac

Menjamin bahwa
privasi data (sepe

e. Desain model moncfisasi
Memilih pendekatan monetisasi yang relevan dengan
model bisnis dan nilai yang ditawarkan kepada pasar.

4. Tantangan dan Etika Monetisasi Data

Meskipun menguntungkan, monetisasi data membawa sejumlah

tantangan:

a. Privasi dan keamanan: Menjual atau menggunakan data
pengguna secara agresif dapat melanggar etika dan hukum.
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b. Transparansi: Pengguna sering kali tidak tahu sejauh mana
datanya digunakan.

c. Ketimpangan nilai: Platform mendapat nilai ekonomi besar,
sementara pengguna tidak mendapat imbal balik setara.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menerapkan
prinsip data governance, menjaga kepercayaan pengguna, serta
transparan dalam menyatakan bagaimana data dimanfaatkan dan

dimonetisasi.
Maka dari itu, dapat kita kehatui bahwa Strategi monetisasi data
merupakan pilar penting dalam model bisnis digital modern.
Perusahaan yang mampu mengubah data menjadi nilai baik
untuk efisiensi internal maupun pendapatan eksternal akan
memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Namun, keberhasilan
monetisasi sangat tergz g pada infrastruktur data yang kuat,
analitik yang canggi epatuhan terhadap prinsip etika dan
hukum privasi. Dj mnana data adalah minyak baru,
perusahaan haru nbang yang bijak, bukan sekadar
penggali yang séint
D. Ekosistem djiital J 5K ‘-ﬁ‘ atas industry

Di era ekqll@i ‘digiia! SpErusahaar@itiak lagi berdiri sendiri
sebagai entita@8¥ 15 vano Btisolasi Sebaliknya, mereka menjadi
bagian dari 4gREsistem i USARESE " jing Oullg dan saling

mendukung dalan o al. EKE i melibatkan
pelaku dari berbag g_bekerja sama fclalui teknologi,
data, dan Platforr endorong asi, efisiensi, serta

pertumbuhan yang &

1. Pengertian EkosiSte
Ekosistem digital” ac® atu jalhgan kolaboratif yang
terhubung secara digit? berbagai aktor seperti
perusahaan, teknologi, “8As Flatform, institusi keuangan,
hingga  regulator, ang ersama-sama  menciptakan,
mendistribusikan, dan mengonsumsi nilai. Ekosistem ini
berkembang di atas infrastruktur digital seperti cloud
computing, API, big data, dan konektivitas internet yang
memungkinkan interaksi real-time dan pertukaran informasi
secara efisien.
Berbeda dengan model bisnis tradisional yang cenderung linier
dan silo (terkotak-kotak), ekosistem digital bersifat:

148

-—_




a. Terdistribusi
kekuatan dan nilai tersebar di antara berbagai pemain,
bukan terkonsentrasi di satu entitas saja.

b. Fleksibel dan adaptif
mampu berevolusi mengikuti dinamika pasar, inovasi
teknologi, dan perubahan perilaku konsumen.

c. Kolaboratif
menekankan kerja sama antar pelaku industri untuk
menciptakan nilai tambah bersama, alih-alih bersaing
secara kaku.

Contoh Nyata Ekosistem Digital

a. Apple dengan iOS App Store
Apple tidak hanya menjual perangkat keras seperti iPhone
atau iPad, tetapi j embangun sebuah ekosistem digital

iv impanan dan
Semua p =roileh manfaat
melalui satu P!

b. Tokoped:i=
GoTo mei

dan pembeii.
ii. Layanan tranc; Qe
pengantaran mc gga transportasi pribadi.
iii. Pembayaran digital (GoPay): mendukung transaksi
tanpa uang tunai.
iv. Layanan keuangan dan investasi: melalui kolaborasi
dengan institusi keuangan.
Dengan pendekatan ekosistem ini, pengguna dapat melakukan
banyak aktivitas dalam satu lingkungan digital yang terintegrasi
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dari belanja hingga membayar dan mengirim barang tanpa
keluar dari ekosistem tersebut.
2. Komponen Kunci dalam Ekosistem Digital
Beberapa elemen utama yang membentuk ekosistem digital
antara lain:
a. Platform Teknologi
Merupakan fondasi digital yang memungkinkan berbagai
pihak berinteraksi, berbagi data, dan menjalankan layanan.
Contohnya termasuk marketplace, sistem operasi (Android,
i0S), cloud computing, API, dan infrastruktur digital
lainnya.
b. Pelaku Ekosistem (Stakeholders)
Terdiri dari berbagai pihak yang terlibat aktif dalam
menmptakan dan gi@Ryerap nilai, antara lain:
(developer, penyedia infrastruktur)
ia layanan (retail, logistik,

iii. i ganisasi)
' ang’ menetapkan aturan

jstem digital.

penting untuk menC|p
d. Model Monetisas!
Ekosistem digitai
berkelanjutan. Bebd¥a
i. Freemium: layanan gratis dengan fltur tambahan
berbayar
ii. Subscription: pendapatan berbasis langganan
iii. Commission fee: potongan dari setiap transaksi
iv. Monetisasi  data:  penggunaan  data  untuk
pengembangan produk atau penjualan insight
a. Interoperabilitas dan Integrasi
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Agar berbagai layanan dapat saling terhubung dengan
mulus, dibutuhkan standar dan sistem terbuka (open API)
yang memungkinkan integrasi antar Platform dan layanan
pihak ketiga.

b. Keamanan dan Privasi
Kepercayaan pengguna menjadi pondasi utama. Oleh
karena itu, pengelolaan data pribadi, keamanan transaksi,
serta kepatuhan terhadap regulasi seperti UU PDP sangat
penting dijaga.

c. Komunitas dan Kolaborasi
Ekosistem digital mendorong partisipasi aktif dari
pengguna dan mitra bisnis. Komunitas berperan dalam:
i.  Menciptakan ingvasi bersama (co-creation)

| tetapi juga pada
dibangun antar

% perusahaan

dari sekto a0l sumber daya

(data, infrastrik I, thaupun pelanggan) untuk

menciptakan sc 15 baru. Kolaborasi

ini  mendoron 1 al dalam inovasi,
menggantikan pole & g vertikal dan silo.

Manfaat Strategis Kola® i ( i

a. Penciptaan Produl
Kombinasi kompe gnsi dua industri berbeda dapat
melahirkan penawaran inovatif yang sebelumnya tidak
mungkin tercipta.

b. Akses ke Pasar Baru dan Basis Pelanggan Lebih Luas
Kolaborasi memungkinkan perusahaan untuk memperluas
jangkauan tanpa membangun semuanya dari nol.

c. Efisiensi Operasional dan Berbagi Risiko
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Integrasi teknologi, data, dan sistem dapat menurunkan
biaya dan mempercepat time-to-market.
d. Peningkatan Daya Saing Digital
Dengan inovasi lintas sektor, perusahaan dapat lebih cepat
merespons dinamika pasar dan membentuk standar baru.
Contoh Nyata Kolaborasi Lintas Industri di Ekosistem Digital
a. Bank + Startup Fintech
Kolaborasi dalam layanan pembayaran digital, mobile
banking, atau pembiayaan mikro, mempercepat inklusi
keuangan dan transformasi layanan konvensional.
b. Ritel + Telekomunikasi
Integrasi program loyalitas dengan layanan pembayaran
berbasis pulsa atau digital wallet, menciptakan pengalaman
pelanggan yang |
Transportasi + D

tambah yang 1 Sall pihak saja. Hal ini
menciptakan® p a Jcriuas pasar, dan
meningkatkan «
4. Manfaat Ekosisteni & S intas Sektor
Beberapa manfaat &2 dart pende tan ini antara lain:
a. Akselerasi inovasi ¥

b. Efisiensi operasic: i grasi sistem dan data.
c. Akses pasar baru le si antar-pelaku ekosistem.
d. Pemanfaatan data lintas "domain untuk pengambilan

keputusan yang lebih cerdas.
e. Resiliensi bisnis dalam menghadapi disrupsi teknologi dan
krisis global.
5. Tantangan dalam Membangun Ekosistem Digital
Meskipun menjanjikan, pengembangan ekosistem digital
menghadapi tantangan seperti:
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d.

el

Ketidakcocokan standar teknologi dan integrasi data.
Persaingan  kepentingan antar-industri yang dapat
memperlambat kolaborasi.

Masalah privasi dan keamanan data dalam pertukaran lintas
entitas.

Regulasi yang belum siap mengikuti model bisnis lintas
sektor yang baru.

Oleh karena itu, dibutuhkan tata kelola digital yang kuat,
arsitektur teknologi yang terbuka, serta budaya kolaboratif yang
mendukung transfor mmasi bersama.
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BAB 8: INOVASI DALAM
STARTUP DAN WIRAUSAHA
DIGITAL

A. Validasi ide bisnis dengan data

Dalam dunia wirausaha digital yang sangat kompetitif dan cepat
berubah, validasi ide bisnis dengan pendekatan berbasis data
menjadi langkah krusial untuk meminimalkan risiko kegagalan dan
meningkatkan  peluang  keberhasilan. Tidak cukup lagi
mengandalkan intuisi semata; Kkini, pengambilan keputusan awal
dalam membangun bisnis @arus didasarkan pada bukti empiris,
seperti data pasar, perilak umen, dan tren industri.

1. Pengertian Validasi IS

Validasi ide bisnj

untuk menguji

0sgs sistematis yang dilakukan
). gagasan usaha sebelum

dikembangkaniebih S i mencakup evaluasi dari
berbagai asps ar, An 3sial untuk memastikan
bahwa ide P i Benar-benar@ifutihkan oleh pasar dan
dapat dirgflli§"i<an oo Faberkelaniyta

Tujuan ko \/alid: | siomma minn o

a. Mem:e kaV/ LU Ny ale ar

Tujuan pe alidasi_adale engetahui apakah
permasala! 0 diselesalikanl oleh produk atau
layanan bei anoleh g pelanggan. Tanpa
adanya kebutih3 (e bisnis bghsiko gagal sejak awal.

b. Mengetahui Siap? LPelangglin dan Respons Mereka
Validasi membariit ali glapa yang menjadi segmen
pasar utama, bagaij@na B&%an mereka, serta bagaimana
mereka merespons 'solusi ging ditawarkan. Informasi ini
penting untuk membentuk proposisi nilai (value
proposition) dan strategi pemasaran.

c. Mengidentifikasi Potensi Masalah Sejak Dini
Dengan menguji ide secara awal, potensi kendala baik dari
sisi teknis, operasional, hingga model bisnis dapat
ditemukan sebelum produk masuk ke tahap produksi atau
peluncuran besar.

154

-__



g e

d. Menghindari Pemborosan Sumber Daya
Membangun produk atau layanan membutuhkan waktu,
tenaga, dan biaya. Validasi mencegah pemborosan tersebut
dengan memastikan bahwa sumber daya hanya
dialokasikan untuk ide yang benar-benar berpeluang sukses
di pasar.
2. Peran Data dalam Validasi Ide Bisnis
Data berperan sebagai alat ukur obyektif untuk menilai asumsi-
asumsi dalam ide bisnis. Dengan data, wirausahawan dapat
mengganti “saya rasa” menjadi “berdasarkan temuan,” serta
menyusun keputusan berdasarkan pola dan fakta.
Berikut adalah peran utama data dalam validasi ide bisnis:
a. Mengukur Permintaan Pasar Secara Kuantitatif
Data dari survei\Mawancara, atau polling online dapat
memberikan AN seberapa besar minat atau
kebutuhan anggan terhadap solusi  yang
ditawarkan. ef@pa persen responden yang
menyataka ia membayar untuk produk

tersebut.
b.
sponden atau
si siapa yang
anting untuk
mbangan produk
c. Menguji Kk ) ipé MVP (Minimum

Viable Prodtict
Dengan meritis % :
pelaku usaha bisa goulkall data tentang bagaimana

pelanggan berintcr aPa yang paling digunakan,
serta umpan balik 6 ang dapat digunakan untuk

iterasi berikutnya.
d. Menilai Potensi Profitabilitas
Data terkait willingness to pay (kesediaan membayar),
biaya akuisisi pelanggan, dan margin keuntungan dapat
digunakan untuk menguji kelayakan finansial dari ide
bisnis.
e. Menyempurnakan Proposisi Nilai
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Melalui analisis data dari uji coba awal atau interaksi
pelanggan, pelaku bisnis dapat menyesuaikan nilai unik
yang ditawarkan agar lebih sesuai dengan ekspektasi pasar.
3. Langkah-langkah Validasi Ide Berbasis Data
Validasi ide bisnis berbasis data dilakukan secara sistematis
untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil bukan
sekadar intuisi, melainkan berdasarkan bukti nyata dari pasar.
Berikut adalah langkah-langkah utama dalam proses validasi
tersebut:
a. ldentifikasi Hipotesis Utama
Langkah pertama adalah merumuskan asumsi dasar dari ide
bisnis, seperti:
i. Apakah ada kehutuhan nyata terhadap produk ini?
ii. Siapa yang akdflnenggunakannya?
iii. Apakah me edia membayar?
Hipotesis ini an diuji menggunakan data yang
dikumpulkap

) £ psikografis  untuk
Fovarames anjari sasaran utama. Anda

c. Buat Minin Fodact (v
Bangun v«
untuk diuji
cukup untuk me
i. Jumlah pengg
ii. Fitur yang pa!i/ g se
iii. Waktu interaks fpeng@
iv. Kumpulkan dan Analisis Data Respons
Gunakan berbagai alat untuk mengumpulkan dan mengukur
data, seperti:

i. Google Forms (untuk survei)

ii. Heatmap tools (untuk mengamati perilaku di website)

iii. Google Analytics atau Mixpanel (untuk data trafik dan
konversi)

duk atau layanan
an sempurna, tapi
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d. Ukur Indikator Kinerja Utama (Key Metrics)
Tentukan metrik utama untuk menilai potensi ide bisnis,
misalnya:
i. Conversion rate (tingkat konversi dari pengunjung
menjadi pengguna)
ii. Customer acquisition cost (CAC)
iii. Customer lifetime value (LTV)
iv. Retensi pengguna setelah penggunaan pertama
e. Lakukan Iterasi Berdasarkan Temuan
Gunakan insight dari data untuk menyempurnakan ide:
v. Apakah perlu mengubah fitur utama?
vi. Apakah perlu menyesuaikan harga?
vii. Apakah target pasar sudah tepat?

Lakukan peng ala kecil terlebih dahulu sebelum
investasi besas a menunjukkan hasil positif dan
permintaan ingkat, barulah ide bisa
dikembang ala lebih besar.

gtus mengurangi risiko
dasar keputusan yang
ing bagi setiap
perusahaan

4. Contoh Pengg 3
Berikut adalah Dagaimana data
digunakan dalc 3 paik oleh startup
maupun perusa
layanan baru:
a. Analisis Pencarian

Studi kasus: Seor @ alf ingin membuat aplikasi
meditasi berbasis sij@ra oR@¥Data yang digunakan: Google
Trends menunjukkan bahwa pencarian “meditasi suara
Indonesia” dan “relaksasi sebelum tidur” meningkat
signifikan dalam 12 bulan terakhir.

Hasil: Data ini memberikan sinyal adanya minat pasar yang
tumbuh, sehingga ide layak diuji lebih lanjut.

b. Survei dan Kuesioner Online
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Studi kasus: Sebuah tim merancang layanan berlangganan
makanan sehat untuk karyawan kantor. Data yang
digunakan: Survei online disebar melalui media sosial dan
komunitas LinkedIn. Hasilnya, 68% responden menyatakan
tertarik jika harga di bawah Rp30.000 per porsi.
Hasil: Memberikan validasi awal mengenai kebutuhan dan
titik harga yang sesuai.

c. Landing Page Eksperimen
Studi kasus: Startup ingin menjual produk digital (e-book
dan template bisnis). Data yang digunakan: Mereka
membuat landing page sederhana dengan tombol “Beli
Sekarang”, tanpa produk sebenarnya.
Hasil: Dari 1.000 pgngunjung, 80 orang mengklik tombol
beli menghasilkag @enversion rate 8%. Ini cukup tinggi

sebenarnya.
d. Data Marke
Studi kasugh 5S¢

akopedia)
ingin menjual produk skin

daerah. Dc
pesan ditayd
per click).
Hasil: Iklan yang
untuk kerja forri B5T%
produk pun diarahkfn ke
f.  Data Perilaku dari MVP
Studi kasus: Startup membuat Platform booking jasa
kebersihan rumah. Data yang digunakan: Dari MVP
sederhana, data menunjukkan bahwa sebagian besar
pengguna memilih layanan akhir pekan dan jam pagi.
Hasil: Penjadwalan operasional dan promosi difokuskan ke
waktu tersebut untuk meningkatkan efisiensi dan konversi.
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5. Keunggulan Validasi Berbasis Data
a. Mengurangi Risiko Kegagalan
Dengan data yang konkret, bisnis dapat menghindari
pengembangan produk atau layanan yang sebenarnya tidak
dibutuhkan pasar. Ini meminimalisasi risiko kerugian
finansial dan waktu.
b. Pengambilan Keputusan Lebih Objektif
Data memberikan landasan objektif untuk mengambil
keputusan, bukan sekadar opini atau keyakinan pribadi. Ini
penting untuk menjaga fokus dan konsistensi strategi.
c. ldentifikasi Dini Masalah Potensial
Melalui analisis data, bisnis bisa mendeteksi tanda-tanda
awal dari masalah, seperti kurangnya minat pasar, titik

atau interaksi pengguna
aikan fitur, desain, atau

e.
hanya akan
Jotensi pasar
dan waktu
dibanding
f.  Meningka
Investor cerder gacg startup atau bisnis

yang memiliki i 2rbasis  data, karena
menunjukkan ke I8 bisnis, dan manajemen
risiko yang baik.
g. Mendukung Iterasi ffan Pég@€mbangan Lebih Cepat
Data dari validasi awal menjadi dasar untuk pengembangan
iteratif (build-measure-learn). Produk dapat diperbaiki
secara berkelanjutan berdasarkan masukan nyata dari pasar.
Kesimpulan
Validasi ide bisnis dengan data merupakan fondasi penting
dalam membangun wirausaha digital yang adaptif dan berorientasi
solusi. Dengan mendasarkan keputusan pada bukti nyata daripada
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asumsi belaka, pelaku usaha dapat bergerak lebih gesit, tepat
sasaran, dan hemat sumber daya. Dalam ekosistem digital yang
dinamis, kecepatan dalam belajar dari data dan meresponsnya sering
kali menjadi kunci keunggulan kompetitif sebuah startup.

B. MVP dan iterasi cepat berbasis analitik

Dalam lanskap wirausaha digital yang sangat kompetitif dan
cepat berubah, keberhasilan sebuah produk tidak hanya ditentukan
oleh ide awal yang inovatif, tetapi lebih pada kemampuan untuk
membuat, menguji, dan memperbaiki produk secara cepat dan
berulang. Konsep Minimum Viable Product (MVP) dan proses
iterasi berbasis analitik menjadi pendekatan strategis untuk
mencapai ketepatan produk terhadap kebutuhan pasar.

1. Apaitu MVP (Minimun&Viable Product)?

MVP adalah versi a ari suatu produk yang memiliki fitur

paling dasar namun g :

chatko
sebelui :
ii. i i ai "MVP dengan video

2. lterasi Cepat: Prinsip L [
Iterasi cepat adalah inti" dari P@hdekatan Lean Startup, yaitu
proses perbaikan dan pengembangan produk secara berulang
dan berkelanjutan berdasarkan data nyata dari pengguna. Tujuan
utamanya adalah meminimalkan pemborosan waktu dan sumber
daya dengan memastikan bahwa setiap pengembangan produk
didasarkan pada validasi pasar yang konkret.
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Metodologi ini dirumuskan dalam siklus Build - Measure -
Learn, yang menjadi kerangka utama dalam proses inovasi
produk digital.
a. Build (Bangun)
Langkah pertama adalah membangun MVP (Minimum
Viable Product), yaitu versi paling sederhana dari produk
yang memiliki cukup fitur untuk digunakan oleh pengguna
awal. Fokusnya bukan pada kesempurnaan, tetapi pada
menguji asumsi utama yang dimiliki tentang solusi yang
ditawarkan.
Contoh: Alih-alih membangun aplikasi lengkap, cukup
dengan membuat prototipe atau landing page untuk melihat
minat pasar.
b. Measure (Ukur)
Selanjutnya, u
yang relevan, 3

forma MVP menggunakan metrik

aflopsi produk?
Dari sini, tim beIaJ . strategi perubahan atau
peningkatan yang !
3. Repeat (Ulangi)
Setelah tim memperoleh wawasan dari hasil analisis data,
langkah selanjutnya adalah melakukan penyesuaian pada
produk. Ini bisa berupa penghapusan fitur yang tidak relevan,
penyempurnaan pengalaman pengguna, atau penambahan
elemen baru berdasarkan umpan balik pengguna. Setelah revisi
dilakukan, tim membangun versi baru dari produk, lalu kembali
ke awal siklus Build - Measure - Learn.
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Siklus ini dilakukan secara berulang hingga tim menemukan
product-market fit, yaitu titik di mana produk yang
dikembangkan benar-benar menjawab kebutuhan pasar dan
memperoleh adopsi serta respons positif dari pengguna.
Keuntungan Iterasi Cepat
a. Menghindari fitur yang tidak diperlukan pasar
Fokus hanya pada elemen yang memberikan nilai nyata
bagi pengguna.
b. Responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna
Tim dapat dengan cepat menyesuaikan produk seiring
dinamika pasar dan preferensi pelanggan.
c. Mengurangi risiko gagal di tahap peluncuran
Karena setiap versi produk telah divalidasi secara bertahap,
risiko kegagalan b di pasar bisa ditekan.
d. Menyesuaikan p berdasarkan bukti, bukan asumsi
Keputusan Pej an didasarkan pada data konkret,

startup dapat berinovasi
aha dafl memastikan bahwa
WTTeT G hereka lebih dekat ke

produk digital
C. Growth hack

Salah satu pend

yang memanfaatkan krea® analitilklfdata, dan pemanfaatan
teknologi untuk meningkati<
dengan biaya minimal.
1. Pengertian Growth Hacking
Istilah growth hacking pertama kali diperkenalkan oleh Sean
Ellis pada tahun 2010. Growth hacking adalah pendekatan lintas
fungsi yang menggabungkan pemasaran, pengembangan
produk, dan analitik data untuk merancang strategi yang fokus
pada pertumbuhan cepat. Growth hacker bukan hanya seorang
pemasar, melainkan juga seorang eksperimentator dan analis
data yang mencari cara-cara non-konvensional namun terukur
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untuk memperoleh, mempertahankan, dan memperbesar basis
pengguna.
2. Komponen Utama Strategi Growth Hacking
Growth hacking melibatkan beberapa komponen inti, yaitu:
a. Eksperimen Cepat
Growth hacking menekankan pendekatan berbasis
eksperimen. Tim growth meluncurkan berbagai eksperimen
kecil dan terukur seperti perubahan copywriting,
penempatan tombol, atau kampanye referral untuk melihat
mana yang memberikan dampak pertumbuhan signifikan.
b. Validasi Data
Keputusan dalam growth hacking selalu berbasis data.
Setiap eksperimen diukur secara ketat dengan metrik yang

Strategl grc RUT Dot oS | pemahaman yang
dalam terhi
I.  ApamaSals )
ii. Apayangme asi aiiintuk mencoba dan terus
menggunakan ,
iii. Di mana merck
Riset ini penting u
dan kampanye yang resonar.
a. Contoh Strategi Growth Hacking
Berikut adalah beberapa contoh nyata strategi growth
hacking yang terbukti efektif dalam mendorong
pertumbuhan pengguna secara cepat dan efisien:
i.  Viral Loops

@itemukan secara digital?
iptakan produk yang relevan
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Strategi ini memanfaatkan kekuatan pengguna untuk
mengundang orang lain ke dalam Platform, biasanya
dengan memberi insentif.
Contoh: Dropbox memberikan ruang penyimpanan
tambahan bagi pengguna yang berhasil mengajak
teman untuk mendaftar.
Setiap pengguna menjadi saluran akuisisi baru.
b. Eksklusivitas Akses
Membatasi akses awal ke produk atau layanan dapat
menciptakan rasa penasaran dan kelangkaan yang
mendorong permintaan.
Contoh: Clubhouse hanya bisa diakses melalui undangan
saat awal peluncuran, menciptakan hype dan FOMO (fear
of missing out).
Orang cenderu
terasa langka d

0 bergabung dengan sesuatu yang

C.
a panjang melalui konten
hafi audiens, kemudian
edukatif dan
ajung melalui
0154 menjadi alat
akuisisi pa!
d. Onboardin
Proses onb@are ; tivasi awal) yang

dirancang secara
retensi pengguria ¢
Contoh: Slack i~ njukkan manfaat utama
produk dan memai g na melalui langkah-langkah
sederhana untuk mulai menggunakan Platform.
Pengalaman awal pengguna menentukan apakah mereka
akan kembali atau tidak

Keempat contoh di atas menunjukkan bahwa growth hacking

tidak hanya tentang teknik-teknik “hack,” tetapi juga tentang

memahami perilaku pengguna, menciptakan nilai, dan
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mengoptimalkan setiap titik interaksi demi pertumbuhan yang
berkelanjutan.
3. Metrik Kunci dalam Growth Hacking
Dalam growth hacking, keberhasilan tidak hanya diukur dari
pertumbuhan jumlah pengguna, tetapi dari kualitas interaksi
pengguna dengan produk secara menyeluruh. Framework
AARRR  (Acquisition, Activation, Retention, Referral,
Revenue) membantu perusahaan fokus pada lima fase penting
dalam perjalanan pengguna (customer journey):
a. Acquisition (Akuisisi)
Pertanyaan utama: Bagaimana pengguna menemukan
produk Anda?
Metrik yang relevan:
i.  Sumber trafi
ii. Cost per Acg
iii. Click-Thrg

ganik, berbayar, referral, sosial, dll.)
(CPA)
CTR) pada iklan atau kampanye

an perhatian dan menarik
mendapatkan

) 11<an onboarding
i Sign-ur Ut Raic Allya dari daftar ke

a lama pengguna

Aktivasi yang b

meningkatkan pei
c. Retention (Retensi,

Pertanyaan utama: Apakah' pengguna terus kembali dan

menggunakan produk?

Metrik yang relevan:

i. Daily Active Users (DAU) / Monthly Active Users

(MAU)
ii. Churn rate (tingkat kehilangan pengguna)

¥ keterlibatan awal dan
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iii. Analisis kohort (berapa lama pengguna bertahan dalam
periode tertentu)

Pengguna yang bertahan lebih lama cenderung memiliki

nilai lebih tinggi.

d. Referral (Rujukan)

Pertanyaan utama: Apakah pengguna merekomendasikan

produk Anda kepada orang lain?

Metrik yang relevan:

I. Referral Rate (persentase pengguna yang mengundang
orang lain)

ii. Net Promoter Score (NPS) — mengukur loyalitas
pengguna

iii. Virality Coefficient (berapa banyak pengguna baru

Iv. menurunkan biaya akuisisi dan

Pendapatar broduk yang benar-
benar mer.

Kerangka AAR ;
hanya mendatangian ga mengubah mereka
menjadi pelanggan’ ya enguntungkan, melalui
strategi berbasis data ¢/} 8k aall yang terukur.

4. Peran Data dan Analitik vvth Hacking
Analitik data memainkan peran vital dalam growth hacking.
Tanpa pemanfaatan data yang tepat, perusahaan akan kesulitan
mengambil keputusan yang akurat dan responsif terhadap
dinamika perilaku pengguna.
Berikut adalah peran penting data dan analitik dalam proses
growth hacking:
a. Mengukur Efektivitas Strategi
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Data memungkinkan tim mengevaluasi apakah strategi
yang diterapkan benar-benar berdampak terhadap
pertumbuhan, seperti peningkatan pengguna, konversi, atau
retensi.

b. Mengetahui Perilaku Pengguna
Melalui analisis data perilaku (seperti heatmap, alur klik,
dan pola penggunaan fitur), perusahaan dapat memahami
apa yang disukai atau ditinggalkan oleh pengguna.

c. Melakukan A/B Testing yang Valid
Dengan data yang cukup, tim dapat menguji berbagai
variasi desain, konten, atau fitur untuk menentukan mana
yang paling efektif dalam mencapai tujuan tertentu, seperti
meningkatkan pendaftaran atau engagement.

d. Menemukan Bott k dalam Funnel Pertumbuhan

antu mengidentifikasi titik-titik di

misalnya saat proses pendaftaran,

1 400 menjadi dasar perbaikan

mana penggu
aktivasi, ata

Oleh kaien Tackitg selaltl berbasis data dan
sangat me:
5. Studi Kasus: Strafeg :
Berikut adalah dua Jagaimana strategi ini
diimplementasikan ¢ens
Contoh 1 : Aplikasi B¢!
Masalah : Tingkat ret .
pengguna tidak kembali untuk b
Strategi :
Tim produk melakukan A/B testing terhadap dua versi notifikasi
pengingat belajar :
a. Versi A : Notifikasi standar berisi pengingat waktu belajar.

lajar secara konsisten.
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b. Versi B : Notifikasi dengan kalimat motivasional seperti
“Jangan menyerah, langkah kecil hari ini membuatmu lebih
dekat ke tujuanmu!”’

Hasil :

Versi B berhasil meningkatkan retensi harian sebesar 15%,

menunjukkan bahwa pendekatan emosional lebih efektif dalam

mendorong keterlibatan pengguna.

Contoh 2 : E-commerce Lokal

Masalah : Banyak pengunjung meninggalkan halaman sebelum

menyelesaikan pembelian. Strategi :

Diterapkan exit-intent popup, yaitu popup yang muncul saat

sistem mendeteksi pengguna hendak keluar dari halaman, berisi

penawaran diskon khusus jika pembelian diselesaikan dalam
waktu terbatas.

Hasil :

Dalam dua ming

conversion rate g

ini  berhasil meningkatkan
anandakan bahwa intervensi
pengguna dapat secara

menghasilkan
1 eksperimen

terukur,
perusahaa mouhan secara
efisien dan berk

D. Pendanaan be

Di tengah persainga
dari investor, pendekatar
berevolusi. Startup tidak ©
menarik mereka juga ditur:
(evidence) dan mengkomuriikasika
storytelling yang berbasis data.

1. Makna Pendanaan Berbasis Evidence

Pendanaan berbasis evidence (bukti) mengacu pada pendekatan

di mana keputusan investasi tidak hanya bertumpu pada ide atau

proyeksi masa depan, tetapi pada bukti konkret mengenai

performa dan potensi bisnis yang telah diuji di lapangan.

mencari dana kini telah
almenyampaikan ide yang
@nyajikan data yang konkret
ya secara persuasif melalui
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Pendekatan ini memberikan kepercayaan lebih besar kepada
investor karena risiko dapat dikurangi melalui validasi nyata.
Beberapa bentuk bukti yang umumnya menjadi perhatian
investor meliputi:
a. Data Pengguna
Menunjukkan seberapa banyak orang menggunakan produk
dan bagaimana pertumbuhannya dari waktu ke waktu:
i. Jumlah pengguna aktif harian/bulanan (DAU/MAU),
ii. Tingkat pertumbuhan pengguna dari bulan ke bulan,
iii. Retensi pengguna: apakah mereka kembali
menggunakan produk secara konsisten.

b. Traction
Menunjukkan momegntum bisnis dan penerimaan pasar:
I. Pertumbuhan gendapatan  atau  GMV  (Gross

C.
[-benar dibutuhkan
awancara,
1 jJengguna puas
dan‘iels
d. Eksperime

Menunjukké&n® P [ Jjendekatan berbasis
data dan mampu ;
I. Hasil A/B test
ii. Pencapaian NI\
iii. Iterasi produk yfing d
pengguna.
Investor masa kini, baik angel investor maupun venture capital
(VC), cenderung semakin selektif dan rasional. Mereka
menginginkan kejelasan dan bukti nyata dari potensi
pertumbuhan bisnis, bukan hanya janji atau ambisi. Pendanaan
berbasis evidence membantu meminimalkan risiko, memperkuat

s njukkan permintaan riil,
ong oleh analitik dan respons

169

-__



o B

kepercayaan, dan membangun fondasi yang lebih kokoh untuk
pertumbuhan jangka panjang.
2. Peran Storytelling dalam Penyampaian Data
Dalam konteks presentasi kepada investor atau pemangku
kepentingan lainnya, data saja tidak cukup. jika tidak dikemas
dengan narasi yang menarik dan logis. Storytelling data adalah
teknik menyampaikan informasi analitik secara runtut dan
emosional untuk menggugah kepercayaan investor.
Karakteristik storytelling data yang efektif :
a. Berawal dari Masalah yang Jelas
Setiap narasi yang kuat dimulai dari “mengapa”. Investor
ingin tahu:
i. Apa masalah ygng ada di pasar?
i. Mengapa mas#dl@i ini penting untuk diselesaikan?
ii. Siapa yang pak oleh masalah ini?
Contoh : ‘4 Indonesia  kesulitan
mendapatkag qan karena kurangnya data
kredit histgl

2 untuk menunjukkan
PUL NVe

iv. Date i
Contoh :
meningkat £20
kebutuhan mepd@

c. Menunjukkan Sol
Setelah menjelask -/ FNg jukkan bagaimana startup
Anda hadir sebagai golus g relevan dan berdampak :

i. Apayang membuat solusi Anda unik?

ii. Bagaimana produk Anda menyelesaikan masalah
secara efektif?

Contoh : “Kami membangun Platform berbasis Al untuk

mengevaluasi kelayakan kredit dari data alternatif seperti

histori transaksi e-commerce.”

d. Menyoroti Traction

tanpa agunan’
hir, menunjukkan
uangan yang inklusif.”
ya
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Cerita harus menyampaikan bahwa solusi Anda bukan
hanya ide, tetapi telah berhasil diterapkan :
i. Jumlah pengguna,
ii. Retensi pelanggan,
iii. Pertumbuhan pendapatan atau transaksi.
Contoh : “Dalam 6 bulan, kami telah melayani 12.000
pengguna dengan tingkat retensi 75% dan pertumbuhan
transaksi 30% setiap bulan.”

e. Visi Masa Depan yang Terukur
Investor juga ingin melihat ke depan—bukan sekadar
mimpi, tetapi proyeksi yang realistis dan berbasis data :
i. Target pertumbuhan yang logis,
ii. Rencana ekspansi berdasarkan data historis,

Kategori
Users  (MAU)
Pertumbuhan han bulanan (Growth Rate)
- Revenue
Keuangan i Burn Rate
- Customer Acquisition Cost (CAC)
- Lifetime Value (LTV)
- Conversion Rate
Efisiensi Produk | - Retention Rate
- Net Promoter Score (NPS)
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- Total Addressable Market (TAM)

- Target market dan segmen pelanggan

- Unit Economics

- Indikator skalabilitas (Scalability Indicators)

Penjelasan Singkat Beberapa Metrik :

a. MAU (Monthly Active Users) : Mengukur jumlah
pengguna aktif setiap bulan, sebagai indikator adopsi
produk.

b. Burn Rate : Kecepatan pengeluaran dana operasional
startup per bulan.

c. CAC vs LTV : Menunjukkan efisiensi biaya akuisisi
pengguna dibandingkan nilai yang dihasilkan dari
pengguna selama masa hidupnya.

d. NPS : Menggamb@@an loyalitas pelanggan dan seberapa
besar kemungki gereka merekomendasikan produk
kepada orang

e. TAM : Estiry
oleh prod

Startup yang ampy 0

menyajika | cocAra ststermat a1 lebih dipercaya oleh

investor. BBAN - 1an ol jlang akurat Menun an penguasaan
terhadapi@RErasional bisi nte 0 lahtangan pasar,

Potensi Pasar

Operasional

ensial yang dapat dijangkau

an.. menganalisis, dan

dan kema an an 1§ OURt semua ini
menjadi sinyal estor banwe up tersebut layak
didukung.

4. Contoh Pendek 3ased Sto ing

Pendekatan evidencs €100 ytelling@mernggabungkan narasi
kuat dengan data kon* 1K meyaldihkan investor bahwa ide
bisnis tidak hanya me aragiKonsep, tetapi juga telah
terbukti secara nyata ¢! /8pa Berikut dua contoh nyata :
Kasus 1 : Aplikasi Kese fatan Dygital

“Dalam enam bulan terakhir, pengguna aktif kami tumbuh
sebesar 45%. Dari 10.000 pengguna awal, 72% menyatakan
bahwa aplikasi kami membantu mereka menjaga rutinitas
harian. Ini dibuktikan dengan data log aktivitas harian yang
meningkat dua kali lipat sejak fitur reminder diperkenalkan.
Selain itu, secara finansial kami menunjukkan kinerja yang
efisien dengan Lifetime Value (LTV) sebesar Rp120.000 dan
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Customer  Acquisition Cost (CAC) hanya Rp30.000,
menghasilkan rasio LTV/CAC sebesar 4:1. Angka ini
menunjukkan potensi profitabilitas dan efisiensi akuisisi
pelanggan, serta kesiapan kami untuk ekspansi ke kota besar
lainnya.”

Naras i: Berangkat dari pertumbuhan pengguna dan kebutuhan
akan manajemen rutinitas kesehatan.

Data pendukung : MAU, engagement, LTV, CAC.

Tujuan : Menunjukkan kesiapan untuk scale-up dan potensi
keuntungan.

Kasus 2: Platform Edukasi Anak

“Masalah utama orang tua masa kini adalah kesulitan
membimbing anak belajar di rumah. Dari survei terhadap 1.200
orang tua, 78% men an membutuhkan solusi interaktif.
Kami merespons de \/P berbasis WhatsApp, solusi yang
cepat dan familiar b
Dalam waktu hag

mingguan.

Tujuan: Validas Asardarrrkekuatan solusi MVP.
Dengan penc iLini, ¢ tidak hanya
menyampaikan i - PEjuga menunjukkan

bukti konkret atas' ke®
Investor lebih percay: k3
klaim, sekaligus memah
logis.

5. Manfaat Pendanaan Berbasis Data dan Storytelling
Pendekatan yang menggabungkan data kuat dengan narasi yang
meyakinkan memberikan sejumlah keuntungan strategis bagi
startup dalam proses pencarian pendanaan. Berikut adalah
manfaat utamanya:
a. Meningkatkan kredibilitas startup di mata investor

ai-langkah awal mereka.
at data yang mendukung
nis secara manusiawi dan
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Dengan menyajikan data nyata dan narasi yang runtut,
startup tampil lebih profesional dan terpercaya, bukan
sekadar menjual mimpi.

b. Memperjelas potensi pertumbuhan dengan asumsi yang
logis
Investor dapat melihat bagaimana proyeksi pertumbuhan
didasarkan pada performa aktual dan asumsi yang masuk
akal, bukan spekulasi kosong.

c. Mempermudah pengambilan keputusan investor dengan
informasi berbasis bukti
Data konkret seperti retensi pengguna, CAC, LTV, atau
validasi pasar memberi landasan kuat bagi investor untuk
menilai risiko dan potensi imbal hasil.

d. Menunjukkan kedé\igsaan bisnis dan kemampuan eksekusi

tim
Startup yang ngolah dan mengomunikasikan
data dengan | an bahwa timnya paham akan

uh secara berkelanjutan.
bukan hanya soal
lat refleksi dan

v
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BAB 9: REGULASI, ETIKA,
DAN MASA DEPAN
EKONOMI DATA

A. Privasi data dan regulasi global (GDPR, UU PDP)

Privasi data kini menjadi fokus utama dalam tata kelola digital
global, yang diatur melalui berbagai regulasi seperti General Data
Protection Regulation (GDPR) di Uni Eropa dan Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) di Indonesia. Pemahaman
terhadap regulasi ini sangat penting bagi perusahaan digital yang
beroperasi lintas batas untukkmenghindari pelanggaran hukum serta
menjaga kepercayaan kong
1. Urgensi Perlindunga

Privasi data adal

mengendalikan b

digunakan, di

ditandai ole

| Data
dagental setiap individu untuk
si pribadinya dikumpulkan,
Dalam era digital yang
Jiaan internet, aplikasi
2, dan jenis data
3 seperti nama,
ian, hingga

rentan.

Pentingnya ¢

mendesak karer

a. Risiko kebocors
Data yang tidak &
tangan pihak yeng
tujuan penipuan, |
sosial.

b. Kerugian individu
Penyalahgunaan data pribadi dapat menyebabkan kerugian
finansial, pelanggaran privasi, dan tekanan psikologis bagi
korban.

c. Reputasi perusahaan

ertafiggung jawab, baik untuk
entitas, maupun manipulasi
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Insiden kebocoran data dapat merusak kepercayaan publik,
menurunkan loyalitas pelanggan, serta menghambat
pertumbuhan bisnis.
d. Sanksi hukum
Regulasi seperti Undang-Undang Perlindungan Data
Pribadi (UU PDP) di Indonesia dan General Data Protection
Regulation (GDPR) di Eropa memberikan sanksi tegas
terhadap pelanggaran privasi data, termasuk denda besar
dan pembatasan operasional.
2. GDPR: Standar Emas Regulasi Data Global
General Data Protection Regulation (GDPR) adalah regulasi
perlindungan data pribadi yang diterapkan oleh Uni Eropa dan
mulai berlaku pada 25 lei 2018. GDPR menjadi acuan utama
dalam pembentukan kelbillgkan privasi data secara global karena
cakupannya yang |
mekanisme penega
Indonesia melalui gfiadopsi prinsip-prinsip serupa

apa, dan oleh
b.
Pengguns RO rrermoe AN persetujuan (opt-
in), bukan 1 if ersembunyi (opt-
out), sebelufii e i
C.

mereka, termasui engakses, memperbaiki,
membatasi pemro:€san, N menghapus data mereka
sepenuhnya (right to be forgotten).

d. Data minimization
Data yang dikumpulkan harus relevan dan terbatas hanya
pada yang benar-benar diperlukan untuk tujuan tertentu.
Pengumpulan data yang berlebihan dianggap melanggar
prinsip ini.

e. Data breach notification
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Jika terjadi pelanggaran data, perusahaan diwajibkan untuk
melaporkannya kepada otoritas pengawas dalam waktu
maksimal 72 jam setelah insiden diketahui.
Yang menjadikan GDPR sangat penting secara global adalah
prinsip extraterritoriality :
GDPR berlaku tidak hanya bagi perusahaan yang berada di Uni
Eropa, tetapi juga bagi semua organisasi di luar Eropa termasuk
perusahaan digital dari Indonesia yang mengakses, memproses,
atau menyimpan data milik warga Uni Eropa.
Oleh karena itu, startup dan perusahaan teknologi Indonesia
yang menargetkan pasar global harus memahami dan mematuhi
prinsip-prinsip GDPR sebagai langkah penting untuk
membangun kepercayaan, menghindari sanksi, dan memastikan
keberlanjutan bisnis digi@l di ranah internasional.

3. UU PDP: Kerangka R I Data Pribadi di Indonesia
Indonesia menanda dalam perlindungan data pribadi
melalui  Undang ] 27 Tahun 2022 tentang
Perlindungan & PDP). Disahkan pada
September 2Q 3 jerupakan langkah besar

dalam meng : INdiATTats Oribadi dan tanggung

air. UU PDP
, al, sekaligus
an pr.
standar gI pal J
Berikut adalal ¢

fffesia dengan
a. Kilasifikas!
UU PDP mémi
i. Data prlba
alamat, dari no
ii. Data pribadi =8 data kesehatan,
biometrik, gejetika§¥fatatan keuangan, orientasi
seksual, pandangan politik, dan data anak.
b. Hak Subjek Data
Setiap individu sebagai pemilik data memiliki hak untuk:
i. Mengakses data pribadinya yang disimpan oleh pihak
lain,
ii. Mengoreksi data yang tidak akurat,
iii. Menghapus data,

L PDP:

nama, jenis kelamin,
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iv. Menyampaikan keberatan atas pemrosesan data yang
dianggap merugikan.
c. Kewajiban Pengendali Data
Pelaku usaha atau organisasi yang mengelola data wajib:
i.  Memiliki dasar hukum yang sah untuk memproses data
(seperti persetujuan),
ii. Melindungi keamanan data dari akses ilegal,
iii. Menjamin akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan data.
d. Sanksi Administratif dan Pidana
Pelanggaran terhadap UU PDP dapat dikenai:
i. Sanksi administratif, seperti denda hingga 2% dari
pendapatan tahynan,
Sanksi pidanal @ermasuk hukuman penjara hingga 6

pemerintah uft Sefryesoal temik, antara lain:

a. Menyusur . arat layanan,

b. Melakukan Qg imanan data,

c. Melatih staf gala - ala yang sesuai regulasi,
d. Memperbarui Kor® j a dengan mitra yang

terlibat dalam periir 3
4. Implikasi Regulasi bagi Punia¥g§aha dan Teknologi

Penerapan regulasi seperti GDPR di Eropa dan UU PDP di
Indonesia membawa dampak yang signifikan bagi dunia usaha,
khususnya pelaku di sektor teknologi digital. Kedua regulasi
tersebut tidak hanya menetapkan standar perlindungan data yang
ketat, tetapi juga mengharuskan perusahaan untuk mengubah
cara mereka mengelola, menyimpan, dan memproses data
pribadi pengguna.
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Salah satu prinsip utama yang harus diterapkan adalah data
protection by design and by default, yaitu memastikan bahwa
perlindungan data menjadi bagian integral dari setiap proses
bisnis sejak tahap perencanaan.
Berikut adalah implikasi penting dari regulasi ini bagi
perusahaan dan startup:
a. Audit Data Secara Berkala
Perusahaan perlu melakukan audit data secara rutin untuk:
i. Memetakan jenis data pribadi yang dikumpulkan dan
diproses,
ii. Menilai risiko keamanan data,
iii. Mengidentifikasi potensi ketidakpatuhan terhadap
regulasi,
iv. Menerapkan gdakan  korektif jika ditemukan

b.
pses data pribadi dalam skala
pemrosesan data sensitif,
an fata (DPO) menjadi
UuU PDP,
C.

Setiap pen

memperhi!

Contohnya:

i. Menyediaka | privasi y#ng jelas bagi pengguna,

ii. Menerapkai ¢ : fidonimisasi data,

iii. Memastikan yang diperlukan yang
dikumpulkan (&

d. Kontrak dengan
Perlindungan Data
Perusahaan harus menyusun atau merevisi kontrak kerja
sama dengan vendor, mitra, dan pihak ketiga lainnya, agar
mencakup klausul perlindungan data yang sesuai regulasi,
seperti:

i. Kewajiban menjaga kerahasiaan data,
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ii. Tanggung jawab jika terjadi kebocoran,
iii. Ketentuan sub-pemrosesan data.
e. Pelatihan Internal Karyawan
Perusahaan perlu menyelenggarakan pelatihan rutin untuk
memastikan seluruh karyawan:
i. Memahami pentingnya perlindungan data pribadi,
ii. Mengetahui prosedur yang benar dalam menangani
data,
iii. Dapat mengenali dan merespons insiden kebocoran
data secara tepat.
5. Tantangan dan Peluang
Dalam menerapkan regulasi perlindungan data seperti GDPR
dan UU PDP, pelaku, usaha, khususnya usaha kecil dan
menengah (UKM), mgi@hadapi berbagai kendala yang tidak
bisa diabaikan:
a. Kurangnya peg
Banyak pela yhelum memiliki pengetahuan
memadai

terutama Lo

c. Kesulitan a@if i 1'Sistem lama (legacy
systems): ,
Perusahaan deriga ktugdigital lama menghadapi
tantangan besar un :
selaras dengan prinHp
integrasi teknologi baru m
daya besar.

Peluang :

Di balik tantangan tersebut, ada banyak peluang strategis yang

bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai

dan daya saing:

D privasi modern. Migrasi dan
merlukan waktu dan sumber
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a. Meningkatkan kepercayaan pelanggan melalui transparansi

data :
Perusahaan yang terbuka mengenai cara mereka mengelola
data pribadi cenderung lebih dipercaya oleh konsumen.
Transparansi membangun hubungan yang lebih kuat dan
loyalitas yang lebih tinggi.

b. Membangun keunggulan kompetitif dengan pendekatan

etis terhadap data :
Perusahaan yang menerapkan prinsip privasi dan keamanan
data dengan serius dapat menonjol di pasar. Pendekatan etis
terhadap data bukan hanya memenuhi kewajiban hukum,
tetapi juga menjadi nilai jual yang membedakan.

c. Menjadi pionir dalam solusi teknologi sesuai regulasi
global :
Dengan mengg jkan sistem dan produk yang
compliant terk )PR atau UU PDP, perusahaan
Indonesia big alllang kerja sama internasional.
Hal ini meghoert global dan meningkatkan
daya tari nata

B. Isu etika dgl&F "pen o Junaan data@in Al

Pengguna@ii¥ ccerdac Blatan ificial Intelligence/Al) serta
data dalam R besar ticlak peyeTe,. .un ) yaan teknis

dan hukum, api arcutkan can etika yang
kompleks. Isu® ¢ enjadi _seme penting  seiring
meningkatnya kek yI dalam erigaruhi perilaku
manusia, pengambi dan struldir sosial secara luas.
Oleh karena itu, pernahs a1 penerag@tn prinsip etika dalam
penggunaan data dan Al i bagianMintegral dari tata kelola

inovasi digital yang bertaigd ab.

1. Pengumpulan Data sec: /@t
Dalam era digital yang sangat #grgantung pada data, cara data
dikumpulkan menjadi isu yang krusial dari sudut pandang etika.
Banyak perusahaan dan Platform digital menggunakan metode
seperti data scraping, tracking cookies, dan profiling untuk
mengumpulkan informasi pribadi pengguna, sering kali tanpa
pemberitahuan yang jelas atau persetujuan eksplisit. Hal ini
memunculkan sejumlah pertanyaan penting:
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a. Apakah pengguna benar-benar memahami data apa yang

dikumpulkan dan bagaimana penggunaannya?
Banyak kebijakan privasi yang disusun dalam bahasa
hukum yang rumit dan panjang, sehingga sulit dipahami
oleh pengguna awam. Akibatnya, pengguna mungkin tidak
menyadari bahwa aktivitas mereka dilacak, atau bahwa data
mereka dibagikan dengan pihak ketiga untuk tujuan
komersial.

b. Apakah persetujuan diberikan secara bebas dan sadar?
Persetujuan pengguna harus diberikan secara sukarela,
tanpa tekanan atau pemaksaan, dan dengan pemahaman
yang cukup. Namun dalam praktiknya, banyak Platform
yang menggunakan teknik manipulatif seperti dark patterns
untuk mendorong A@agguna menyetujui pengumpulan data.

ebihan, yang tidak relevan
), melanggar prinsip data
ah aplikasi cuaca tidak

cang sejak awal
dalam penc an, bukan sebagai
tambahan .

b. Data Miniijiiz8 dy yang benar-benar
dibutuhkan untu nal yang b eh dikumpulkan, tidak
lebih.

c. Transparansi dan = (K2 asi tentang pengumpulan
dan penggunaan ata MEEES disampaikan secara jelas,
ringkas, dan mudah dipahami oleh pengguna.

d. Persetujuan Aktif dan Terinformasi : Pengguna harus
memberikan persetujuan secara aktif (opt-in), bukan hanya
sekadar “mengklik setuju” karena tidak ada pilihan lain.

2. Keadilan Algoritmik dan Diskriminasi

Al dan sistem pembelajaran mesin dilatih berdasarkan data

historis. Jika data yang digunakan mengandung bias sosial,
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maka hasil prediksi atau keputusan yang dihasilkan juga bisa

mendiskriminasi kelompok tertentu, misalnya berdasarkan ras,

jenis kelamin, atau status ekonomi.

Contoh :

a. Algoritma Rekrutmen
Sebuah perusahaan teknologi besar pernah menggunakan
sistem Al untuk menyaring pelamar kerja. Karena model
dilatih dari data historis perusahaan yang selama bertahun-
tahun lebih banyak merekrut laki-laki, algoritma secara
otomatis mulai menurunkan peringkat lamaran dari
perempuan—meski mereka memiliki kualifikasi setara. Ini
menunjukkan bagaimana bias historis bisa berdampak pada
keputusan masa kini

b. Sistem Penilaian K
Sistem penilaia dit otomatis di beberapa negara

menunjukkan f ohon dari latar belakang minoritas

Upaya

Untuk merjam ina bersifat adil
transparan, aar uRan o “lan multidisipliner
yang mencakuj.

a. it Algofitin ARG ara berkala untuk
ampak diskriminatif.

b. I . Mgmbersihkan dataset dari

elemen-elemen b.o fake nakan teknik rebalancing

agar representatif teff flompok yang beragam.

c. Fairness-aware Machine Learning : Mengembangkan
algoritma yang secara aktif mempertimbangkan prinsip
keadilan, seperti equal opportunity, demographic parity,
atau individual fairness.

d. Transparansi Model (Explainability) : Menyediakan
penjelasan yang bisa dipahami manusia atas keputusan
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yang  diambil  oleh  sistem,  sehingga  bisa
dipertanggungjawabkan.

e. Partisipasi Multi-pihak : Melibatkan ahli etika, sosiolog,
dan perwakilan kelompok rentan dalam proses desain dan
evaluasi sistem.

3. Transparansi dan Akuntabilitas Al

Al sering dianggap sebagai “kotak hitam” (black box) karena

keputusan yang diambilnya sulit dipahami oleh pengguna

maupun pembuat kebijakan. Hal ini menimbulkan tantangan
serius terhadap prinsip transparansi dan akuntabilitas.

Pertanyaan Kritis yang Muncul:

a. Siapa yang bertanggung jawab atas kesalahan Al?

Jika Al menolak pigjaman secara tidak adil, menyarankan
diagnosis medis #@Rg salah, atau membuat keputusan
rekrutmen dis siapa yang dapat dimintai
pertanggungja
I. Apakah

perusahaan  yang

otabene bukan entitas

kerangka ¢ NRTGILSI
Bisakah p i entang keputusan
sistem otonigtis
Dalam sistent ya : , pengguna sering kali
tidak tahu:
i. Mengapa mei¢ am suatu proses (misalnya
pinjaman atau i [
ii. Bagaimana keputusan térsebut dibuat
iii. Atau apakah mereka bisa mengajukan banding.
Kondisi ini menimbulkan ketimpangan kekuasaan antara
sistem dan individu, serta mengancam hak asasi manusia.
Pentingnya Explainable Al (XAl)
Untuk menjawab tantangan tersebut, muncul pendekatan
Explainable Al (XAl), yaitu pengembangan sistem Al yang
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dapat dijelaskan dan dimengerti oleh manusia. Tujuannya

adalah:

a. Meningkatkan kepercayaan pengguna: Orang cenderung
lebih menerima keputusan Al jika mereka bisa memahami
alasan di baliknya.

b. Membantu pengambilan keputusan manusia: Dalam sektor
seperti kesehatan, hukum, dan keuangan, Al seharusnya
mendukung, bukan menggantikan, pengambilan keputusan
manusia.

c. Memungkinkan audit dan evaluasi: Dengan transparansi,
pihak ketiga bisa meninjau apakah sistem bekerja dengan
adil dan akurat.

d. Memenuhi persyaratan hukum dan etika: Beberapa regulasi
seperti GDPR mengd@ur hak pengguna untuk mendapatkan
penjelasan atas ke otomatis (right to explanation).

Pendekatan XAl ya 1

a. Model mterp

Menggunakan model yang
seperti decision tree atau

, : penjelasan

dalam Bent : i ipé pengguna non-

teknis.

4. Penggunaan Dc¢
Data dapat digurigia 3 eputusan individu
melalui teknik "Gep8 i konten, manipulasi
psikologis dalam ik!ar ) [ [
yang dirancang untuk = ¥ opini publik (data-driven

behavioral manipulatidn). menimbulkan kekhawatiran

terhadap otonomi individu dan kebebasan memilih.

Bentuk Umum Manipulasi Perilaku :

a. Personalisasi konten ekstrim
Sistem menyajikan konten yang hanya sejalan dengan
preferensi atau bias pengguna (filter bubble), membuat
individu terjebak dalam sudut pandang tertentu dan kurang
terpapar sudut pandang alternatif.
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b. Manipulasi psikologis dalam iklan
Iklan digital dirancang menggunakan data psikografis untuk
memicu respons emosional tertentu (misalnya rasa takut,
cemas, atau keinginan eksklusivitas).

c. Desain adiktif dan persuasif
Aplikasi digital dibuat agar pengguna terus-menerus terlibat
(misalnya infinite scroll, notifikasi push) menggunakan
insight dari data perilaku.

d. Disinformasi dan propaganda digital
Informasi yang salah atau menyesatkan dapat disebarkan
secara strategis untuk memengaruhi opini publik, terutama
menjelang momen penting seperti pemilu.

Contoh Ekstre: Skandal Cambridge Analytica

Salah satu contoh pali encolok adalah skandal Cambridge

Analytica, di mana aribadi jutaan pengguna Facebook

an eksplisit dan digunakan untuk :

spesifik,
Memanighls* T e dalam. pemilu  seperti

senjata
mengabaike

Risiko Terhada: Jeas:
Manipulasi pei alatiran etis dan sosial
yang serius:

Ketika keputusar o8 i olefifalgoritma tanpa disadari,
sejauh mana pilihar :
b. Eksploitasi kelemahc
Penggunaan data untuk mengeksploitasi sisi emosional
pengguna menimbulkan pertanyaan tentang batas etika
dalam desain sistem.
c. Ketimpangan informasi
Platform digital memiliki kuasa besar atas apa yang dilihat
dan diyakini pengguna, menciptakan ketimpangan antara
penyedia layanan dan individu.
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Upaya Perlindungan yang Diperlukan

Untuk mengatasi isu ini, diperlukan kombinasi dari:

a. Transparansi algoritmik
Pengguna harus diberi informasi tentang bagaimana data
mereka digunakan untuk personalisasi.

b. Regulasi ketat
Regulasi seperti GDPR dan UU PDP perlu menegaskan
batas-batas penggunaan data untuk kepentingan manipulatif.

c. Literasi digital
Masyarakat perlu dibekali kemampuan kritis untuk
mengenali konten yang bersifat manipulatif.

d. Desain etis
Pengembang teknologi harus mengadopsi prinsip ethics by
design untuk mencgl@i eksploitasi pengguna.

5. Etika dalam Penggu Generatif dan Deepfake
Perkembangan  tg generatif memungkinkan
pembuatan kontg erupa teks, gambar, audio,

i er ipan yang sangat tinggi
terhadap kon 51 gskipun teknologi ini
Aensi Dy at ias, eduka3| dan

Untuk mencega ifaarT, perigemBangan dan distribusi
teknologi Al ¢ i all pPada prinsip-prinsip
etika dan akuntahit ; il ¥pengembangan dan
distribusi teknologi A Srati empertimbangkan etika
seperti :
a. Keterbukaan asal-u:!
Setiap konten yang (Wbuat Al perlu secara jelas diberi
label atau penanda seperti “dibuat oleh AI” agar publik tidak
keliru menganggapnya sebagai konten buatan manusia.
Transparansi ini penting untuk menjaga kepercayaan publik.
b. Penggunaan watermarking digital
Diperlukan sistem watermark tersembunyi atau metadata
yang secara teknis tertanam di dalam konten digital (gambar,
video, audio) untuk menandai bahwa konten tersebut dibuat
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oleh mesin. Watermark ini membantu pelacakan, validasi,
dan pengendalian distribusi.
c. Kode etik bagi pengembang teknologi
Pengembang, perusahaan, dan institusi yang menciptakan
teknologi Al generatif harus tunduk pada kode etik yang
mengatur batasan moral dan sosial. Ini mencakup tanggung
jawab untuk:
i. Mencegah penggunaan teknologi untuk tujuan
merugikan,
ii. Menyediakan fitur keamanan dan verifikasi,
iii. Memberi edukasi kepada pengguna tentang potensi
risiko.
Risiko yang Dihadapi :
a. Penipuan dani |mpe

gasi digital

terutama mer e .

d. Overload i
Banyaknya k¢ mpanjiri ruang digital,
membuat publil A an mana yang asli dan

mana yang hasil 14’
Tanggung Jawab Bers:
Penerapan etika Al gefferat
pengembang, tetapi juga:

a. Platform digital, Harus proaktif dalam mendeteksi,
menandai, atau menghapus konten palsu.

b. Pemerintah dan regulator, Perlu membuat regulasi khusus
yang mengatur penggunaan dan distribusi konten Al
generatif.

fikan hanya tanggung jawab
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c. Masyarakat dan pengguna, Harus memiliki literasi digital
untuk lebih kritis dalam menyikapi informasi yang beredar.

6. Etika dalam Lingkungan Kerja Berbasis Al

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam lingkungan kerja telah

merevolusi banyak aspek operasional, mulai dari rekrutmen,

manajemen Kinerja, hingga otomatisasi proses produksi.

Namun, di balik efisiensi yang dihasilkan, muncul berbagai

tantangan etis yang menyangkut hak, martabat, dan

kesejahteraan tenaga kerja.

Dampak Etis yang Perlu Diperhatikan :

a. Pengawasan digital yang berlebihan terhadap karyawan
(surveillance capitalism)
Penggunaan Al untyk memantau produktivitas karyawan
misalnya melalui acakan Kklik, gerakan mouse, atau
rekaman video b nenimbulkan lingkungan kerja yang
menekan dan my ivasi

Otomatlsa5| angan kerja tanpa

kompensasi

Al menggariiiks g dan administratif,
tetapi juga dapat abkan pgrgurangan tenaga kerja
besar - besaran jika gfcara bijak. Tantangannya

adalah bagaimana ;=
i. Menyediakan )€
fungsi bagi pekerja terda
ii. Tidak semata mengejar efisiensi, tapi juga tanggung
jawab sosial terhadap komunitas tenaga kerja.
c. Pengambilan keputusan personalia berdasarkan algoritma
Beberapa perusahaan menggunakan Al untuk menentukan :
I. Siapa yang layak direkrut,
ii. Siapa yang dipromosikan,
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iii. Bahkan siapa yang harus diberhentikan.
Jika data yang digunakan bias atau algoritmanya tidak
transparan, keputusan yang diambil bisa tidak adil. Oleh
karena itu, sangat penting untuk :

I. Mengaudit algoritma secara berkala,

ii. Melibatkan manusia dalam keputusan akhir (human-in-

the-loop),

iii. Menyediakan mekanisme banding bagi karyawan yang

terdampak.

Prinsip Etika yang Harus Diterapkan

Agar penerapan Al di tempat kerja tidak menimbulkan

ketimpangan, perusahaan perlu mengedepankan prinsip berikut:

a. Transparansi - Karyawan harus tahu bagaimana Al
digunakan dan unt juan apa.

b. Keadilan dan - Teknologi tidak boleh
mendiskriminasi pk tertentu berdasarkan gender,
usia, latar bel3 itas.

c. Akuntabilit tetap ada pada manusia,

Sistém otomatis.

C. Keadila
Algoritma “me 3 am pengambilan
keputusan otomati« 14, penilaian kredit,

hingga rekomendas 3 asnya penerapan
algoritma justru mernbu : iy bagaimana menjamin
bahwa algoritma tersebut 3 '
kelompok tertentu?
Keadilan algoritmik (a alrness) adalah konsep yang
merujuk pada usaha untuk nmiemast bahwa hasil keputusan yang
dibuat oleh sistem otomatis tidak bersifat diskriminatif atau
memperkuat ketimpangan sosial. Sementara itu, bias data terjadi
ketika data yang digunakan untuk melatih atau menguji model
algoritma mencerminkan ketidakseimbangan, stereotip, atau
diskriminasi yang sudah ada di masyarakat.
1. Sumber Bias dalam Data dan Algoritma
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Dalam konteks kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin, bias
algoritma merupakan salah satu tantangan etis yang paling
krusial. Bias ini bukan hanya soal kesalahan teknis, tetapi juga
berkaitan dengan ketidakadilan struktural yang bisa berdampak
luas pada masyarakat. Sumber-sumber bias ini dapat muncul di
berbagai tahap pengembangan sistem Al, baik dari data,
pemodelan, maupun interpretasi hasil.
a. Bias dalam Data Historis
Banyak sistem Al dilatih menggunakan data masa lalu. Jika
data tersebut mengandung pola diskriminatif, maka model
yang dihasilkan akan mengulang dan memperkuat
ketidakadilan tersebut.
Contoh:
i. Sistem rekru f

3 yang dilatih pada data historis yang
prempuan akan lebih sering menolak

ang berdasarkan data masa
kelompok miskin atau

apa yang ada”, bukan

odel sangat
akan berkorelasi
kuat deriga apat secara tidak
langsung i
Contoh:
i.  Menggunaka c fitur bisa menjadi bias
terhadap kelor ’ tert u jlka W|Iayah geografis
tersebut mence: G
ii. Penggunaan g dldlkan sebagai indikator
keberhasilan kerja bisa menyisihkan individu dari latar
belakang ekonomi rendah yang tidak mendapat
kesempatan belajar.
c. Bias dalam Desain Model
Beberapa algoritma cenderung mengoptimalkan kinerja
untuk kelompok mayoritas dalam data pelatihan, dan
mengabaikan performa untuk kelompok minoritas. Ini
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menyebabkan akurasi rendah atau kesalahan klasifikasi

tinggi pada kelompok yang kurang terwakili.

Contoh:

i. Model pengenalan wajah yang jauh lebih akurat untuk
wajah orang kulit putih daripada orang kulit hitam
karena distribusi data yang tidak merata.

ii. Chatbot yang gagal memahami atau merespons dialek
atau variasi bahasa tertentu.

d. Bias dalam Interpretasi Hasil

Meskipun algoritma menghasilkan output “berbasis data”,

penafsiran tanpa konteks manusiawi dapat menyebabkan

keputusan yang tidak adil. Ketika keputusan Al dianggap
objektif dan final, pengguna bisa mengabaikan
pertimbangan mopéallisosial, atau situasional.

secara  otomatis  tanpa
- faktor kontekstual seperti

(predictive policing)
1layah berisiko tinggi

ketidakadilt berbagai bentuk,
baik yang bere Haupun Sit Hal ini dapat
menyebabkan | dap individu atau
kelompok tertentis, 18 3 T§N atau minoritas.

Berikut adalah bebe \ efifakadilan yang paling

umum :
a. Disparate Impact Tidak Langsung yang
Merugikan)

Terjadi ketika algoritma memberikan dampak negatif
terhadap kelompok tertentu, meskipun tidak secara eksplisit
menggunakan atribut sensitif seperti ras, jenis kelamin, atau
agama. Ini biasanya terjadi karena adanya korelasi
tersembunyi antara fitur yang digunakan dan atribut sensitif
tersebut.
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Contoh: Sistem seleksi kerja yang menolak kandidat dari

daerah tertentu, yang secara historis dihuni oleh komunitas

etnis tertentu. Meskipun lokasi tidak tampak diskriminatif,
hasilnya tetap merugikan kelompok tersebut.

Disparate impact bersifat tidak langsung namun sangat

signifikan dalam memperkuat ketimpangan sosial.

b. Disparate Treatment (Perlakuan Berbeda Secara Eksplisit)
Ketika algoritma secara langsung menggunakan atribut
sensitif dalam pengambilan keputusan. Ini adalah bentuk
diskriminasi langsung, dan sering kali dianggap sebagai
pelanggaran terhadap prinsip etika dan hukum.

Contoh:  Sistem  kredit yang secara  eksplisit
mempertimbangkan, ras atau jenis kelamin dalam
menentukan kelay@kan pinjaman, sehingga menolak
permohonan darj gpok tertentu tanpa alasan yang sah.
Disparate trea - jelas melanggar prinsip keadilan
karena meng @hsitif sebagai dasar keputusan.
Underreprgsent® wakilan Data)

Terjadi ; _ Qoritas  sangat  sedikit

ila peratm iggga algoritma tidak

Jalk dari kelompok

1 stem menjadi

Contoiy:

mengident
sebagian
berkulit terdfig:

yang gagal
it gelap karena
berisi wajah orang

algoritma tidak i sempatan belajar” dari
kelompok yang kur i
3. Studi Kasus
Bias algoritmik bukan sekadar”isu teoritis dampaknya telah
terbukti nyata dalam berbagai sistem yang digunakan oleh
perusahaan besar maupun institusi pemerintah. Berikut adalah
dua contoh terkenal yang sering dijadikan rujukan dalam diskusi
mengenai keadilan dan etika algoritma :
Contoh nyata dari bias algoritma adalah:
a. Amazon Resume Screening Tool (2018)
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Amazon mengembangkan sistem berbasis Al untuk
menyaring resume pelamar kerja secara otomatis. Namun,
sistem ini kemudian dihentikan karena terbukti
mendiskriminasi kandidat perempuan.

Apa yang terjadi?

Model dilatih menggunakan data historis selama 10 tahun,
yang sebagian besar berasal dari resume pelamar pria.
Akibatnya, algoritma ‘“belajar” bahwa laki-laki lebih
diutamakan, dan mulai menurunkan skor resume yang
mengandung Kkata-kata seperti “women’s” atau yang
menunjukkan afiliasi dengan organisasi perempuan.
Pelajaran penting :

Jika data pelatihan mencerminkan bias masa lalu, Al hanya

akan memperkudtih bias tersebut. Ini menunjukkan
pentingnya eva ander bias dan keberagaman dalam
dataset.

b. COMPAS der Management Profiling

tahun 2016
emberi skor

risiko "tno i 1 tibanding kulit
putih, e at — pciany, mereka serupa.
Sebaliknyc sering diberi skor

rendah  walait mereka kembali
melakukan kejahs
Masalah utama':
Model ini tidak soc
variabel, namun
tinggal, catatan keluarga, dan status ekonomi berkorelasi
erat dengan ras, sehingga menciptakan disparate impact.
Implikasi etis:

COMPAS menunjukkan bahwa bahkan sistem yang
tampaknya “netral” bisa menghasilkan diskriminasi
sistemik. Ini menimbulkan pertanyaan serius tentang

194




o B

transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam penerapan
algoritma di bidang hukum.
4. Prinsip Keadilan Algoritmik
Untuk mengatasi dan mencegah ketidakadilan algoritmik,
beberapa prinsip dasar yang perlu diterapkan dalam desain dan
implementasi sistem Al antara lain:
a. Fairness (Keadilan)
Algoritma harus memperlakukan semua individu dan
kelompok secara setara, tanpa memihak kepada kelompok
dominan atau mayoritas. Ini berarti:
i. Mendeteksi dan mengurangi bias terhadap kelompok
minoritas.
ii. Menghindari p
gender, atau 3

nggunaan atribut sensitif (seperti ras,
pa) kecuali untuk tujuan keadilan.

il yang seimbang dan tidak
a segmen populasi.

istem algoritma harus
afg. ditimbulkan oleh

dan evaluasi

atas ke
c. Transparent
Pengambilan™ &
dijelaskan (exp!al
pembuat kebijak:n
mencakup:
i. Dokumentasi yang jelas tentang bagaimana sistem
bekerja dan data apa yang digunakan.
ii. Menyediakan informasi yang mudah diakses tentang
cara suatu keputusan dibuat.
iii. Mengembangkan teknologi Explainable Al (XAl)
untuk mengurangi sifat “kotak hitam” pada sistem
pembelajaran mesin.

goritma harus dapat
ifnengerti oleh pengguna,
arakat umum. Upaya ini
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d. Inclusiveness (Inklusivitas)

Kelompok-kelompok yang rentan terhadap diskriminasi

algoritmik harus dilibatkan secara aktif dalam proses

desain, implementasi, dan evaluasi sistem Al. Pendekatan
ini mencakup:

i. Melibatkan pengguna dari berbagai latar belakang
sosial dan budaya dalam pengujian sistem.

ii. Menerapkan prinsip desain partisipatif.

iii. Memastikan bahwa teknologi dapat melayani
kebutuhan seluruh kelompok masyarakat, bukan hanya
mayoritas yang dominan secara data atau ekonomi.

5. Pendekatan Teknologis Mengatasi Bias
Beberapa pendekatan yang digunakan dalam praktik untuk
mengurangi bias dan gi@Ringkatkan keadilan algoritma antara

lain:
a. Pre-processing
Membersihk; 3imbangkan data sebelum
i re-sampling  atau
b.
iki mekanisme
untuk i adversarial
Menyesu:! dak bias, seperti

kalibrasi u

6. Tantangan Impléme

Meskipun penting, |

nyata menghadapi bainy8

a. Konflik antar defiri<

Tidak ada satu definisi feadila

yang dianggap adil di satu kont

konteks lain.

b. Trade-off antara akurasi dan fairness

Peningkatan fairness sering kali harus dibayar dengan

penurunan performa prediksi.

c. Keterbatasan data

an algoritmik di dunia

ang disepakati bersama. Apa
ks bisa dianggap tidak adil di
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Data yang tidak mencerminkan keragaman populasi akan selalu
menimbulkan potensi bias.

D. Tantangan dan peluang masa depan ekonomi digital

Masa depan ekonomi digital penuh dengan potensi, namun
keberhasilannya akan sangat bergantung pada kemampuan berbagai
pihak untuk mengatasi tantangan yang ada. Investasi dalam
infrastruktur, regulasi yang adaptif, pendidikan digital, serta tata
kelola data yang transparan dan adil akan menjadi fondasi utama
bagi ekonomi digital yang berkelanjutan dan inklusif di masa depan.
1. Tantangan Masa Depan Ekonomi Digital

a. Ketimpangan Akses dan Literasi Digital

Meskipun penetrasi internet terus meningkat, masih terdapat
kesenjangan digital gdigital divide) yang signifikan antara
daerah perkotaan d desaan, serta antar negara maju dan
berkembang. Se endahnya literasi digital menjadi
agtan teknologi secara optimal

y, Areqtta: i ¢ DPRatauUU
Perlindungs ' g :

c. Perubahari ! .
Otomatisasi, i si menggantikan

bagaimana meriyia8
tetap relevan di tenio
pekerjaan baru yang
depan.

d. Dominasi Platform Global
Ekosistem digital saat ini didominasi oleh perusahaan-
perusahaan teknologi raksasa (seperti Google, Amazon,
Meta, Alibaba). Hal ini memunculkan isu monopoli,
ketimpangan pasar, dan sulitnya startup lokal bersaing dalam
skala global.

e. Etika dan Keberlanjutan

S Illng) tenaga kerja agar
digital, dan menciptakan
gan kebutuhan industri masa
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Pemanfaatan data dan teknologi harus disertai dengan etika
penggunaan yang menjunjung tinggi hak asasi manusia dan
keberlanjutan lingkungan. Misalnya, penggunaan Al dalam
pengawasan atau penambangan kripto yang mengkonsumsi
energi tinggi perlu dievaluasi dari aspek dampaknya terhadap
masyarakat dan ekosistem.

2. Peluang Masa Depan Ekonomi Digital

a. Inovasi Model Bisnis Baru

Ekonomi digital membuka peluang terciptanya model bisnis
inovatif seperti Platform berbasis langganan, ekonomi
berbagi (sharing economy), dan model berbasis data—as—a-
service (DaaS). Perusahaan dapat mengembangkan layanan
digital yang lebih fleksibel, personal, dan terukur.

Pertumbuhan Ekongili Inklusif

Pengembanr

d.
Permintaan ata dan teknologi
seperti data SCIE: ineer, gigial marketer, hingga

cyber security” Spf . Ini membuka
peluang besar & angan pendidikan dan
pelatihan keteramp!!
e. Pemerintahan Digita/f0an anan Publik Cerdas
Pemerintah juga memiliki® peluang untuk melakukan
transformasi digital, melalui e-government, layanan publik
berbasis Al, dan sistem manajemen data nasional. Hal ini
dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, serta pelayanan
publik kepada masyarakat.
3. Arah Strategis untuk Masa Depan
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Untuk menghadapi tantangan sekaligus meraih peluang
ekonomi digital, diperlukan pendekatan strategis yang
kolaboratif dan visioner, di antaranya:

a. Investasi dalam infrastruktur digital (akses internet, cloud
lokal, data center).

b. Pendidikan dan pelatihan digital skala nasional, khususnya
untuk generasi muda dan pekerja yang terdampak
otomatisasi.

c. Regulasi adaptif dan pro-inklusif, yang melindungi hak
pengguna sekaligus mendorong inovasi.

d. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan akademisi
dalam mengembangkan ekosistem digital yang sehat dan
berkelanjutan.
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BAB 10: KETERAMPILAN
DAN STRATEGI SUKSES DI
ERA EKONOMI DIGITAL

A. Skill yang dibutuhkan profesional data dan bisnis

digital

Di era ekonomi digital yang ditandai oleh pemanfaatan
teknologi informasi, data besar (big data), dan kecerdasan buatan
(Al), profesional yang ingin berkontribusi dan bersaing secara
efektif perlu menguasai berbagai keterampilan strategis. Tidak
cukup hanya dengan keahlifla teknis, profesional data dan pelaku
bisnis digital juga dituntug iliki pemahaman lintas disiplin yang
meliputi analisis data an pasar, komunikasi, hingga
kemampuan adaptif te alan teknologi.
Berikut adalah keter dibutuhkan :
1. Literasi Data

atil dan kualitatif,
Serta sumber data

Mengenal!
data terstrt
primer dan s

b. Interpretasi visua
Memahami gratik,
mengidentifikasi po's

c. Evaluasi kualitas da.
Menilai keandalan,
digunakan.

d. Konteks penggunaan data
Menyadari bahwa data tidak pernah netral data selalu
dihasilkan dan digunakan dalam konteks sosial, ekonomi,
atau politik tertentu.

e. Komunikasi berbasis data

d, dan infografis untuk
omali.

elengkdpan, dan validitas data yang
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Mampu menyampaikan temuan dari data dengan cara yang
jelas, logis, dan persuasif kepada berbagai pemangku
kepentingan.
2. Analitik Data dan Statistik
Seorang profesional data harus mampu melakukan berbagai
jenis analisis, mulai dari yang paling sederhana hingga yang
kompleks, guna mendukung pengambilan keputusan yang tepat
dan berbasis bukti.
Empat jenis utama analitik data yang perlu dikuasai:
a. Analisis Deskriptif (Descriptive Analytics)
Menjawab pertanyaan “Apa yang terjadi? . Contoh: jumlah
pengguna aktif bulanan, rata-rata transaksi, atau distribusi
demografi pelangga
b. Analisis Diagnosti
Menjawab “Me
seperti analisi
mengidentifi
fenomena.

jagnostic Analytics)

terjadi?”. Menggunakan teknik
regresi, dan segmentasi untuk
au faktor di balik suatu

terjadi?”.
hine Learning,

Analisis Pr

Menjawab dilakukan?”.
Menggunak . dan algoritma
pengambilan k&eg altOliendasikan langkah
Untuk itu, profesicna enguasai keterampilan

berikut:

a. Statistik dasar dan lcfij ean, median, standar deviasi,
distribusi probabilitas, inferensi statistik).

b. Pemodelan matematis dan algoritma prediktif (regresi,
decision tree, clustering, dsb).

c. Penggunaan alat bantu analitik seperti Excel, Python, R,
SQL, serta Platform visualisasi seperti Tableau atau Power
Bl.

3. Penguasaan Alat dan Teknologi Data
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Keahlian ini memungkinkan individu untuk mengelola,
menganalisis, dan menyajikan data secara efisien serta skalabel.
Beberapa kategori alat yang umum digunakan antara lain:

a. Manajemen Data Dasar

i. Excel Digunakan untuk pengolahan data tabular
sederhana, analisis statistik dasar, dan pembuatan
grafik. Cocok untuk eksplorasi data awal dan laporan
singkat.

ii. SQL (Structured Query Language) Merupakan bahasa
standar untuk mengambil, memodifikasi, dan
mengelola data dalam sistem basis data relasional. SQL
sangat penting untuk bekerja dengan data yang

disimpan dalagn skala besar di database seperti
diBSQL, atau Microsoft SQL Server.

(komputasi  numerik),
| earning), dan

eksp!
c. Visualisasi I
Tableau dar jsualisasi interaktif
yang memunig yajikan data dalam

bentuk dashboard
komunikasi hasil &
non-teknis secara vic
d. Platform Cloud
AWS (Amazon Web Services), Google Cloud Platform
(GCP), dan Microsoft Azure vyaitu Menyediakan
infrastruktur ~ untuk  menyimpan, memproses, dan
menganalisis data dalam skala besar. Teknologi ini
mendukung pipeline data, data lake, big data processing
(seperti dengan Spark), hingga deployment model Machine
Learning secara real-time.

angat penting untuk
pemangku kepentingan
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4. Pemahaman Bisnis dan Strategi Digital
Skill analisis data tidak akan berdampak signifikan tanpa
pemahaman konteks bisnis. Tanpa wawasan bisnis yang
memadai, hasil analisis data berisiko menjadi tidak relevan atau
tidak dapat ditindaklanjuti.

Beberapa aspek penting dalam pemahaman bisnis dan strategi

digital meliputi :

a. Menyelaraskan Data dengan Tujuan Bisnis

Profesional data perlu memahami visi, misi, dan sasaran
strategis perusahaan agar dapat mengarahkan analisis pada
indikator dan metrik yang benar - benar penting bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.

b. Mengenali Peluang Pasar
Data dapat dig an untuk mengidentifikasi tren
konsumen, celah perubahan perilaku pengguna, serta
potensi inovasi au layanan. Pemahaman terhadap
lanskap indus y@8titor menjadi kunci dalam
menyusun Siiated ]

c. Memberikg

Insight g A : GO an ke dalam bentuk

i | F h manajemen,
an strategis,
optimalisasi

d. Berpikir Dig
Profesional ansformasi digital
mengubah mgeie! S0} gim@suk integrasi antara

teknologi, operasia Ua an pengguna sehingga
mereka dapat berpe” ai merancang solusi data -

Menyampaikan insight dari data dalam bentuk yang mudah
dipahami adalah keterampilan krusial. Storytelling data adalah
pendekatan yang menggabungkan analisis data, visualisasi yang
efektif, dan narasi yang logis untuk menyampaikan insight
secara menarik dan berdampak. Beberapa elemen penting dalam
keterampilan ini meliputi :

a. Pemahaman audiens
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Presentasi data harus disesuaikan dengan tingkat
pemahaman teknis audiens, seperti manajemen, investor,
atau mitra bisnis. Gunakan bahasa yang sederhana dan fokus
pada hal-hal yang relevan bagi mereka.

b. Struktur narasi yang kuat
Cerita data idealnya dimulai dengan pemaparan masalah,
dilanjutkan dengan analisis dan temuan utama, serta diakhiri
dengan rekomendasi yang didukung oleh bukti kuantitatif.

c. Visualisasi yang informatif
Gunakan grafik, diagram, atau dashboard interaktif untuk
memperjelas pola dan tren dalam data. Tools seperti Tableau,
Power BI, atau Python (matplotlib, seaborn) dapat membantu
dalam menyajikan data secara visual dan intuitif.

d. Konteks dan interp i
Data tidak ber; sendiri. Analis harus mampu
memberikan kog 5, menjelaskan implikasi dari hasil

atasan data yang digunakan.

) n tidak semua
harus di ilmuyvar ' Onseptual sangat

Al dapat ¢
seperti klas
pengolahan dgkE
b. Segmentasi pasar
ML memungkinkan tasi pglanggan yang lebih akurat
berdasarkan perilai:./ Jpre ifdan data demografis untuk
mendukung kampan, € pen an yang lebih terarah.

c. Rekomendasi produk
Algoritma rekomendasi seperti collaborative filtering
digunakan dalam e-commerce dan layanan digital untuk
meningkatkan personalisasi dan pengalaman pengguna.

d. Prediksi tren

alisasi tugas rutin
I transaksi, atau
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Model prediktif berbasis ML membantu perusahaan

meramalkan permintaan pasar, fluktuasi harga, atau potensi

churn pelanggan.

Pemahaman yang perlu dikuasai mencakup :

Konsep supervised dan unsupervised learning

Algoritma dasar seperti regresi, decision tree, clustering

Evaluasi model (akurasi, precision, recall)

Etika penggunaan Al, termasuk bias algoritmik dan

transparansi

7. Etika dan Tata Kelola Data
Etika data mengacu pada prinsip-prinsip moral dalam
pengumpulan, penggunaan, dan penyimpanan data pribadi atau
sensitif, sementara tata kelola data (data governance) mencakup
kebijakan dan prosed gtuk memastikan bahwa data dikelola
secara bertanggung } dan aman. Beberapa prinsip utama
dalam etika dan ta a meliputi :

oo

Konsen yariic
Memastikai j engguna  untuk

Keamanan data
Menjaga integrita:
dengan menerapkan fanda
e. Minimisasi data
Mengumpulkan hanya data yang benar-benar dibutuhkan
dan relevan dengan tujuan pengolahan.
Mengapa ini penting?
f. Membangun kepercayaan

A, dan ketersediaan data
amanan yang sesuai.
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Etika data yang baik menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap perlindungan hak pengguna, yang berkontribusi
terhadap loyalitas pelanggan.

a. Menghindari risiko hukum dan reputasi
Pelanggaran terhadap regulasi atau prinsip etika dapat
menyebabkan sanksi hukum, denda besar, serta kerugian
reputasi yang signifikan.

b. Mendukung keberlanjutan digital
Tata kelola data yang kuat membantu memastikan bahwa
pertumbuhan bisnis digital tidak mengorbankan hak privasi
dan keadilan sosial.

8. Kolaborasi Lintas Fungsi dan Agile Thinking
Kemampuan bekerja dalam tim lintas departemen (marketing,
IT, finance, dsb.) sert@@nindset agile yang adaptif terhadap

Menyelarasr T Setrap 8l untuk mencapai

target bisnic
Agile thinking nigna eratif, adaptif, dan
responsif terhadap 1& prinsip agile, seperti

pembelajaran  berke!3 gperimen  cepat, dan

pengambilan keputusc déta, membantu tim bekerja

lebih efisien dan inovati

Manfaat agile thinking dan kolaborasi lintas fungsi dalam bisnis

digital :

a. Mempercepat pengembangan produk dan inovasi layanan.

b. Memungkinkan pivot atau perubahan arah bisnis secara
gesit.

c. Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pendekatan
berbasis kebutuhan riil.

206

-__



g e

d. Membangun budaya kerja yang kolaboratif, terbuka, dan
saling menghargai.
9. Pemrograman dan Otomatisasi
Kemampuan menulis script sederhana untuk otomatisasi proses,
seperti pembersihan data, scraping, atau pembuatan dashboard
otomatis, semakin dicari karena efisiensi yang diberikannya
dalam workflow digital.
Manfaat keterampilan pemrograman dan otomatisasi:
a. Efisiensi waktu, Mengurangi pekerjaan manual yang
repetitif dan rawan kesalahan.
b. Replikasi proses, Proses kerja bisa dijalankan ulang dengan
mudah dan konsisten.
c. Integrasi sistem, Memungkinkan koneksi antara berbagai
Platform digital, Al dan database.
d. Fleksibilitas sol pat membangun tools atau automasi
sesuai kebutu tim atau organisasi.
10. Growth Mindset g gaining
Karena teknolQ@l ¢ erus berubah, profesional
(drowth mindset) dan
| sertifikasi, pelatihan

. Terbuka e konstruktif.
c. Selalu me: kan keterampilan
diri.

d. Percaya bahwa Stensi afidibentuk melalui usaha
dan latihan terus-

Bentuk aktualisasi life!o )

a. Mengikuti pelatihe seperti Coursera, edX, atau
Platform lokal).

b. Mengambil sertifikasi profesional (misalnya Google Data
Analytics, AWS Certified, dsb.).

c. Berpartisipasi dalam bootcamp intensif untuk keterampilan
baru seperti coding, analitik, atau Ul/UX.

d. Melakukan pembelajaran mandiri melalui buku, forum
komunitas, video tutorial, dan eksperimen proyek pribadi.
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B. Peta karier: dari data analyst ke chief data officer

Perkembangan pesat ekonomi digital telah menciptakan
permintaan yang tinggi terhadap profesi-profesi yang berfokus pada
pengelolaan, analisis, dan pemanfaatan data sebagai aset strategis.
Data tidak lagi sekadar catatan, melainkan menjadi bahan bakar
utama dalam pengambilan keputusan, inovasi produk, efisiensi
proses, hingga penciptaan nilai baru dalam bisnis. Salah satu jalur
karier yang muncul dan semakin menonjol di tengah dinamika ini
adalah transformasi dari Data Analyst ke posisi eksekutif strategis
sebagai Chief Data Officer (CDO).

Jalur ini bukan sekadar naik jabatan secara teknis, melainkan
merupakan perjalanan menuju kepemimpinan yang holistik dalam
manajemen data. Setiap tallap membutuhkan keterampilan yang
semakin kompleks, mulai | analisis dasar hingga penguasaan
strategi data tingkat tingg

adalah fondasi dari tim data
pencakup pengumpulan,
is' data dari berbagai
ISualisasi, dan insight

Data Ana
a. Apayang
b. Mengapa !

c. Apa indi
diperhatikan?

Untuk menjalankan

Analyst harus menguas

analitis berikut :

a. Bahasa Pemrograman dan™§pols Analisis Data :
Menggunakan SQL untuk query database, Excel untuk
analisis dasar, dan Python/R untuk analisis lanjutan.

b. Visualisasi Data :
Mampu menggunakan tools seperti Tableau atau Power Bl
untuk membuat visualisasi interaktif yang membantu
menjelaskan temuan dari data.

c. Dasar Statistik dan Logika Bisnis :
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Memahami konsep statistik deskriptif, distribusi data,
korelasi, dan probabilitas yang digunakan untuk
menganalisis tren dan pola.
d. Komunikasi dan Storytelling Data :
Kemampuan untuk menjelaskan hasil analisis secara
sederhana, logis, dan berbasis konteks agar bisa dipahami
oleh manajemen atau pihak non-teknis.
Tujuan Karier :
Data Analyst bertujuan menjadi penghubung antara data mentah
dan nilai bisnis yang dapat diambil dari data tersebut. Melalui
perannya, mereka mulai mengembangkan :
a. Pemahaman mendalam tentang struktur dan kualitas data
dalam organisasi.
b. Kebiasaan berpi
untuk mendukug
c. Pengalaman kg engan berbagai unit bisnis, seperti
marketing, ) i
Tahapan ini mghj& intuk berpindah ke peran

berbasis data (data-driven thinking)

2. Data Scient t//
Peran utama. I
masalah komj.
merancang sister 18
Keterampilan Kun¢i
a. Teknik Analitik d& .
i. Menguasai /! arning (supervised  dan
unsupervised
decision tree, random
dan regresi logistik.

ii. Penerapan NLP (Natural Language Processing) untuk
menganalisis teks (misalnya, ulasan pelanggan,
komentar media sosial).

11, menyelesaikan
Learning, dan

orest, gradient boosting, SVM,
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iii. Penggunaan deep learning (opsional) untuk tugas
kompleks seperti analisis gambar, suara, atau prediksi
deret waktu yang sangat kompleks.

b. Alat dan Bahasa Pemrograman

I. Python dan R sebagai bahasa utama untuk analisis dan
pemodelan data.

ii. Apache Spark untuk pemrosesan data skala besar (big
data).

iii. TensorFlow atau PyTorch untuk pengembangan model
Al lanjutan.

c. Pemahaman Konteks Bisnis dan Arsitektur Data

i.  Mampu menerjemahkan kebutuhan bisnis menjadi
pertanyaan data yang jelas.

Memahami strlilur data warehouse/lake, pipeline data,
a8 mengalir dalam organisasi.
an pendekatan teknis dengan

Tujuan Karier .

d. Menjadi peRgh
dengan kemaiip
secara sederharnia 8
(manajer, eksekui'®

e. Mengintegrasikan Ja Jel analitik ke dalam proses
pengambilan keputusan 'nyata, seperti personalisasi
pengalaman pengguna, penentuan harga dinamis, hingga
strategi pertumbuhan pelanggan.

f.  Meningkatkan efisiensi bisnis, akurasi keputusan, dan
inovasi berbasis data secara berkelanjutan.

Perkembangan Karier:

Seiring berkembangnya pengalaman dan kemampuan :
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a. Seorang Bl Analyst dapat berkembang menjadi Analytics
Lead, Data Product Owner, atau Manager Business Insight.
b. Seorang Data Scientist dapat naik menjadi Lead Data
Scientist, Al Architect, atau ke peran strategis seperti Chief
Al Officer atau Chief Data Officer (CDO).
3. Data Engineer / Analytics Engineer
Peran utama : Membangun Infrastruktur Data yang Efisien dan
Scalable
Di tengah ledakan volume data, perusahaan membutuhkan
sistem dan arsitektur yang mampu:
g. Mengelola data dalam jumlah besar secara cepat, aman, dan
akurat
h. Menghubungkan b
yang terintegrasi
i.  Menyediakan d
analis maupu
Tanggung jawab
membangun,

pipelines) yag

rbagai sumber data ke dalam sistem

gineer, yaitu merancang,
m pemrosesan data (data
aalitic dan pengambilan

ag profesional

<eterampilan
sebagai be

4. ETL Pipelines ¢
j.  ETL (Exu

(data warehouse ).

k. SQL Databases (/" S
mengelola data ters gan relasi.

. NoSQL Databases (misalnya MongoDB, Cassandra):
Untuk menangani data tidak terstruktur atau semi-
terstruktur dengan skema yang fleksibel.

5. Platform Cloud (AWS, GCP, Azure)

a. Kemampuan mengelola infrastruktur data di cloud sangat

penting untuk skalabilitas dan efisiensi biaya.
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b. Contoh: penggunaan Amazon Redshift, Google BigQuery,
Azure Synapse untuk data warehousing, atau AWS Glue,
Dataflow, Airflow untuk data pipeline orchestration.

6. Data Modeling dan Integrasi API

a. Data Modeling: Mendesain struktur data (schemas,
relationships, data types) agar efisien, konsisten, dan
mendukung analisis.

b. Integrasi APIl: Menghubungkan berbagai aplikasi atau sistem
menggunakan REST API atau GraphQL agar data bisa
mengalir secara real-time atau batch.

7. Data Governance dan Pipeline Monitoring

a. Menjamin keamanan, kepatuhan, dan kualitas data, termasuk
penerapan enkripsi, kontrol akses, serta validasi data.

b. Monitoring pipelinE®&Menjaga agar sistem tetap stabil,
mengidentifikasi eck, dan memantau performa atau
error dalam perg :

Tujuan Karier :

Tujuan utama dégi P8 genyediakan fondasi teknis
yang kuat bagstin A daté agar mereka dapat
bekerja deng

a. Datay,

b. A volume data

c. Sistem y& : 2 tlan eksperimen
ML secara ©
Dengan kata la:
data scientist untt
Khawatir tentang sum?
8. Data Product Manager
Peran utama : Menycl pibduk digital berbasis data
dengan  kebutuhan i
pengembangan sistem berba5|s ’ ta
a. Mendefinisikan visi produk berbasis data, baik berupa
dashboard, sistem rekomendasi, pipeline data, atau produk
Al.
b. Mengelola pengembangan produk data end-to-end, dari
kebutuhan pengguna hingga peluncuran dan evaluasi
dampak.

data analyst dan
odel, tanpa harus
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c. Memastikan bahwa inisiatif data mendukung strategi
pertumbuhan perusahaan, tidak sekadar sekumpulan
eksperimen teknis yang terputus dari realitas bisnis.

Peran ini menggabungkan kemampuan teknis, manajerial, dan

komunikasi lintas fungsi, menjadikannya posisi ideal bagi

profesional yang ingin naik level dari eksekusi analisis menjadi
pemimpin penggerak strategi data.

Untuk berhasil dalam peran ini, terdapat beberapa keterampilan

utama yang harus dimiliki :

a. Product Management & Agile Methodology

i.  Memahami kerangka kerja agile dan scrum dalam
pengembangan produk data.
ii. Mampu menulis user story, merancang backlog, dan

iii. Terampil dz membuat roadmap pengembangan
D dengan milestone yang realistis

angkan, mana
' "Clanggan?”

data, marketing

Menterjemahi<- [KE afifbisnis menjadi solusi data,
dan sebaliknya, - an keterbatasan teknis dalam
bahasa yang dipahami oleh pihak non-teknis.

iii. Memimpin kolaborasi antar tim secara efektif agar
semua pihak berada pada arah visi produk data yang
sama.

d. Pengukuran Dampak dan Eksperimen Produk

i. Merancang dan mengevaluasi A/B testing, cohort

analysis, dan eksperimen produk lainnya.
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ii. Mampu membangun  framework  pengukuran
keberhasilan produk berbasis data, seperti OKR atau
KPI berbasis pengguna, engagement, revenue uplift,
dsb.
iii. Mengintegrasikan hasil eksperimen dalam siklus
pengembangan produk untuk continuous improvement.
Tujuan Karier :
Data Product Manager atau Analytics Lead tidak hanya bertugas
mengelola proyek, tetapi bertujuan untuk menjadi pemimpin tim

analitik yang :
a. Menempatkan data sebagai bagian inti dari strategi bisnis
dan produk.

b. Memastikan bahwa jnvestasi dalam data menghasilkan nilai
nyata, bukan sekagd@ikoleksi insight.

c. Menjadi suara @ am ruang pengambilan keputusan
strategis, bail pertumbuhan, efisiensi, maupun
inovasi.

Peran ini sanget ¥ organisasi yang sedang

bertransforma enja ompany, karena mereka

membawa péme JULCH D1 ke tingkat strategis dan

0.
aan secara
: kelola privasi,
monetisasi, dan oo Tu i< memaksimalkan
nilai bisnis.
Tanggungjawab
a. Membangun “Su yang Berorientasi Data

(Data-Driven Cult

i. Mendorong flata dalam pengambilan
keputusan di se ruh organisasi.

ii. Memberdayakan karyawan melalui pelatihan literasi
data.

iii. Menghilangkan silo data dengan membangun arsitektur
data yang kolaboratif dan transparan.

b.  Mengelola Kepatuhan terhadap Regulasi Data (GDPR, UU
PDP, dll.)
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i. Memastikan setiap praktik pengumpulan, pemrosesan,
dan penyimpanan data mematuhi regulasi perlindungan
data pribadi yang berlaku secara lokal maupun global.

ii. Bekerja sama dengan tim hukum dan keamanan
informasi untuk mencegah pelanggaran data.

iii. Mengembangkan kebijakan internal dan prosedur audit
terkait etika penggunaan data.

c.  Mengarahkan Investasi Teknologi Data dan Al

I. Menentukan strategi investasi untuk infrastruktur data
(data warehouse, cloud computing, big data Platform,
dil).

ii. Memimpin transformasi digital melalui penerapan Al,
Machine Learning, dan automasi data dalam operasi
bisnis.

iii. Memastika eturn on investment) yang jelas dari

proyek- prg i

fan tujuan bisnis

gan tim teknis

C. Menyusun K a U
Mengc 3 ald governance untuk
menjaniiin 4 i 1

Menetapkarn - jawab, serta standar
pengelolaan 1% d Ster data.

Mengimplenicn kontrol dan pencegahan

Kualifikasi Umum :
a. Pengalaman >10 Tahun di Bidang Data dan Digital
i. Menguasai perjalanan karier dari level teknis hingga
strategis.
ii. Memiliki rekam jejak membangun dan mengelola tim
data lintas fungsi dan skala besar.
b. Kecakapan Strategis dan Kepemimpinan
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i.  Memiliki visi jangka panjang terkait peran data dalam
pertumbuhan dan inovasi bisnis.

ii. Mampu memengaruhi keputusan level direksi dan
mengelola perubahan organisasi.

c. Kemampuan Komunikasi Lintas Departemen dan
Stakeholder

I.  Menjadi jembatan antara teknisi data dan eksekutif
bisnis.

ii. Mampu menyampaikan konsep data dalam bahasa yang
mudah dimengerti oleh semua pihak, termasuk
investor, regulator, dan pengguna akhir.

d. Integritas, Etika, dan Kesadaran Hukum Data

I. Menjaga kepergayaan publik dan pelanggan terhadap
penggunaan ds ibadi

ii. Mengedepag

tanggung

ika digital, keadilan algoritmik, dan
jal dalam setiap kebijakan data

C. Kolaborasi li ng, finance, IT)

Dunia bisnis h arus data yang terus
mengalir, men k menciptakan
nilai secara g erti pemasaran

saling bertaut (IS, perencanaan
inovasi, dan perigg a0ai A i.
Tanpa kolabot = i Upaya transformasi

digital hanya akan /J&n sal sulam canggih

secara teknis, tapi harmpe i

1. Kolaborasi Marketine : aman Konsumen yang
Terpersonalisasi
Dalam lanskap pemas data adalah bahan bakar
utama. Konsumen hai dak hanya menilai produk
berdasarkan kualitas, melainkan juga pengalaman interaksi
mereka dengan merek seberapa relevan, cepat, dan personal.
Maka, strategi pemasaran tidak bisa berdiri sendiri. la harus
ditopang oleh sistem teknologi yang kuat, cerdas, dan
terintegrasi.
Kolaborasi antara tim marketing dan tim IT/data menjadi sangat
penting dalam hal-hal berikut:
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a. Manajemen Data Pelanggan dari Berbagai Kanal
Tim IT membantu marketing mengintegrasikan berbagai
sumber data seperti sistem CRM, media sosial, e-commerce,
aplikasi mobile, hingga interaksi layanan pelanggan ke
dalam satu Platform terpadu. Ini memungkinkan pemasaran
yang berbasis 360 derajat atas profil dan perilaku konsumen.

b. Penerapan Machine Learning untuk Rekomendasi Produk
Dengan dukungan tim data scientist dan engineer, tim
marketing bisa mengimplementasikan algoritma Machine
Learning untuk memprediksi preferensi  konsumen,
menyusun penawaran produk yang sesuai, bahkan mengatur
waktu pengiriman pesan yang optimal.

c. Pengembangan Sistem Automasi Pemasaran (Marketing
Automation)

bSpot, Marketo, atau Mailchimp
sistem internal perusahaan,
marketing d3 kampanye otomatis yang
i i follow-up, rekomendasi
geting iklan yang tepat

= mencakup
IT bertugas
memastikan data memenuhi
standar keai 3 harus menyesuaikan
praktik komufiiiks : i$aan patuh hukum.

ii i ai¥eni memahami manusia
ita (1T)

perlindunga

(marketing) dan <&
Kolaborasi Finance da g8n Berbasis Data Real-time
Departemen keuangan < emerlukan akses data secara
real-time untuk mempercepat pengambilan keputusan strategis,
mulai dari perencanaan anggaran, manajemen risiko, hingga
penilaian kinerja investasi. Di sinilah peran teknologi informasi
(IT) menjadi sangat strategis sebagai penggerak transformasi
fungsi keuangan ke arah yang lebih agile dan proaktif.

Peran Kunci IT dalam Mendukung Keuangan Digital
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Kolaborasi antara tim finance dan IT mencakup berbagai aspek

penting berikut :

a. Integrasi Sistem ERP dan Sumber Data Keuangan
Dengan bantuan IT, sistem ERP (Enterprise Resource
Planning) yang menyimpan data dari berbagai divisi
penjualan, produksi, logistik, SDM dapat diintegrasikan
dengan sistem keuangan. Hasilnya adalah konsolidasi data
keuangan lintas unit secara otomatis, sehingga informasi
seperti biaya operasional, pendapatan, atau margin per
produk dapat dianalisis secara menyeluruh.

b. Pengembangan Dashboard Keuangan Interaktif
IT mendesain dan mengimplementasikan dashboard
berbasis Bl (Business Intelligence) seperti Tableau, Power
Bl, atau Looker, g menampilkan metrik penting (KPI)
secara real-ti finance dapat dengan mudah

memonitor rasi , arus kas, kinerja divisi, dan tren

pengeluaran j visual yang intuitif dan

mudah dipghan
c. Prediksi asi'Risiko dengan Al
' Learning, tim finance
membuat model
kebutuhan
~dit. Bahkan,
mereka 5 sienario  (what-if
analysis; 11 ISTpasT Ritals alel perubahan pasar.
d. Otomatisa: i

IT membanit
keuangan secara &
internal dan eksie

omatisasi laporan

ntuk kepentingan audit

eminimalkan kesalahan
manusia, mempe:Sp&t pembuatan laporan, serta
memastikan kepatufian (Eg&dap standar regulasi (seperti
PSAK, IFRS, atau peraturan perpajakan).

Manfaat Nyata Kolaborasi Ini

a. Transparansi meningkat : Semua pihak memiliki akses
terhadap data yang sama secara serentak.

b. Keakuratan terjamin : Proses otomatisasi mengurangi
human error.
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c. Responsivitas membaik : Tim keuangan dapat merespons
perubahan pasar dalam hitungan jam, bukan minggu.

d. Efisiensi kerja tercapai : Beban administratif berkurang,
waktu dialihkan untuk analisis strategis.

Studi Kasus Singkat : Telkom Indonesia

Telkom Indonesia mengembangkan sistem Bl dan integrasi ERP

yang memungkinkan departemen keuangannya melakukan :

a. Perhitungan margin dan efisiensi biaya setiap divisi secara
real-time.

b. Perencanaan anggaran yang adaptif terhadap permintaan
pasar dan perubahan regulasi.

c. Dashboard untuk direksi yang menampilkan proyeksi
keuangan dan estimasi ROl dari proyek baru secara
otomatis.

Hal ini hanya dapat g

dan CIO, serta bud

lintas fungsi.

Penutup : Men % eknologi

r gan’ dan tim IT bukan

karena kerja sama erat antara CFO
isasi yang mendukung kolaborasi

“fggul dalam
mbuhan  yang
berkelanjutan
“Masa depan k igi [ niasa depan digital
adalah kolaborati

Kinerja Kampanye
Tim marketing perit
kampanye mereka menmi. 3
lain, tim finance ingin memasti
secara efisien.

Mengapa Kolaborasi Ini Dibutuhkan?

Tradisionalnya, marketing sering dianggap sebagai fungsi
"pengeluaran”, sementara finance berperan sebagai "penjaga
anggaran”. Namun, perspektif baru menuntut keduanya menjadi
mitra strategis dalam menjawab pertanyaan penting: "Apakah
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investasi pemasaran kita memberikan hasil nyata terhadap
profitabilitas perusahaan?"
Poin-poin Kolaborasi Strategis Marketing & Finance
a. Pengukuran Return on Investment (ROI) Kampanye Digital
Finance dan marketing perlu menyepakati metrik kunci
untuk mengukur efektivitas kampanye. Ini bisa meliputi :
I. Cost per Acquisition (CPA)
ii. Customer Lifetime Value (CLV)
iii. Marketing-attributed Revenue
iv. Conversion Rate per channel
Dengan metrik yang jelas, keputusan untuk meningkatkan
atau menghentikan kampanye dapat didasarkan pada data
konkret, bukan intujsi.
b. Perencanaan Anggalan Berbasis Performa
anggaran pemasaran secara tetap

Bersqa tim fi i “15%ukan model
atribusi ¢a isd :

I. Beraps nog Jatart yaii “5al dari kampanye
tertent

iii. ikl : ess berdampak pada

peningkatarn j
Hasil analisis ini
jangka panjang dalc ' gunan merek.

b. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data, Bukan Intuisi
Dengan dukungan data dari sistem CRM, Google
Analytics, atau marketing automation tools, finance dan
marketing dapat bekerja bersama dalam dashboard terpadu.
Mereka dapat memantau performa secara real-time dan
membuat keputusan cepat seperti :
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i. Mengalihkan anggaran dari kanal dengan performa
rendah
ii. Menambah bujet pada kampanye yang sedang viral
iii. Menyesuaikan strategi penetapan harga berdasarkan
respons pasar
Kunci Keberhasilan Kolaborasi: Keterbukaan dan Komunikasi
Tak cukup hanya memiliki data dan tools yang terpenting adalah
komunikasi yang terbuka dan mindset kolaboratif. Tim
marketing harus siap menerima masukan berbasis angka,
sementara tim finance perlu memahami bahwa tidak semua
dampak pemasaran bersifat langsung atau jangka pendek.
Untuk itu, diperlukan:
a. Forum rutin antara

marketing dan finance (misalnya:

b pengerti (contoh: marketing bicara
dalam engagement metrics)
c emvisualisasikan marketing

c. Model Ci\ euntungan jangka
panjang dai
Pendekatan ini tifiai
memperkuat  kepercs
pemasaran berbasis ¢at?
Penutup: Data sebagai Qi
Kolaborasi antara martgti finance bukan lagi pilihan,
tetapi kebutuhan. Data menjadi Jjembatan antara kreativitas dan
disiplin keuangan, memungkinkan perusahaan untuk bertindak
cepat, cerdas, dan akurat. Dengan sinergi ini, perusahaan dapat
merancang strategi pemasaran yang tidak hanya kreatif dan
menarik, tetapi juga profitable dan berkelanjutan.
Keterbukaan data dan komunikasi yang lancar antar fungsi
adalah kunci kesuksesan kolaboratif ini.

isiensi, tetapi juga
terhadap strategi
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4. Peran Chief Data Officer (CDO) dan Data Governance
Agar kolaborasi lintas fungsi berjalan dengan efektif, organisasi
memerlukan struktur tata kelola data yang jelas. hief Data
Officer bukan sekadar pemimpin teknis, melainkan arkitek data
organisasi yang berperan menyatukan visi lintas departemen
melalui pengelolaan data yang terintegrasi dan dapat diandalkan.
Tanggung Jawab Utama CDO:
a. Menetapkan Kebijakan Data Perusahaan
CDO menyusun dan memastikan penerapan kebijakan
terkait  pengumpulan, penyimpanan, akses, dan
pemanfaatan data di seluruh unit bisnis.
b. Menjembatani Kepentingan Lintas Departemen
CDO menjadi penghubung strategis antara tim teknis (IT,
data engineering) im fungsional (marketing, keuangan,

operasional) agaf ¢ a pihak dapat menggunakan dan
memahami da aragam.
c. Mendorong B si@ata (Data-Driven Culture)

nya, demi menjaga
kepercaya Jperasional.
Pentingnya Tata 8
Data governance "3
peran yang mengatut alflikelola agar tetap akurat,
aman, dapat diakses, ¢ is. Tanpa tata kelola yang
baik, kolaborasi lintas Frung? an mudah terganggu oleh
konflik data, duplikasi sistem, dan keputusan yang tidak
konsisten.
Manfaat Utama Tata Kelola Data yang Baik :
a. Data yang Akurat, Relevan, dan Mutakhir
Setiap departemen, dari marketing hingga finance,
menggunakan sumber data tunggal (single source of truth)

yang terstandarisasi, sehingga menghindari kesalahan
222

-—_



g e

interpretasi dan mendukung kecepatan dalam pengambilan
keputusan.

b. Standar Bersama dalam Penyimpanan dan Akses
Dengan aturan yang jelas tentang siapa yang boleh
mengakses data apa, kapan, dan untuk apa, maka keamanan
dan efisiensi meningkat secara signifikan. Ini juga
mencegah data silos antar tim.

c. Pengendalian Duplikasi dan Konflik Interpretasi
Tanpa tata kelola yang konsisten, satu data bisa diartikan
berbeda oleh divisi yang berbeda. CDO melalui governance
framework akan menetapkan glosarium data bersama,
definisi metrik, serta mekanisme audit internal.

Contoh Implementasi Nyata

Sebuah perusahaan ritgl#igultinasional mengangkat CDO untuk

menyelesaikan mas tama: laporan penjualan bulanan
antara tim financg keting selalu berbeda. Setelah
dilakukan audi ahwa masing-masing tim
menggunakan gefin grsih” yang berbeda, serta

Hasilnya: ef|5|e prarr rermigkar 40%, konflik antar
departemen mi 3 men puncak bisa
mengambil keputlis®
5. Tantangan dan Soilsi

Kolaborasi lintas Tuns marketing, keuangan,

teknologi informasi (! alitik data menjadi pondasi

penting untuk integfasi, iensi, dan pertumbuhan
berkelanjutan. Namun, kolaborasi ini bukan tanpa tantangan.

a. Perbedaan Bahasa dan Tujuan antara Tim Teknis dan Bisnis
Tim bisnis sering fokus pada pencapaian target pasar dan
profitabilitas, sementara tim teknis berbicara dalam istilah
sistem, kode, atau Machine Learning. Perbedaan bahasa ini
dapat menciptakan kesalahpahaman yang memperlambat
proses pengambilan keputusan.
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b. Silo Data antar Departemen
Data yang terpisah dan tidak saling terhubung (data silos)
menyebabkan informasi penting tidak dapat diakses oleh
seluruh tim yang membutuhkannya. Hal ini menghambat
visibilitas menyelurun dan menyebabkan inkonsistensi
dalam laporan.
c. Kepemilikan Data yang Tidak Jelas
Ketika tidak ada kejelasan siapa yang bertanggung jawab
atas validasi, pembaruan, dan pengelolaan data tertentu,
maka akan terjadi tumpang tindih peran atau justru
kekosongan tanggung jawab. Ini dapat menimbulkan konflik
atau kesalahan dalam pengambilan keputusan.
d. Ketergantungan pa Individu Kunci (Key Person
Dependency)
Jika suatu prose
satu orang deng
tersebut menjg
tersedia, selyiil 8

jstem hanya dapat dijalankan oleh
an tertentu, maka ketergantungan
etika orang tersebut tidak
erhambat.

anaan. Libatkan
operasional)

b. Melatih Kar ang Memadai
Semua kai' 15, perlu dibekali
dengan pem@ha 4 el data dan analitik.
Pelatihan ini " ms , @ memahami laporan,
menginterpretasr. 1'% 3 komunikasi lebih baik

dengan tim teknis.

c. Menerapkan Platfori abora
Penggunaan tools kolaboratif seperti Google Workspace,
Microsoft 365, Slack, Notion, atau Platform Business
Intelligence (BI) seperti Tableau Server, Power Bl Service,
memungkinkan akses data bersama, diskusi lintas tim, dan
pembaruan secara real-time.

d. Mendukung Budaya Organisasi yang Terbuka terhadap
Perubahan dan Inovasi
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Budaya kerja yang mendukung keberanian mencoba hal
baru, berbagi pengetahuan, dan fleksibilitas antar fungsi akan
memperkuat  sinergi.  Pemimpin  organisasi  harus
mencontohkan kepemimpinan kolaboratif dan mendorong
inisiatif dari bawah ke atas.
[lustrasi Kasus Nyata
Sebuah perusahaan e-commerce menghadapi masalah dalam
kampanye promosi: tim marketing meluncurkan iklan berbasis
data pelanggan, namun sistem IT tidak siap untuk menampung
lonjakan trafik, dan laporan performa sulit dibaca karena format
data berbeda-beda antar departemen.
Solusi yang diterapkan:

a. Dibentuk tim agile, lintas fungsi (marketing, IT, data

analyst).

b. Diadakan pelatihah at tentang data insight untuk tim
bisnis

c. Seluruh analj pusatkan dalam dashboard
bersama di

d. CDO menglapks tarpela dag format data terpadu.

Hasilnya: KUy o nilancar, seluruh tim

memiliki g

D. dan

sertifikasi .

Transformasi ' enaga kerja yang
adaptif dan siap néne 1 *hologi yang cepat.
Pengembangan kompeters jadi ifitama agar individu dan
organisasi tetap relevan, ko daya saing tinggi. Salah

satu pendekatan strategis /= )
data dan bisnis digital ac e I program pengembangan
berkelanjutan dan sertifikasi yang didkui secara global.
Pengembangan kompetensi dan sertifikasi bukan sekadar
formalitas tetapi investasi jangka panjang untuk karier. Profesional
yang mau belajar, beradaptasi, dan menggabungkan wawasan teknis
dengan pemikiran strategis akan lebih siap menghadapi tantangan
dan peluang di masa depan. Profesional data dan bisnis digital perlu
terus mengembangkan kompetensi secara holistic baik dari sisi
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teknikal, analitis, strategis, hingga etika. Sertifikasi profesional

dapat menjadi validasi kompetensi sekaligus pembeda di pasar kerja

yang kompetitif.

Tujuan Pengembangan Kompetensi

Pengembangan kompetensi bertujuan untuk:

1. Menyesuaikan Diri dengan Perubahan Teknologi dan Alat Kerja
Baru
Dalam era ekonomi digital, teknologi berkembang sangat cepat
dari alat analisis data hingga Platform kecerdasan buatan dan
cloud computing. Kemampuan beradaptasi dengan alat - alat
baru seperti Python, SQL, Tableau, BigQuery, TensorFlow,
hingga Platform cloud seperti AWS dan Azure, menjadi
keharusan.
Tujuannya:
a. Menghindari kete angan teknologi.
b. Meningkatkan e ja dan produktivitas.
c. Mampu me i terbaru  untuk  menjawab

Contoh: Seg latd j /oebelumnya hanya
z AeRgrasal SQL dan Python

yang terverifi
profesional. V¢
seseorang dapa
teori, tetapi juga’ el
Tujuannya:
a. Membangun reputa 'pro sional yang kompeten.
b. Memudahkan prosc: :
c. Menjadi lebih diperc#ya ol&@&tasan, rekan kerja, dan klien.
Contoh: Sertifikat “Google Data Analytics” atau “Tableau
Specialist” menjadi bukti nyata keahlian yang diakui global.
3. Memperkuat Posisi dalam Jenjang Karier, dari Analis hingga
Pimpinan Data
Kompetensi yang terus berkembang membuka jalan menuju
posisi yang lebih strategis, seperti Analytics Lead, Product
Manager, hingga Chief Data Officer (CDO). Ini tidak hanya
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membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga kepemimpinan,

manajemen tim, dan pemahaman bisnis.

Tujuannya:

a. Meningkatkan peluang kenaikan jabatan.

b. Memperluas cakupan tanggung jawab dan pengaruh dalam
organisasi.

c. Mengubah peran dari eksekutor teknis menjadi pemimpin
pengambil keputusan.

Contoh: Seorang Data Analyst yang mengembangkan

kemampuan bisnis dan komunikasi dapat naik menjadi Data

Product Manager.

6. Mendorong Praktik Pengambilan Keputusan Berbasis Data yang
Akurat dan Etis
Kompetensi yang bailg
secara kritis, menghi
integritas data dalg
penting untuk me
hanya cepat, tef@p
sosial dan hulg
Tujuannya:

encakup kemampuan membaca data
esalahan interpretasi, dan menjaga
nbilan keputusan. Hal ini sangat

@k eputusan yang diambil tidak
bertanggung jawab secara

Contoh: Seoian gartg rrelnanging etika data akan
tahu kapan hai a pelanggan atau
meminta izin pergos
a. Kompetensi il &
Beberapa konipei® gat dibutuhkan dalam
lanskap ekonomi ' G RUI:
I. Literasi Data: 3
dan memanfaatkan data'dalam konteks bisnis.
ii. Pemahaman Teknologi Digital: Wawasan tentang Al,
Big Data, Cloud, 10T, dan teknologi disruptif lainnya.
iii. Keterampilan Analitik dan Statistik: Kemampuan
membuat model prediktif dan mengambil keputusan
berbasis data.
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iv. Keterampilan Komunikasi dan Visualisasi Data:
Menyampaikan insight kepada pemangku kepentingan
secara efektif.

v. Pemahaman Bisnis dan Keuangan Digital: Wawasan
tentang model bisnis digital, strategi monetisasi, dan
manajemen risiko.

vi. Etika Data dan Kepatuhan Regulasi: Mengetahui
prinsip privasi data, keamanan informasi, dan regulasi
seperti GDPR/UU PDP.

b. Rekomendasi Sertifikasi Profesional

Berikut adalah beberapa sertifikasi yang diakui secara luas

dan dapat meningkatkan kredibilitas serta daya saing

profesional:

i. Bidang Datad

(1) Google Analytics Professional Certificate

iii. Bidang Al dan
(1) TensorFlow
(2) Microsoft C t|f| Azure Al Engineer Associate
(3) Al for Everyone — Andrew Ng (Coursera)
iv. Bidang Keamanan dan Tata Kelola Data:
(1) Certified Information Systems Security
Professional (CISSP)
(2) Certified Data Privacy Solutions Engineer
(CDPSE)
(3) ISO/IEC 27001 Lead Implementer

228

-__




g e

v. Bidang Pemasaran Digital dan Bisnis Digital:
(1) Google Ads dan Google Analytics Certification
(2) HubSpot Inbound Marketing Certification
(3) Meta Certified Digital Marketing Associate
(4) Chartered Institute of Marketing (CIM) — Digital
Strategy
7. Strategi Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan
Pengembangan kompetensi tidak boleh berhenti setelah
menyelesaikan pendidikan formal atau meraih satu sertifikat.
Sebaliknya, setiap profesional perlu mengadopsi pendekatan
lifelong learning (pembelajaran sepanjang hayat) agar tetap
relevan, kompetitif, dan mampu memberikan kontribusi
strategis bagi organisasigya.
Berikut adalah strategi#@ategi utama yang dapat diterapkan:
aced Learning)
Belajar mandi klnkan seseorang menyesuaikan
waktu, kecey atifsi sesuai kebutuhan masing-
masmg PI i daring global seperti:

Keunggulan:
i. Fleksibel ¥ s is@fdiakses kapan saja.
ii.
lanjutan.
iii. Cocok untuk yang ingin meng-upgrade
skill secara ber fala.
b. Bergabung dalam Komunitas Profesional
Komunitas profesional menyediakan ruang untuk bertukar
wawasan, berbagi tantangan, hingga mendapat peluang
kolaborasi atau pekerjaan baru. Contoh komunitas yang
aktif:
i. Kaggle, komunitas data science untuk kompetisi,
diskusi, dan proyek kolaboratif.
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ii. LinkedIn Learning Community, tempat berbagi praktik
terbaik dan sumber belajar.
iii. Indonesia Al, Data Science Indonesia, dan Women in
Data, komunitas lokal yang berkembang pesat.
Manfaat:
i. Networking dengan profesional dari berbagai sektor.
ii. Mendapat feedback dan inspirasi dari sesama praktisi.
iii. Tetap update dengan tren dan tools terbaru di industri.
c. Mengikuti Webinar dan Bootcamp
Webinar dan bootcamp memberikan pembelajaran padat
dalam waktu singkat, sering kali langsung dari pakar
industri atau pelaku profesional.
I.  Webinar: Umug nya gratis, fokus pada topik tertentu,
dan bisa me pintu masuk sebelum belajar lebih
mendalam.
ii. Bootcamp intensif 1-12 minggu, dengan
kurikul 1iking, dan proyek akhir.
Contoh penyelefios

ing, . Hacktiv8 (untuk

T

Belajar paling efekiit &

Mengerjakan proyek 1

tim, memungkinkan sc¢-J0¥a

a. Menguji kemampuc AKonteks realistis.

b. Membangun portofolio yahg dapat ditunjukkan kepada
rekruter.

c. Mengasah problem solving dan kreativitas.

Contoh proyek:

a. Visualisasi data COVID-19 menggunakan Python dan

Tableau.

i @iterapkan dalam praktik.
gl individu maupun dalam
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b. Model prediktif churn pelanggan untuk perusahaan e-
commerce.

c. Analisis sentimen dari ulasan produk di Tokopedia/Shopee.
Sumber data: Kaggle Datasets, Google Dataset Search,
data.go.id, UCI Machine Learning Repository.

d. Mentoring dan Kolaborasi Lintas Bidang

Mengembangkan kompetensi bukan hanya soal skill teknis, tapi

juga memperluas perspektif. Kolaborasi dan mentoring

membuka ruang:

a. Belajar dari pengalaman senior atau pakar bidang tertentu.

b. Memahami sudut pandang non-teknis seperti hukum, etika,
pemasaran, atau keuangan.

c. Mengembangkan sqft skill seperti empati, komunikasi, dan
negosiasi.

Contoh kegiatan:

a. Sesi 1-on-1

perusahaan

melalui program komunitas atau

b. (contoh: membuat
ama .tim Bl dan tim
C latar belakang
dasi 3 -
p/ : i A1 mendukung
pengembangan aryavvar i Slaloi:
a. Programp j bersponsor
b. Skema in \ all \yang memperoleh

sertifikasi protes
c. Penyediaan Platfo
tools analitik
d. Penilaian kompete:|§i da
data

®metaan jalur Kkarier berbasis
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